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ABSTRAK

Nama : Nur Alam
Program Studi : Rusia
Judul : Posisi dan Peran Partikel JKe /Ze/ pada Kalimat dalam Komik Rusia

Skripsi ini membahas tentang posisi partikel owce /ze/ dan peran peletakan itu pada
kalimat sederhana dalam komik Rusia. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai posisi partikel orce /Ze/ dan memberikan pemahaman tentang peran partikel
agce /ze/ di dalam kalimat sederhana. Berdasarkan posisinya, partikel orce /ze/
diletakan setelah kata yang ingin ditekankan dan berdasarkan perannya, partikel orce
/ze/ digunakan sebagai penegas dari kata yang ditekankannya itu.

Kata kunci: Partikel JKe /Ze/, Kalimat, Komik Rusia.
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ABSTRACT

Name :Nur Alam

Study Program : Russian Studies

Title - Position and Role of Particle JKe /Ze/ in Sentences in Rusian
Comics

This thesis discusses the positions of the particle orce / ze / and the role of those
positions in sentences in Russian comics. This research uses the qualitative
descriptive method. This study aims to provide information about the positions of the
particle xe /ze/ and provide insight into the role of the particle arce / ze /. Based on
those positions, the particle oce / ze / can be placed after the words being emphasized
and based on its role, the particle oce / ze / is used as the emphasis for the words.

Key words: Particle /Ke /Zel, Sentences, Russian comics.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa ialah sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh
para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan diri (Kridalaksana, 2005:3). Itu berarti bahasa memiliki peran
yang yang penting bagi manusia. Dengan menggunakan bahasa, manusia dapat
berinteraksi dan berkomunikasi.

Komunikasi menurut McQuail (1985:4) merupakan proses penyampaian
informasi (pesan) yang dilakukan pengirim melalui saluran (media) kepada penerima
sehingga menimbulkan efek yang sesuai dengan efek yang diinginkan pengirim agar
terjalin sebuah hubungan antara pengirim dan penerima. Sifat komunikasi manusia
dapat dibedakan dengan dua cara, yakni verbal dan non-verbal (Liliweri, 1994:85).
Verbal dilakukan dengan cara lisan dan tulisan, sedangkan non-verbal dilakukan
dengan cara isyarat (menggunakan gerak tubuh dan mimik wajah) dan gambar
(Liliweri, 1994:89). Dalam berkomunikasi antar sesamanya secara verbal, baik lisan
maupun tulisan, manusia pasti menggunakan berbagai kata dan kalimat.

Kalimat merupakan satuan dasar sintaksis berupa rangkaian kata atau hasil
pembentukan gramatika yang mempunyai makna yang berfungsi komunikatif dalam
bahasa untuk mengungkapkan ide atau gagasan (Popov, 1978:286 dan Rozental,
Golub dan Telenkova 2001:293). Kalimat terdiri dari kata-kata yang diurutkan
sehingga memiliki makna. Jika dilihat berdasarkan tujuan komunikatif/ujaran,
kalimat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu kalimat berita, kalimat perintah, dan
kalimat tanya (Popov: 1978:288). Namun jika dilihat berdasarkan ekspresi emosi,
kalimat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu kalimat eksklamatif dan kalimat
noneksklamatif (Popov, 1978:291). Kalimat eksklamatif adalah kalimat yang
digunakan untuk mengungkapkan ekpresi perasaan dan emosi, sedangkan kalimat
noneksklamatif adalah kalimat yang digunakan hanya untuk memberitahukan sesuatu,

menyuruh atau bertanya kepada lawan bicara. Untuk membentuk kalimat yang berisi
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ekpresi emosi, maka digunakan beberapa tambahan, salah satunya adalah partikel
(Popov, 1978:291).

Partikel ialah kata bantu yang memberi tambahan makna dan nuansa emosi di
dalam kalimat (Rozental, Golub dan Telenkova, 2001:277). Jadi partikel berfungsi
sebagai pembentuk variasi nuansa makna. Dengan menggunakan partikel, seseorang
dapat mengungkapkan ekspresi dan perasaan ke dalam kalimat, terutama dalam
percakapan.

Partikel di dalam bahasa Rusia mempunyai beberapa makna tergantung
penempatannya di dalam kalimat serta urutan kata, seperti contoh yang ditunjukkan
oleh A.N Vasilyeva (2002:7) sebagai berikut:

1. mozy asce s emy nosepums /mogu Ze ja emu poverit’/.

‘Bisa kan saya mempercayainya?’

2. nosepumbs dHce emy s.moey /poverit’ Ze emu ja mogu/.

"Percaya sih padanya saya bisa’

3. s Jce emy nosepumv Moy /ja ze emu poverit’ mogu/.

‘Saya sih padanya bisa percaya’

Pada tiga contoh di atas, perhatian utamanya atau fokusnya adalah pada posisi
partikel arce /ze/ di dalam kalimat. Pada kalimat-kalimat tersebut dapat dilihat bahwa
partikel itu dapat ditempatkan sesuai dengan anggota kalimat yang ingin ditekankan
atau ditegaskan. Namun untuk mendapatkan pemahaman makna dan perannya secara
ukan, perlu dikaitkan dengan kalimat lain yang menyertainya (bisa kalimat sebelum
atau kalimat sesudahnya).

Peran partikel bagi seorang pembelajar bahasa Rusia yang tidak menggunakan
bahasa tersebut secara aktif akan terasa sulit untuk dipahami. Selain itu, partikel
hanya bisa diketahui maknanya setelah berada bersama kelas kata lainnya di dalam
kalimat. Hal ini sesuai dengan Harimurti Kridalaksana (1993:155) yang menyatakan
bahwa partikel adalah kata yang mengandung makna gramatikal dan tidak
mengandung makna leksikal.

Ada banyak sekali jenis partikel di dalam bahasa Rusia, di antranya owce /ze/,

6eodv /ved’/, -mo /-to/, yoic /uz/, eom /vot/, max /tak/, ewé /es€/, nu /1i/, ny /nu/ dan
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lain-lain. Namun dalam penelitian ini, hanya partikel ace /ze/ yang akan dibahas.
Alasannya, penulis berasumsi bahwa partikel tersebut sering digunakan di dalam
percakapan. Selain itu, partikel arce /Ze/ merupakan satu-satunya partikel penegas
yang tidak dapat diletakkan di awal kalimat (A.N Vasilyeva, 2002:19).

Penulis melihat adanya penggunaan partikel tersebut pada kalimat dalam
komik rusia. Oleh karena itu, penulis menjadikan komik sebagai sumber data. Komik
menurut McCloud (1993:9) adalah gambar-gambar atau lambang-lambang yang
tersusun dalam urutan tertentu, untuk menyampaikan informasi dan/atau mencapai
tanggapan estetis bagi orang yang membacanya. Komik tersusun dari beberapa panel
yang berfungsi sebagai petunjuk umum untuk waktu atau ruang yang terpisah
(McCloud, 1993:99). Panel-panel tersebut diisi dengan gambar dan kata-kata.
McCloud (1993:135) mengungkapkan bahwa kata-kata di dalam komik mempunyai
kekuatan untuk menjelaskan dengan lengkap alam yang tidak terlihat dari indra dan
emosi kita, bahkan kata-kata dapat membuat gambar yang netral kaya dengan
perasaan dan pengalaman. Kata-kata itu dapat berbentuk interjeksi (seruan), tiruan
bunyi-bunyian maupun kalimat (dapat berupa dialog maupun monolog batin)
(Bonneff, 1998:131). Kata-kata yang digunakan dalam komik sangat minimal
(Sarumpaet, 1976:45), jadi dapat dikatakan juga bahwa lebih sering penggunaan
kalimat dalam komik adalah kalimat yang sederhana, bukan kalimat
majemuk/kompleks. Kata-kata tersebut ditaruh di dalam balon-balon dialog, seperti
yang dikatakan oleh Sarumpaet (1976:44) bahwa balon dialog adalah dialog antara
tokoh-tokoh yang tercetak sebagai teks dalam ruang khusus yang pada gambar
bermula di mulut si pembicara. Dialog maupun monolognya termasuk ujaran, dan
semua tipe ujaran (perintah, pertanyaan, instruksi dan sebagainya) berisi kandungan
emosi yang dapat ditampilkan dengan penggunaan partikel, salah satunya ace /Ze/
(Vasilyeva, 2002:54-60). A.N Vasilyeva (2002:69) memberikan salah satu contoh
sebagai berikut:

Ham nysicno nocosopumse ewé pas. Kozoa sce mvl 6cmpemumcs?

/nam nuzno pogovarit’ eS¢ raz. kogda ze my vstretimsja?/
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’Kita harus berbincang-bincang sekali lagi. Jadi, kapan dong kita akan

bertemu (lagi)?”’
Dari contoh di atas, terlihat bahwa untuk mengetahui fungsi partikel arce /ze/ dalam
kalimat kedua harus tetap memperhatikan kalimat sebelumnya karena mereka terkait
satu sama lain sehingga satu ujaran terkait dengan ujaran yang lain. Terkait dengan
komik, ujaran (dialog atau monolog) ditampilkan dalam satu balon. Hal ini
menyebabkan keseluruhan kalimat dalam balon harus diperhatikan untuk
mendapatkan keukanan pemahaman. Oleh karena itu, penulis akan meneliti
penggunaan partikel ace /ze/ pada kalimat sederhana dengan menyertakan semua
kalimat yang terdapat pada balon dialog yang sama dengan kalimat yang
mengandung partikel asce /ze/ dan dimungkinkan juga untuk mengikutkan balon-
balon lain yang merupakan rangkaian atau ada keterkaitan dengan balon yang
mengandung partikel orce /ze/ serta dengan penggunaan panel komik. Dengan kata

lain adalah balon-balon yang berada dalam satu cerita atau satu panel.

1.2 Rumusan dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, penulis
merumuskan dua masalah yang akan penulis teliti. Pertama, bagaimana posisi partikel
ace /ze/ di dalam kalimat sederhana terkait dengan tujuan komunikasinya. Kedua,
peran partikel asce /ze/ dalam pengungkapan emosi di dalam kalimat sederhana.
Namun, penelitian ini difokuskan pada partikel arce /ze/ yang digunakan pada kalimat
sederhana di dalam komik Rusia. Oleh karena itu, penggunaan partikel tersebut akan
diteliti menurut posisinya kemudian akan ditelaah perannya dalam pengungkapan

emosi di dalam kalimat sederhana.

1.3 Tujuan Penelitian
Ada dua tujuan dalam penelitian ini, di antaranya:
1. Memberikan informasi posisi partikel ace /ze/ di dalam kalimat sederhana

terkait dengan tujuan komunikasinya.
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2. Memberikan pemahaman tentang peran ace /ze/ dalam pengungkapan emosi

di dalam kalimat sederhana bagi para pemelajar bahasa Rusia.

1.4 Metode dan Teknik Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang
bersumber pada studi kepustakaan yang berhubungan dengan partikel. Penelitian
kualitatif menurut Mahsun (2005:233) adalah penelitian yang berfokus pada
penunjukan makna, deskripsi, penjernihan, dan sering kali melukiskannya dalam
bentuk kata-kata daripada dalam angka-angka. Kemudian penulis melakukan
penjelasan deskriptif terhadap data-data yang didapat. Metode deskriptif merupakan
prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan keadaan subjek/objek
penelitian (dapat berupa seseorang, lembaga, data-data dan lain-lain) sebagaimana
adanya (Zulnaidi, 2007:11). Dengan penggunaan metode tersebut maka dapat
dijabarkan teknik penelitian yang akan dilakukan, sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data yang berasal dari komik Rusia yang terbit pada situs
http://www.comics.aha.ru.
2. Memilah data yang cocok untuk dijadikan bahan penelitian (mencari kalimat
di dalam komik yang menggunakan partikel orce /ze/).
3. Memilah penggunaan partikel ace /ze/ hanya yang berada pada kalimat
sederhana.
4. Menganalisis data yang sudah dipilah dari posisi dan perannya dalam kalimat
sederhana itu.
5. Memaparkan hasil analisis data.

6. Membuat kesimpulan dari analisis-analisis tersebut.

1.5 Sumber Data

Pada penelitian ini, penulis menemukan 84 kalimat sederhana yang
menggunakan partikel ace /Ze/ pada komik rusia. Alasan penulis menjadikan komik
sebagai sumber data karena komik menggunakan gambar-gambar dan kalimat-

kalimat yang sangat ekspresif. Dari kalimat-kalimat tersebut, penulis menemukan
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penggunaan berbagai partikel terutama adalah partikel ace /ze/. Jadi sangat cocok
sekali dengan topik penelitian yang penulis ajukan ini. Selain itu, dengan adanya
gambar membantu penulis untuk memahami peran partikel dari ekspresi yang
timbulkan oleh gambar dalam komik.

Komik yang akan dijadikan korpus penelitian adalah komik yang terbit pada
situs http://www.comics.aha.ru yang diunduh pada tanggal 31 Januari 2010 pukul
10.00 WIB. Pada situs ini, komik yang terbaru diterbitkan pada tahun 2005. Setelah
tahun itu, tidak ada komik yang diterbitkan pada situs ini. Jadi penulis hanya memilih
komik yang diterbitkan sekitar tahun 2001-2005. Komik yang terdapat pada situs
tersebut adalah komik pendek yang hanya terdiri dari beberapa panel dan halaman
saja (sekitar 5-20 halaman, namun ada pula yang berjumlah 30 halaman). Jumlah
komik pendek yang penulis ambil adalah 43 cerita. Alasan penulis menggunakan
komik pendek itu karena frekuensi penggunaan partikelnya (terutama partikel srce
/ze/) lebih banyak dibandingkan judul-judul lainya pada situs tersebut. Selain itu
komik-komik pendek tersebut memiliki cerita yang ringan dan mudah dipahami, serta
dengan banyaknya variasi judul dan tema maka penulis dapat pula menemukan lebih
banyak penggunaan partikel ace /ze/ di dalam kalimat serta dapat menemukan
penggunaan partikel sce /ze/ pada berbagai situasi dalam komik-komik pendek
tersebut.

Judul-judul komik tersebut yaitu:

1. Ucmopuu uz Kuszuu I[lpunyeccol Knemenmumwr /istorii iz Zizni princessy
klementiny/ Sejarah dari Kehidupan Putri Klementin© 2004. Komik ini
bercerita tentang kehidupan seorang putri di kerajaannya;

2. Mopckue Hcmopuu uz Kuznu Ilpunyeccor Knemenmunst /morskie istorii iz
zizni princessy klementiny/ Sejarah Kelautan dari Kehidupan Putri Klementin
© 2005. Komik ini bercerita tentang petualangan seorang putri mengarungi
lautan;

3. Serial Huxa /nika/ Nika, terdiri dari 35 cerita, yaitu: Ilepsas Ilo6eda /pervaja
pobeda/ Kemenangan Pertama, 3sonox Onexyna /zvonok opekuna/ Panggilan

Pelindung, Jeno Ilpogeccopa /delo professora/ Kewajiban Profesor,
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Camoyuumens no Mazuu /samoucitel” po magii/ Tutorial Sihir, Hauunarowuii
Mae /nacinajuscij mag/ Penyihir Pemula , Omoen /otdel/ Divisi, Padunos
/radinov/ Radinov, bpwics! /bryc’/ Huss!, Komnpomam Iloxoo na Omoen
/komprotam poxod na otdel/ Perjalanan ke Divisi, Hosas wxona /novaja
Skola/ Sekolah Baru, 3Omu onacnuie onaowvu /&ti opasnye olad’i/ Ini Pancake
Berbahaya, Omu onacusie onaovu-2 / &ti opasnye olad’i 2/ Ini Pancake
Berbahaya, Huka u xaxep /nika i xaker/ Nika dan Hacker, Texnuxa “Iv1”
/texnika “gy”/ Teknik “Gi:, 3axaunanue /zaklinanie/ Mantra, [u-I'u - umo
amo? /gi-gi — ¢to €to/ Hi-hi — Apa itu?, Ilopascenue /porazenie/ Kekalahan,
Cmpawnoe 3axnunanue /strasnoe zaklinanie/ Mantra Mengerikan, Canumaput
/sanitary/ Perawat, I'owu?! /goSi/ Goshi?!, Cweodennvie opaxonom /s’edennye
drakonom/ Dimakan Naga, /0e mwi?! /gde my/ Dimana Kalian?!, I'0e sooa?!
/gde voda/ Dimana Air?!, Kapaxa /karaka/ Karaka, Map a Hopeon /mar a
norgol/ Mar dan Norgol, B semmomaxe /v ventomaxe/ Di Ventomah ,
Pazeosop 3a eooul /razgovor za edoj/ Percakapan Saat Makan, Apwice?!
/brys’/ Huss?!, [Ilecounvie uacwr /pesocnye c¢asy/ Jam Pasir, [fvinaénok
/cyplenok/ Anak Ayam, Vpaean /uragan/ Badai petir, bumea /bitva/
Pertempuran, [Tocousn 3a Acawnoti /pogonja za asanoj/ Mengejar Asana, Crosa
bumesa /snova bitva/ Pertempuran lagi, dan Onamws emecme /opjat’ vmeste/
Bersama-sama lagi © 2001 & 2002. Komik-komik ini bercerita tentang
petualangan seorang anak perempuan yang bernama Nika;

4. Jumoty u Tumery: Babywxa, Mapuxyana u 3enenvii Yaii /dimy¢ 1 timy¢:
babuska, marixuana, i zelenyj ¢ai/ Dimich dan Timich: Nenek, Mariyuana dan
Teh Hijau© 2003. Komik ini bercerita tentang petualangan dua orang sahabat
dengan sebuah koper;

5. Serial Bux u Kyu /vik 1 ku¢/ Vik dan Kuch, terdiri dari tiga cerita, yaitu: Bux u
Kyu /vik 1 ku¢/ Vik dan Kuch, Bempeua na Opbume /vctreéa na orbite/
Bertemu di Orbit, dan Xporomawuna /xronomasina/ Mesin Waktu© 2004;
Komik-komik ini bercerita tentang petualangan dua anak bersama kucingnya

menggunakan pesawat luar angkasa dan mesin waktu.
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6. Serial Kapanoaw u Komnanus /karanda$ i kompania/ Pensil dan Sekelompok
Orang, terdiri dari dua cerita, yaitu: [loxuwenue Auitomogouku /poxiscenie
ajjumovocki/ Penculikan Ayumovochki, dan Kmo Yezco Bboumcsa /kto Cego
boitsja/ Siapa Takut Apa © 2002. Komik ini bercerita tentang petualangan

sekelompok mainan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi atas empat bab dengan susunannya
sebagai berikut:

1. Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan dan
pembatasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, teknik
penelitian, sumber data, sistematika penulisan dan sistem alih aksara
bahasa Rusia modern.

2. Bab II memaparkan tentang kerangka teori mengenai kalimat
sederhana, kelas kata dan partikel dalam bahasa Rusia.

3. Bab III berisi analisis penggunaan partikel o ce /ze/ pada kalimat
sederhana dalam komik Rusia.

4. Bab IV merupakan kesimpulan dari skripsi ini.

1.7 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern

Sistem - alih aksara atau transliterasi dari abjad Rusia yang digunakan
berdasarkan sistem aksara internasional dari A. A. Barentsent (1976: 33-35).

Tabel Sistem Transliterasi Bahasa Rusia Modern

No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 Aa A [a]
2 b6 B [b]
3 Bs \% [v]
4 I'r G [g]
5 A n D [d]
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6 Ee E (e, €]
7 Eé E [o]
8 K x 7 [7]
9 33 Z [z]
10 Uu I [i]
11 1 ii J [i]
12 Kk K [k]
13 I L [1]
14 MM M [m]
15 Hn N [n]
16 Oo O [0, a]
17 T P [p]
18 Pp R [r, R]
19 Cc S [s]
20 Tt T [t]
21 Vy U [u, v]
22 o) F [f]
23 X x X [x]
24 1T 1t C [ts]
25 Yyq C [t3]
26 I 11 S [3]
27 1T 1mx SC [$83]
28 b5 ” -
29 bl b1 Y [®]
30 bb : -
31 D5 E [
32 10 10 Ju [iu]
33 As Ja [ia]

Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010
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BABII
LANDASAN TEORI

Bahasa terdiri dari beberapa subsistem, yaitu subsistem fonologi, subsistem
gramatikal, dan subsistem leksikon. Subsistem fonologi mencakup segi-segi bunyi
bahasa (Kridalaksana, 2005:7). Subsistem gramatikal terbagi atas morfologi dan
sintaksis, yaitu morfologi menelaah struktur kata (termasuk bagian-bagiannya dan
proses pembentukkannya), sedangkan sintaksis menelaah struktur satuan bahasa yang
lebih besar dari kata seperti frase, klausa, kalimat dan hubungan di antara satuan-
satuan  tersebut (Kridalaksana, = 2005:7). Subsistem leksikon mencakup
pembendaharaan bahasa (Kridalaksana, 2005:7). Namun dalam skripsi ini akan

difokuskan pada subsistem gramatikal khusunya sintaksis.

2.1. Kalimat dalam Bahasa Rusia

Kalimat merupakan satuan dasar sintaksis berupa rangkaian kata atau hasil
pembentukan gramatika yang mempunyai makna yang berfungsi komunikatif dalam
bahasa untuk mengungkapkan ide atau gagasan (Popov, 1978:286 dan Rozental,
Golub dan Telenkova, 2001:293). Ada beberapa pengelompokkan kalimat di dalam
bahasa Rusia, dua di antaranya adalah berdasarkan satuan predikasinya dan
berdasarkan tujuan komunikasinya. Berdasarkan satuan predikasinya, kalimat dibagi
dua yaitu kalimat sederhana dan kalimat majemuk (Popov, 1978:288), sedangkan
berdasarkan tujuan komunikasinya, kalimat dibagi menjadi tiga yaitu kalimat berita,

kalimat tanya, dan kalimat perintah (Popov, 1978:288).

2.1.1 Kalimat Sederhana dalam Bahasa Rusia

Kalimat Sederhana (/Ilpocmuie Ilpeonosicenus /prostye predlozenija/), yaitu
kalimat yang terdiri atas satu satuan predikasi. Satuan predikasi itu sendiri adalah kata
atau rangkaian kata yang memiliki penanda atas apa yang dilakukan oleh subjek dan
memiliki makna modalitas dan kala (Popov, 1978:295). Kalimat sederhana di dalam

bahasa Rusia mempunyai klasifikasi skema struktural (Svedova, 1980:97), yaitu:

Universitas Indonesia
Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010



11

KLASIFIKASI SKEMA STRUKTURAL

KALIMAT BAHASA RUSIA
SKEMA BEBAS SKEMA
I IDIOMATIS
A 4 A 4
SKEMA DUA KOMPONEN SKEMA SATU KOMPONEN H» DGN
I I KONJUNGSI
v v v v
DGN VERBA TANPA VERBA DGN VERBA TANPA VERBA
DIKONJUGASIKAN DIKONJUGASIKAN DIKONJUGASIKAN DI KONJUGASI
I I Vi3s KAN > DGN
Vi3pl PREPOSISI
[
A 4 A 4 A A 4 A 4 A 4 Y
SKEMA SKEMA DGN DGN KOMPONEN JENIS INFI- ADVER- > DGN
SUBJEK NONSUBJEK KOMPONEN LEKSIKAL YG KATA NITIF BIA PARTIKEL
PREDIKAT PREDIKAT LEKSIKAL TERBATAS
NI1-Vf V13s Inf YG TIDAK Net N2 N1 Inf
N2 (neg) V13s TERBATAS Ni N2 N2
Nikogo (Nicego) N2/N4
Nikakogo Adj pl H» DGN
(Niodnogo, INTERJEKSI
Niedinogo,
Nimalaeisego) N2
Neg Pron Inf
9 DGN
PRO-
NOMINA
\ 4 A 4
SKEMA SKEMA
SUBJEK- NONSUBJEK-
PREDIKAT PREDIKAT
Praed Inf
Praed (neg) N2/N4
Praed Part N2
Adv. Quant (N1 quant) N2
A 4 A 4
DGN KOMPONEN YG DGN KOMPONEN YG
DIKOORDINASIKAN TIDAK
NI1-N1 DIKOORDINASIKAN
N1-Adj. Lengkap NI1-N2 atau Adv.
N1-Adj. Singkat NI-Inf
N1-Part. Singkat N1-Adv-o
Inf-N1
Inf-cop-Inf
Inf-Adv-o
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Berikut ini adalah keterangan singkatan yang ada pada skema struktural (Svedova,

1980:97):

Adj : Adjektiva (Kata Sifat)

Adj-xpar. : Adjektiva (Kata Sifat) Bentuk Pendek
Adj-nom. : Adjektiva (Kata Sifat) Bentuk Panjang
Adv-o :Adverbia (Kata Keterangan) Berakhiran —o
Adv-quant :Adverbia (Kata Keterangan) Jumlah

Cop : Verba (Kata Kerja) Penghubung

Conj : Konjungsi (Kata Sambung)

Inf : Infinitif

Inter; : Interjeksi (Kata Seru)

N : Nomina (Kata Benda)

Neg : Negasi (Pengingkaran)

Num : Numeralia (Kata Bilangan)

Praed : Praedikatum (Predikatif)

Partk : Partikel

Part : Partisipal

Praed-Part : Predikatif-Partisipal

Prep : Preposisi (Kata Depan)

Pron : Pronomina (Kata Ganti)

\%i : Bentuk verba yang dikonjugasikan

Vfss : Bentuk verba yang dikonjugasikan orang ketiga tunggal
Vispl : Bentuk verba yang dikonjugasikan orang ketiga jamak
Quant : Kuantitas, menunjukkan jumlah

Angka 1-6  : Menunjukkan kasus'

! Kasus dalam bahasa Rusia termasuk ke dalam ketegori gramatikal dan terbagi menjadi enam, yaitu:

(1)  Wwmenutenvubiii [Tagex
(2) Ponmurennubit [Tamex
(3) Harenwnsriii [Tagex

(4) BunutenbHbIi [Tamex
(5) TsopurenbubIii [Tagex
(6) Ipemmoxusrii [Tamex

Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010

‘kasus nominatif’
‘kasus genitif’
‘kasus datif’

‘kasus akusatif’
‘kasus instrumental’
‘kasus preposisional’

/imenitel’nyj padez/
/roditel’'nyj padez/
/datel’nyj padez/
/vinitel’nyj padez/
/tvoritel’'nyj padez/
/predloznyj padez/
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2.1.2 Jenis Kalimat Berdasarkan Tujuan Komunikasi
Berdasarkan tujuan komunikasinya, kalimat dapat dikelompokkan menjadi
tiga (Popov, 1978:288), yaitu:

1. Kalimat Berita ([losecmosamenvnvie Ilpeonoscenus /povestovatel’nye
predlozenija/), yaitu kalimat yang berisi pemberitahuan dan bertujuan untuk
memberikan informasi. Contoh:

Apkoe connye cmpyumces 6 okouiko. (Popov, 1978:288)
/Jarkoe solnce struitsja v okosko/
‘Matahari yang terang mengalir ke jendela.’

2. Kalimat Tanya (Bonpocumenvuvie  Ilpeonosicenuss  /voprositel’nye
predlozenija/), yaitu kalimat yang bertujuan untuk menanyakan sesuatu
kepada lawan bicara untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. Contoh:
Bvt xomume apecmosamo mensa? (Popov, 1978:289)

/Vy xotite arestovat’ menja?/
’Anda ingin menangkap saya?’

3. Kalimat Perintah  (/lo6youmenvuvie  I[lpednooswcenuss  /pobuditel’nye
predlozenija/), yaitu kalimat yang berisi perintah atau permintaan oleh
pembicara kepada lawan bicara untuk melakukan sesuatu. Contoh:
Hopoacume sexosoii kynemypotl Hapooa. (Popov, 1978:290)

/Dorozite vekovoj kul’turoj naroda/

‘Hargai kebudayaan bangsa yang sudah berabad-abad.’

2.2. Anggota Kalimat

Pada setiap kalimat terdapat anggota-anggota kalimat yang membentuknya.
Anggota-anggota kalimat itu dinyatakan dalam bentuk kata atau rangkaian kata yang
terdapat dalam susunan kalimat yang mempunyai hubungan sintaksis predikatif,
atributif, objektif dan adverbial (Popov, 1978:299). Berdasarkan hubungan sintaksis
tersebut, anggota kalimat dibedakan menjadi anggota utama dan anggota sekunder
(Popov, 1978:299). Anggota utama terdiri dari subjek dan predikat, sedangkan
anggota sekunder terdiri dari atribut, objek, dan keterangan (Popov, 1978:299).
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2.2.1 Anggota Utama Kalimat (Itagnsie Ynenwt Ipeononcenusn /Glavnye Cleny
PredloZenija/)
A. Subjek (Iloonexcawee /Podlezascee/)

Subjek merupakan anggota utama kalimat yang secara gramatikal
tidak bergantung pada unsur yang lain, mempunyai sifat kebendaan dan
biasanya dapat dijelaskan oleh unsur lain yang disebut predikat (Popov,
1978:301). Berdasarkan hubungannya dengan predikat, maka subjek dapat
berupa:

1. Benda bergerak, contohnya:
Huumo uenoeex max enyboxo e npauem, kax meumy. (Popov,
1978:301)
/Nicto celovek tak gluboko ne pracet, kak mectu/
’Seseorang  tidak bisa menyembunyikan apapun dengan begitu
dalamnya, kecuali mimpi (angan-angan).’
2. Benda yang ditunjukkan oleh tindakan, contohnya:
Komnwl, Haxoouswiuecss nocpeoune, 0viiu 630peamsi... (Popov,
1978:301)
/Kotly, naxodivsiesja postredine, byli vzorvany.../
‘Ketel, yang terletak di tengah-tengah itu, telah terbakar.’
3. Benda yang kualitasnya dijelaskan oleh predikat, contohnya:
Huinue 6030yx uucm u caaook, Cnosno nepeviti noyeni. (Popov,
1978:301)
/Nynée vozdux Cist I sladok, Slovno pervyj pocelj/
‘Hari ini udara bersih dan manis, bagaikan ciuman pertama.’
4. Benda yang keberadaannya dijelaskan, contohnya:
buin obviknosennwiti sumnuti dens. (Popov, 1978:301)
/Byl obyknovennyj zimnij den’/

‘Telah (tiba) hari musim dingin yang biasa.’
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Di dalam kalimat, subjek dapat berbentuk sebagai berikut:
1. Kasus nominatif, contohnya:
Cmuxu, kak nmuywl negyue, beccmepmuul. (Popov, 1978:301)
/Stixi, kak pticy pevcie, bessmertny/
"Puisi, bagaikan nyanyian burung , tak pernah mati.’
2. Pronomina yang berbentuk nominatif, contohnya:
A 6 Poccu pooicoen. (Popov, 1978:301)
/Ja v Rossi rozden/
‘Saya dilahirkan di Rusia.’
3. Kata kerja infinitif, contohnya:
Hvimams cmarosunocs mpyowno. (Popov, 1978:301)
/Dysat’ stanovilos’ trudno/
’Bernafas menjadi sulit.’
4. Numeralia kuantitatif, contohnya:
Hlecmuaoyams oenumcs na 0sa. (Popov, 1978:301)
/Sestnadcat’ delitsja na dva/

’Enam belas dibagi dua.’

Subjek, selain berbentuk kata juga dapat berbentuk rangkaian kata,
yaitu:
1. Rangkaian numeralia kuantitatif, yang berbentuk:
a. Kasus nominatif, contohnya:
IIamb nem na coroamckue niequ neznu. (Popov, 1978:302)
/Pjat’ let na soldatskie pleci legli/
’Lima tahun berada diketentaraan menanggung beban.’
b. Kasus genetif dengan preposisi do /do/, ¢ /s/, oxono /okolo/, cBbie
/svySe/ atau adverbia dalam bentuk perbandingan seperti 6ozee
/bole/ (6onvwe /bol’se/), menee /menee/ (meuvuwre /men’ Se/),
contohnya:

bonee nonosunwt nrooeii 3axkpuyano cpasy. (Popov, 1978:302)
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/Bolee poloviny ljudej zakri¢alo srazu/

"Lebih dari separuh orang-orang itu langsung berteriak.’
c. Kasus datif dengan preposisi no /po/, contohnya:

Ilo cmo Oepesves na ycaove pacmem. (Popov, 1978:302)

/Po sto derev’ev na usad’e rastet/

’Sekitar seratus pohon tumbuh di tanah pedesaan.’

2. Rangkaian nomina atau pronomina dalam kasus nominatif dengan
nomina dalam kasus instrumental dengan preposisi ¢ /s/, contohnya:
Mput ¢ Kocmeii monua nepeanauynucs. (Popov, 1978:302)

/My s kostej molc¢a peregljanulis’/
’Saya dengan Kostya diam-diam saling bertukar pandang.’

3. Rangkaian pronomina (kata ganti) xaorcowviti /kazdyj/, ecaxuii /vsjakij/,
noboi /1juboj/, ooun /odin/, kmo /kto/, hnukmo /nikto/, mrocue /mnogie/
dalam kasus nominatif dengan nomina atau kata substantif lainnya
dalam kasus genetif bentuk jamak dengan preposisi u3 /iz/, contohnya:
Kaoicovt uz nac cmanem na camom kpaio naowaoxu. (Popov, 1978:302)
/Kazdy iz nas stanet na samom kraju plos¢adki/

"Setiap dari kita berada di lapangan yang paling pinggir.’

4. Rangkaian pronomina (kata ganti) pada kasus nominatif dengan
pronomina, nomina dan adjektiva juga dalam kasus nominatif,
contohnya:

Bcé ymo noxadicemcs éam eenuxum wedegpom npupoowvl. (Popov,
1978:303)
/Vse éto pokazetsja vam velikim Sedevrom prirody/
‘Semua ini nampak bagimu sebagai karya besar alam yang luar biasa.’
Selain subjek, anggota utama kalimat adalah predikat. Oleh karena
itu subjek terkait erat dengan predikat. Penjabaran predikat akan diberikan

pada bagian berikut ini.
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B. Predikat (Cxa3ymoe /Skazumoe/)

Predikat merupakan anggota utama kalimat, yang secara

gramatikal tergantung pada subjek dan biasanya menandai gejala benda

yang dinamakan subjek (Popov, 1978:303). Predikat dalam makna luasnya,

berupa:

1.

Tindakan aktif benda, contoh:

A no nepeomy cueey opedy. (Popov, 1978:303)

/Ja po pervomu snegu bredu/

‘Untuk pertama kalinya saya tergila-gila akan salju.’

Keadaan, contoh:

lsa o3epa 3acmuinu. (Popov, 1978:303)

/Dva ozera zastyli/

‘Dua danau membeku.’

Perubahan keadaan, contohnya:

Ceedicerom ¢ Kaxtcovim OHém u monooetom cocuuvl. (Popov, 1978:303)
/Svezejut s kazdym dnem I molodejut sosny/

‘Pohon pinus menjadi segar dan muda setiap hari (bersama datangnya
hari).’

Keberadaan, contoh:

Bwvina nouw. (Popov, 1978:303)

/Byla no¢’/

‘Sudah malam hari.’

. Kualitas, contoh:

3uma naweti cmapocmu mooice npekpacna. (Popov, 1978:303)
/Zima nasej starosti toze prekrasna/

‘Musim dingin umur tua kami juga bagus’

Ciri atau sifat, contoh:

Kanusa max acenace, umo Mawa 6osnace k Hell noooumu.

(Popov, 1978:303)
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/Kapiva tak zglas’, ¢to MaSa bojalas’ k nej podojti/
‘Jelatang itu terbakar, sehingga Masha takut untuk mendekatinya.’
7. Keanggotaan atau kepemilikan, contoh:
Kax xopowo, umo mope name! (Popov, 1978:303)
/Kak xoros$o, ¢to more nase/
‘Betapa indahnya laut kita!’
Popov (1978:304) mengelompokkan predikat berdasarkan bentuk
utamanya, di antaranya:
1. Predikat bentuk verba, yang terdiri dari 2 macam, yaitu:
a. Bentuk sederhana, contohnya:
Obuda u Hecnpaseoiusocms oxucecmouaiom cepoye. (Popov,
1978:304)
/Obida I nespravedlivost’ ozestocajut serdce/
’Hinaan dan ketidakadilan menyakitkan hati.’
b. Bentuk bersusun, contohnya:
Mvt  npooonxcanu monua uomu oOpye noore opyea. (Popov,
1978:305)
/My prodolzali mol¢a idti drug podle druga/
’Kami terus berjalan diam-diam di samping satu sama lain’
2. Predikat Penamaan
Predikat Penamaan dapat berupa semua kelas kata yang berada pada
kasus nominatif, termasuk partisipal dan rangkaian kata. Dalam arti
luasnya, predikat penamaan dapat dinyatakan oleh:
1. Nomina, contohnya:
Ckyka — Hadexcuwiii cnocoo. (Popov, 1978:309)
/Skuka — nadeznyj sposob/
’Kebosanan — cara aman.’
2. Adjektiva, contohnya:
Bpems mpyonoe, neoowviunoe. (Popov, 1978:309)

/Vremja trudnoe, neoby¢noe/
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"Waktu sulit, tidak biasa.’

3. Partisipal, contohnya:
Jlopoea eoany yempemaena. (Popov, 1978:309)
/Doroga vdal’ ustremlena/
"Perjalananan sejauh ambisi.’

4. Numeralia, contohnya:
Cemvio 06a — wemwipnaouyams. (Popov, 1978:309)
/Sem’ju dva — Cetyrnadsat’/
"Tujuh dikali dua — empatbelas.’

5. Pronomina, contohnya:
A kmo smom eocnooun? (Popov, 1978:309)
/A kto étot gospodin?/
’Siapa tuan itu?’

Selain mempunyai anggota utama, kalimat juga mempunyai anggota

sekunder. Anggota sekunder kalimat akan dijelaskan di bawah ini.

2.2.1 Anggota Sekunder Kalimat (Bmopocmenennvie Unenwvr Ilpednosicenusn
/Vtorostepennye Cleny PredloZenija/)
A. Atribut (Onpedenenue /Opredelenie/)

Atribut adalah anggota sekunder kalimat, yang menandai ciri
benda dan menjawab pertanyaan kaxou? /kakoj?/ ‘yang bagaimana?’,
komopwi? /kotoryj?/ ‘yang mana?’, dan ueu? /Cej?/ ‘milik siapa?’ (Popv,
1978:324). Atribut dibedakan menjadi dua tipe (Popov, 1978:324), yaitu :
1. Atribut yang disesuaikan (coernacosanmnsie /soglasovannye/).

Atribut yang disesuaikan adalah atribut yang bersesuaian jumlah,
gender, atau kasus dengan kata yang diatributinya/dijelaskan sifat, ciri
dan kepemilikannya, contohnya:

U3 kocmoca na munyw niawemy J{omoti eepHynucy mpu 602amvipsi.
(Popov, 1978:324)

/1z kosmosa na miluju planetu domoj vernulis’ tri bogatyrja/
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’Dari luar angkasa ke planet yang cantik pulang tiga pahlawan ke
rumah.’

Kata munyro /miluju/ ’yang cantik’ pada kalimat di atas
merupakan kata sifat yang disesuaikan dengan jenis, jumlah, dan
kasusnya terhadap kata yang diikutinya yaitu nzawmemy /planetu/
‘planet’, sehingga dia dapat dikategorikan sebagai atribut yang
disesuaikan.

2. Atribut yang tidak disesuaikan (recoenacosanuvie /nesoglasovannye/).
Atribut yang tidak disesuaikan adalah atribut yang tidak bersesuaian
dengan kata yang diatributinya, contohnya:

Llsemobl — 0emu connua, 2pubsl — oemu menu. (Popov, 1978:325)
/Cvety — deti solnca, grubby — deti teni/

’Bunga-bunga — anak-anak matahari, Jamur-jamur — anak-anak
bayangan.’

Kata-kata yang dicetak tebal yaitu connya /solnca/ *matahari’
dan menu /teni/ *bayangan’ merupakan atribut yang tidak disesuaikan,
karena tidak disesusaikan jenis, jumlah dan kasusnya terhadap kata

yang diikutinya.

B. Objek (Jonoanenue /Dopolnenie/)

Objek adalah anggota sekunder kalimat yang mempunyai makna
kebendaan yang berada pada fungsi objek (yang menjelaskan verba
sebagai predikat yang menyatakan objek kegiatan) dan menjawab
pertanyaan objektif (Popov, 1978:328 & Cristiana, 2008:66). Objek dapat
dikelompokkan menjadi dua (Popov, 1978:328), yaitu:
1.0bjek langsung (IIpsamoe dononnenue /Prjamoe dopolnenie/)

Objek langsung dapat dinyatakan oleh nomina dalam kasus akusatif
tanpa preposisi dan kasus genetif pada verba transitif yang mengandung

negasi (Popov, 1978:328), contohnya:
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Bcemozywuii Ilemvrka docman xneba, sckunsamui 8 KOmenouke 800bl,
paszooowsin caxapy. (Popov, 1978:328)
/VsemogusCij Pet’ka dostal xleba, vskipjatil v kotelocke vody, razdobyl
saxaru/
‘Petka yang maha kuasa mendapatkan roti, mendidihkan air di kotel,
memperoleh gula.’
2.0bjek tak langsung (Kocseennoe oononnenue / Prjamoe dopolnenie/)
Objek tak langsung dapat dinyatakan oleh kasus-kasus nonnominatif
dengan atau tanpa preposisi (Popov, 1978:328), contohnya:
Crnosa nawns oymaem o cege. (Popov, 1978:328)
/Snova pasnja dumaet o seve/
‘Sekali lagi tanah garapan memikirkan tentang penyebaran benih.’
Dalam skripsi ini hanya objek langsung dan tak langsung yang
dibahas oleh penulis karena hanya objek langsung dan tak langsung yang

berkaitan dengan data yang dianalisis pada bab selanjutnya.

C. Keterangan (O0cTositeabeTa /Obstojatel’stva/)

Keterangan  adalah  anggota  sekunder  kalimat  yang
mengungkapkan tempat, waktu, tujuan, ukuran, cara kegiatan dan
sebagainya. Popov (1978:330-334) membagi keterangan menjadi
sembilan, yaitu:

1. Keterangan cara kegiatan (Ob6cmosmenvscmea obpaza Oeticmeus
/Obstojatel’stva obraza dejstvija/), yang menjawab pertanyaan xax?
/kak?/ ‘bagaimana?’, kakum obpazom? /kakim obrazom/ ‘dengan cara
apa?’, atau kakum cnocooom? /kakim sposobom?/ ‘dengan cara
bagaimana?’

2. Keterangan ukuran (O6cmosimenvcmsea mepwi /Obstojatel’stva mery/),
yang menjawab pertanyaan ckoawvko? /skol’ko?/ ‘berapa?’, cxonvko
pa3z? /skol’ko raz?/ ‘berapa kali?’, xax mnoeo? /kak mnogo?/ ‘berapa

banyak?’, atau xax doneo? /kak dol’go?/ ‘berapa lama?’
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3. Keterangan tingkatan (Ob6cmosmenscmea cmenenu /Obstojatel’stva
stepeny/), yang menjawab pertanyaan ¢ kaxoti cmenenu? /v kakoj
stepeni?/ ‘pada tingkat yang mana?’ atau oo kakoti cmenenu? /do
kakoj stepeni?/ ‘sampai tingkat yang mana?’

4. Keterangan tempat (Ob6cmosmenvcmea mecma /Obstojatel’stva
mesta/), yang menjawab pertanyaan ede? /gde?/ ‘dimana?’, kyoa
/kuda?/ ‘kemana?’, atau omkyoa /otkuda?/ ‘darimana?’

5. Keterangan waktu (O6cmosamenvcmea epemenu /Obstojatel’stva
vremeni), yang menjawab pertanyaan xoeoa? /kogda?/ ‘kapan’, c
xakux nop? /s kakix por?/ ‘sejak kapan?’, atau oo kaxux nop? /do
kakix por?/ ‘sampai kapan?’

6. Keterangan sebab (Ob6cmosmenvcmea npuuunvr /Obstojatel’stva
pri¢iny), yang menjawab pertanyaaan nouemy? /pocemu?/ ‘kenapa?’,
otuero? /otcego?/ ‘mengapa?’, uz-3a uezo? /iz-za cego?/ ‘karena
apa?’, atau no kakou npuyune /po kakoj pricine?/ ‘untuk alasan apa?’

7. Keterangan tujuan (Oo6cmosmenvcmea yeau /Obstojatel’stva celi),
yang menjawab pertanyaan sauem? /za€em?/ ‘buat apa?’, ona ueco?
/dlja cego?/ ‘untuk apa?’, ¢ xakoii yemno? /s kakoj celju?/ ‘dengan
tujuan apa?/, atau oza xaxou yenu? /dlja kakoj celi?/ ‘untuk tujuan
apa?’

8. Keterangan syarat (O6cmoamenvcmea yciosus /Obstojatel’stva
uslovija), yang menjawab pertanyaan npu kaxom ycrosuu? /pri kakom
uslovii?/ ‘pada syarat yang bagaimana?’ atau g xakom cinyuae /v
kakom slucae?/ ‘dalam kejadian yang bagimana?’

9. Keterangan konsesi (O6cmosmenvcmea ycmynku //Obstojatel’stva
ustupki), yang menjawab pertanyaan mecmomps Ha wmo? /nesmotrja
na cto?/ ‘meskipun apa?’ atau eompexu uemy /vopreki cemu?/

‘bertentangan pada apa?

Universitas Indonesia
Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010



23

Selain anggota-anggota kalimat yang dibahas, pada bab dua skripsi ini juga
akan dibahas mengenai kelas kata dalam bahasa Rusia, karena dalam

pembentukannya kalimat tidak terlepas dari kelas kata.

2.3. Kelas Kata dalam Bahasa Rusia

Di dalam morfologi bahasa Rusia, dikenal adanya kelas kata (vacmu peuu)
/Casti reci/. Kelas kata tersebut diklasifikasikan menjadi dua, yaitu kelas kelas utama
atau kelas kata yang dapat berdiri sendiri (camocmosmenvnas uacme peuu)
/samostojatel'naja Cast” re€i/ dan kelas kata bantu atau kelas kata yang tidak dapat
berdiri sendiri (cayarcednas uacms peuu) /sluzebnaja Cast’ reci/ (Savko, 2005:174).

Kelas kata utama, pada dasarnya adalah kata yang tidak terikat dan dapat
berdiri sendiri karena sudah mempunyai makna tanpa bantuan dari kata lain. Savko
(2005:174) membaginya ke dalam enam kelompok, yaitu kata benda
(cywecmeumenvHoe /suscestvitel’noe/), kata sifat (npuracamenvnoe /prilagatel’ noe/),
kata ganti (mecmoumenue /mestoimenie/), kata kerja (ezaecon /glagol/), kata bilangan
(vucnumenvroe /Cislitel’noe/), dan kata keterangan (napeuue /narecie/). Sedangkan
kelas kata bantu pada dasarnya adalah kata yang tidak memiliki makna yang lengkap
dan memerlukan bantuan dari kelas kata lain untuk mengetahui maknanya. Savko
(2005:175) membaginya ke dalam tiga kelompok yaitu kata depan (mnpeoroe
/predlog/), kata penghubung (cor3 /sojuz/) dan partikel (vacmuya /Castica/). Namun
dari semua kelas kata yang sudah disebutkan sebelumnya, pada skripsi ini yang akan

dibahas lebih lanjut adalah partikel (vacmuya /Castica/) terutama partikel orce /ze/.

2.4. Partikel dalam Bahasa Rusia
2.4.1 Definisi Partikel
Partikel merupakan kelas kata bantu yang memberi tambahan makna
dan nuansa emosi di dalam kalimat (Rozental, Golub dan Telenkova,
2001:277). Partikel biasanya digunakan di dalam ujaran/kalimat percakapan
(Vasilyeva, 2002:5). Tujuannya ialah memberikan penekanan maksud yang

hendak disampaikan kepada lawan bicara. Dengan menggunakan partikel,
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seseorang dapat membentuk ekspresi dan ungkapan perasaan ke dalam kalimat
(Vasilyeva, 2002:5). Harimurti Kridalaksana (1993:155) mengatakan bahwa
partikel adalah kata yang mengandung makna gramatikal dan tidak
mengandung makna leksikal. Ini berarti kita dapat mengetahui makna partikel
jika partikel itu berada dalam suatu kalimat atau berada dalam susunan
gramatikal. Namun menurut Savko (2005:424) dan Sokolov (1969:7), partikel
digunakan untuk mengungkapkan nuansa makna pada kesatuan kata atau
kalimat secara keseluruhan yang terkait dengan tujuan kalimat itu sendiri dan

partikel bukan merupakan bagian atau anggota dari sebuah kalimat.

2.4.2 Klasifikasi Partikel
Partikel di dalam bahasa Rusia diklasifikasikan menjadi 9 kelompok
berdasarkan maknanya oleh Savko (2005:424-426), di antaranya:

1. Partikel Penunjuk (Vrazamenvusie /Ukazatel nie/)

Partikel jenis ini dipakai untuk menunjukkan suatu objek atau fenomena.
Partikel yang termasuk ke dalam jenis ini adalah eon /von/ ’ ’itu(lah)’, eom
/vot/ *ini(lah)’, amo /eto/ ’gerangan’. Contoh:

Bom newux, nompoxa, éom cmepnaou kycouek. (Savko, 2005:425)

/Vot lescik, potroxa, vot sterljadi kusocek/

’Itu(lah) Leshyik (sejenis ikan air tawar), jeroan, itu(lah) sepotong ikan
sterlet.’

2. Partikel Perinci/Membuat lebih persis (Ymounsowue /Uto¢njajuscie/)
Partikel jenis ini dipakai untuk memperinci suatu pernyataan. Partikel yang
termasuk ke dalam jenis ini adalah umerno /imenno/ ’justru’, noumu /pocti/
"hampir’ , mouno /toéno/ *persis’, dan xax pa3z /kak paz/ ’tepat’. Contoh:
Mamywixa noumu e oopawana na meus snumanusi. (Savko, 2005:425)
/Mamuska pocti ne obras¢ala na menja vnimanija/

‘Mama hampir tidak menaruh perhatian padaku.’
3. Partikel Pembatas (Bwiderumenvrno-opeanuuumensuoie /Bydelitel’no-

organicitel’nye/)
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Partikel jenis ini dipakai untuk memberikan batasan di dalam pernyataan.
Partikel yang termasuk dalam jenis ini adalah moznsko /tol’ko/ “hanya’,
6ceeo /vsego/ “hanya (saja)’, auww /118°/ *cuma’, ucknouenwvro /isklyucel’ no/
’hanya...saja’, dan ecezo-nasceeo /vsego-navsego/ ’seluruhnya (hanya)’.
Contoh:
B komname ocmanuce monvko xosaun, oa Cepeeii Huxonaesuu, Oa
Braoumup Ilemposuu. (Savko, 2005:425)
/V komnate ostalis’ tol’ko xozjain, da Sergej Nikolaevic, da Vladimir
Petrovic/
‘Di kamar hanya tinggal tuan rumah, Sergey Nikolaevich, serta Vladimir
Petrovich.’

4. Partikel Penegas (Vcurumenvnuie /Usilitel’nye/)
Partikel jenis ini dipakai untuk menguatkan kata-kata yang berisi kepastian.
Partikel yang termasuk ke dalam jenis ini adalah oaowce /daze/ ’bahkan’,
6eob /ved’/ ’toh’, orce /Ze/ *dong, sih, kan’, dan u /i/ 'malahan’. Contoh:
Haoice npuxasuux uz0an Kakou-mo Heo0oOPUMenbHbllL 36)K.
(Savko, 2005:425)
/Daze prikazcik izdal kakoj-to neodobritel 'nyj zvuk/
‘Bahkan pesuruh sudah mengeluarkan suatu bunyi yang tidak menyetujui’

5. Partikel Interogatif (Bonpocumenvnwie /Voprositel ' nye/)
Partikel jenis in1 dipakai untuk mengekspresikan sebuah petanyaan di dalam
kalimat interogatif. Partikel yang termasuk ke dalam jenis ini adalah passe
/razve/ "masa(kan)’, zu /1i/ (..kah), dan reyorcenu /heuzeli/ 'masa’. Contoh:
Paszee s moey comnesamucs 6 smom? (Savko, 2005:425)
/Razve ja mogu somnevat’sja v étom?/
’Dapatkah kiranya saya meragukan hal itu?’

6. Partikel Negasi (Ompuyamenvusie /Otricatel nye/)
Partikel jenis ini digunakan untuk mengeskpresikan negasi/ingkar di dalam
kalimat. Partikel yang termasuk ke dalam jenis ini adalah e /he/ *bukan’, nu

/ni/ ’tidak’, dan wem /net/ *tidak’. Contoh:
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Ha nebe nu oobnauxa. (Savko, 2005:426)
/Na nebe ni oblacka/
’Di langit tidak ada awan’
7. Partikel Afirmatif (Ymeepoumenvuwie /Utverditel nye/)
Partikel jenis ini digunakan untuk menyatakan persetujuan. Partikel yang
termasuk ke dalam jenis ini adalah oa /da/ ’ya’, mouno /toc¢ho/ ’tepat’, dan
mak /tak/ ’jadi’. Contoh:
«Yoc orcenam?» - «/la, mpemuii 200 nowén c¢ Dununnosoxy. (Savko,
2005:426)
/Uz zenat? — Da, tretij god posel s Filippovok/
"«Oh menikah? » - «Ya, sudah melewati tahun ketiga dengan Filippov»’
8. Partikel Pembanding (Cpasnumensnsie /Sravnitel nye/)
Partikel jenis ini digunakan untuk membandingkan sesuatu. Partikel yang
termasuk ke dalam jenis ini adalah xax /kak/ ’seperti’, crosno /slovno/
“seakan-akan’, dan 6yomo /budto/ 'rupanya’. Contoh:
Cnenas pooco kax 3onomucmoe mope. (Savko, 2005:426)
/Spelja roz’ kak zolotistoe more/
‘Gandum hitam yang matang seperti laut yang keemas-emasan’
9. Partikel Seruan (Bocxkmuyamensnwvie /Vosklicatel nye/)
Partikel jenis ini digunakan untuk mengekspresikan seruan di dalam
kalimat. Partikel yang termasuk ke dalam jenis ini adalah ymo 3a /Cto za/
"apa’, kax /kak/ *alangkah’, dan o /o/ °0’. Contoh:
Tonybywxa, xax xopowa! (Savko, 2005:426)
/Golubuska, kak xorosa!/
‘Sayangku, alangkah cantiknya!’
Sesuai dengan judul skripsi ini, partikel yang akan dibahas lebih dalam adalah
partikel owce /Ze/, yang dalam pembahasan sebelumnya partikel owce /ze/

termasuk partikel penegas.
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2.5. Partikel JKE /ZE/

Partikel owce /ze/, pada prinsipnya digunakan untuk memberikan
penekanan/ketegasan pada kalimat. Dengan menggunakan partikel owce /ze/, penutur
yakin bahwa apa yang dia ujarkan akan berpengaruh pada pendengarnya (Vasilyeva,
2002:55). AN Vasilyeva (2002: 10 & 55) mengatakan bahwa partikel orce /ze/
mempunyai beberapa peran dalam pembentukan emosi pada kalimat dan mempunyai

aturan posisi di dalam kalimat.

2.5.1 Peran Partikel JKE /ZE/

Partikel orce /ze/ di dalam kalimat berperan sebagai penegas dan oleh AN
Vasilyeva (2002:55-61) peran tersebut diperinci sebagai berikut:
1) Partikel orce /ze/ digunakan untuk menyatakan pendapat yang tidak dapat

dibantah dan disangkal.

He oasatime demsam 0opoeyio nocyoy — oHu sce nepedviom 6cé!

(Vasilyeva, 2002:55)

/ne davajte detjam doroguju posudu — oni ze pereb’jut vsé!/

’Jangan berikan barang keramik yang mahal kepada anak-anak — mereka kan

pasti akan memecahkan semuanya!’

2) Partikel owce /ze/ digunakan memberikan tekanan atau ketegasan pada kalimat
yang menyatakan sebuah fakta yang tidak dapat dibantah dan menyatakan
kepastian.

Ona ne modicem ckasamo Henpagody. Bui yce camu 3naeme, umo ne modcem!
(Vasilyeva, 2002:56)

/Ona ne mozet skazat’ nepravdu. Vy ze sami znaete, ¢to ne mozet!/

‘Dia (pr.) tidak dapat mengatakan kebohongan. Anda kan tahu sendiri, bahwa
dia tidak dapat!”’

3) Partikel orce /Ze/ digunakan untuk memberikan ketegasan/tekanan pada emosi

positif (kesetujuan, keterkejutan, kegembiraan, kekaguman, dan lain-lain) dan
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emosi negatif (ketidaksetujuan, kebingungan, kekecewaan, kemarahan, dan lain-
lain).

Ox! JIroono nce s omu mecma! (Vasilyeva, 2002:57)

/Ox! Ljublju Ze ja éti mesta!/

’Oh! Betapa cintanya saya dengan tempat ini!’

4) Partikel orce /Ze/ digunakan dalam sebuah pertanyaan untuk memberikan pengaruh
aktif kepada pendengar, dengan memberikan tekanan ketidakmungkinan atau
ketidakterimaan .

Buvi sce ne 6yoeme ompuyams, umo oviiu mam? (Vasilyeva, 2002:58)
/Vy ze ne budete otricat’, cto byli tam?/

‘Anda kan tidak akan menolak untuk berada di sana, bukan?’

5) Partikel owce /ze/ digunakan dalam sebuah pertanyaan untuk menekankan

pertanyaannya dan dapat menambahkan nuansa emosi yang baru, diantaranya:

a. Kekaguman, kebingungan, kejengkelan, keheranan, dan lain-lain
Kax sce moi cmena ne nociywamscs mamy u notumu 00Ha Ha bepee?
(Vasilyeva, 2002:58)
/Kak ze ty smela ne poslusat’sja mamu i pojti odna na bereg?/
‘Bagaimana sih kamu berani tidak mendengarkan ibumu dan pergi
sendirian ke pantai?’

b. Ketidaksetujuan, ketidak-masuk-akalan
Kyoa sce movr cmompuwn? He myoa wnaoo cmompems! (Vasilyeva,
2002:59)
/Kuda Ze ty smotris’? Ne tuda nado smotret’!/
‘Kemana sih kamu melihat? Bukan kesana lihatnya!’

c. Harapan untuk mendapatkan sesuatu yang lebih spesifik
3nauum, evi mooice dcuséme na yauye Boneuna? B kaxom yce dome 6bvi
acueéme? (Vasilyeva, 2002:60)

/znacit, vy toze zivéte na ulice Volgina? V kakom Ze dome vy zivéte?/
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‘Jadi, anda juga tinggal di jalan Volgina? Yang mana sih rumah yang anda

tempati?’

6) Partikel oce /ze/ digunakan untuk memberikan ketegasan pada instruksi, perintah,
arahan dan sebagainya.
Tans 20e mo1? Hou sce cxopee ciooa! (Vasilyeva, 2002:60)
/Tanja gde ty? Idi ze skoree sjuda!/

"Tanya, dimana kamu? Jalan dong lebih cepat kemari!’

2.5.2 Posisi Partikel KE /ZE/

A.N Vasilyeva (2002:33) mengatakan bahwa partikel orce /Ze/ tidak dapat
diletakan di awal kalimat dan berada setelah kata atau anggota kalimat yang ingin
ditegaskan oleh pembicara, seperti:

1. Setelah Subjek
OH sice Hukoeoa ne eosopun 06 smom! (Vasilyeva, 2002:33)
/On ze nikogda ne govoril ob ¢tom!/
‘Dia kan tidak pernah mengatakan tentang itu!’

2. Setelah Predikat
On Hukozoa ne eogopun dtce 06 smom! (Vasilyeva, 2002:33)
/On nikogda ne govoril ze ob ¢tom!/
’Dia tidak pernah mengatakan sih tentang itu!’

3. Setelah Kata Tanya
Kozoa oice mot mue 2coeopun 06 smom? (Vasilyeva, 2002:33)
/Kogda ze ty mne govoril ob ¢tom?/
’Kapan sih kamu mengatakan padaku tentang itu?’

4. Setelah Objek
He moé sice mnenue 6yoem pewarowum! (Vasilyeva, 2002:33)
/Ne moe ze mnenie budet reSajuscim!/

’Bukan pendapat aku kan yang akan menentukan!’
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2.6 Kategori Fatis

Terlihat dalam semua contoh kalimat yang menggunakan partikel orce /Ze/,
dapat diketahui bahwa partikel orce /Ze/ dapat diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan kan, sih, dong, dan kan. Terjemahan itu tergantung dari isi
pembicaraan dan dengan melihat kalimat sebelum dan sesudah partikel orwce /ze/
tersebut. Semua kata tersebut dalam bahasa Indonesia termasuk dalam kategori Fatis
(Kridalaksana, 2004:viii).

Kategori Fatis adalah kelompok kata atau frase yang bertugas memulai,
mempertahankan, mengukuhkan, atau menghakhiri pembicaraan antara pembicara
dan kawan bicara (Kridalaksana, 2004:vii). Kategori Fatis biasanya terdapat dalam isi
dialog atau wacana bersambutan, yaitu kalimat-kalimat yang diucapkan oleh
pembicara dan lawan bicara (Kridalaksana, 2004:vii). Berarti kata-kata yang
termasuk dalam kategori fatis hanya terdapat pada percakapan atau kalimat langsung.
Kridalaksana (2004:viii) juga mengatakan bahwa kategori fatis terbagi atas partikel,
kata fatis dan frase fatis. Namun di dalam tulisannya, Kridalaksana menggabung
contoh untuk partikel dan kata fatis, kemudian contoh untuk frase fatis tersendiri
(2004:viii).

Contoh-contoh untuk ketiga anggota kategori fatis di atas akan disusun sesuai
dengan urutan sebagai berikut: gabungan partikel dan kata fatis; dan frase fatis.
1.Contoh untuk gabungan partikel dan kata fatis adalah sebagai berikut
(Kridalaksana, 2004: viii):

a. Ah: menekankan rasa penolakan atau acuh tak acuh, contoh: ”Yang bener ah!”

b. Ayo: menekankan ajakan, contoh: ”Ayo kita pergi!”

c. Deh: menekankan pemaksaan dengan membujuk, pemberian persetujuan,
pemberian garansi, dan sekedar penekanan, contoh: “Makan deh, jangan malu-
malu.”

d. Dong: untuk menghaluskan perintah dan menekankan kesalahan kawan bicara,
contohnya: ”Jalannya cepetan dong!”

e. Ding: menekankan pengakuan kesalahan pembicara, contoh: “Eh, iya ding

salah!”
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f. Halo: memulai dan mengukuhkan pembicaraan di telepon dan menyalami
kawan bicara yang dianggap akrab, contoh: "Halo Marta, kemana aja nih?”

g. Kan: digunakan untuk menekankan pembuktian, contoh: ’Bisa saja kan?”

h. Kek: menekankan pemerincian, menekankan perintah, dan menggantikan kata
’saja”, contoh: ”Cepetan kek, kenapa sih?”

1. Kok: menekankan alasan dan pengingkaran, contoh: ”Kok begitu sih?”

j. Lah: menekankan kalimat imperatif dan penguat sebutan dalam kalimat, contoh:
“Tutuplah pintu itu!”

k. Lho: menekankan kepastian, contoh: ’Saya juga mau 1ho”.

l. Mari: menekankan ajakan, contoh: ”Mari makan!”

m. Pun: bertugas menegaskan kata yang diletakkan sebelumnya, contoh:
”Membaca pun ia tidak bisa”.

n. Selamat: diucapkan kepada kawan bicara yang mendapatkan sesuatu yang baik,
contoh: ”Selamat ya”.

0. Sih: menggantikan tugas tah dan kah, sebagai makna ‘memang’ atau
‘sebenarnya’, dan menekankan alasan, contoh: Siapa sih namanya, Dik?

p. Toh:  bertugas menguatkan maksud, adakalanya memiliki arti yang sama
dengan ’tetapi’, contoh: ’Saya toh tidak merasa bersalah”.

2. Contoh untuk frase fatis (Kridalaksana, 2004:x):

a.Frase dengan kata ’Selamat’ : digunakan untuk memulai dan mengakhiri
interaksi antara pembicara dan kawan bicara, sesuai dengan keperluan dan
situasinya, contoh: ”Selamat pagi”, ”Selamat jalan”, dan sebagainya.

b.Terima kasih : digunakan setelah pembicara merasa mendapatkan sesuatu dari
kawan bicara.

c.Turut berduka cita : digunakan sewaktu pembicara menyampaikan bela
sungkawa.

d.Assalamu’alaikumsalam : digunakan pada waktu pembicara memulai interaksi.

e.Wa’laikumsalam : digunakan untuk membalas kawan bicara yang mengucapkan

”assalamu’alaikum”.
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f.Insya Allah : diucapkan oleh pembicara ketika menerima tawaran mengenai
sesuatu dari kawan bicara.
g.Alhamdulillah : diucapkan bila penutur merasa bersyukur atas apa yang

dialaminya.
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BAB III
ANALISIS DATA

Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian pendahuluan, data-data yang
digunakan dalam skripsi ini adalah komik yang berasal dari situs internet
http://www.comics.aha.ru dengan jumlah cerita 43 dan kalimat yang akan dianalisis
sebanyak 84 kalimat. Pemerolehan data adalah kalimat yang berasal dari balon-balon
kata yang menggunakan partikel aice /Ze/ pada kalimatnya. Kemudian data-data itu
dipilih lagi yang berada pada kalimat sederhana. Setelah itu diambillah kalimat
sederhana yang meletakkan partikel orce /Ze/ setelah anggota kalimat sesuai dengan
teori yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya dan kemudian dianalisis.

Analisis dilakukan dengan beberapa tahap. Pertama, dimulai dengan
penamaan kalimat berdasarkan skema struktural kalimat sederhana pada kalimat yang
menggunakan partikel orce /Ze/. Kedua, memberikan lambang sesuai dengan jenis
anggota kalimatnya dengan singkatan sebagai berikut: S untuk Subjek, P untuk
Predikat, A untuk Atributif, O untuk Objek, K untuk Keterangan, dan KT untuk Kata
Tanya. Ketiga, melakukan analisis kalimat berdasarkan tujuan komunikasinya, yaitu
apakah kalimat berpartikel arce /ze/ itu kalimat berita, tanya atau perintah. Keempat,
partikel orce /ze/ pada kalimat itu akan dianalisis dari segi posisi dan terakhir analisis
peran peletakan itu di dalam kalimat. Dalam menganalisis, penulis memakai istilah
”pembicara” untuk tokoh yang ujarannya menggunakan partikel orce /ze/ dan ”lawan
bicara” untuk tokoh yang menjadi lawan bicara.

Dalam menganalisis, penulis menggunakan beberapa tambahan. Pertama,
semua kalimat yang terdapat pada balon dialog yang sama dengan kalimat yang
mengandung partikel owce /ze/ itu dan jika dimungkinkan menyertakan juga kalimat
yang diujarkan oleh lawan bicara pada balon dialog lainnya. Namun, untuk
memudahkan pembaca, kalimat yang mengandung partikel orce /Ze/ itu akan dicetak
tebal. Kedua, dengan menggunakan panel komik yang mengandung kalimat
berpartikel orce /ze/ itu. Panel itu akan diletakkan pada bagian lampiran, namun akan

diberi nama sesuai dengan nomor kalimat yang akan dianalisis. Pada penganalisisan,
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penulis menerjemahkan partikel orce /Ze/ ke dalam bahasa Indonesia dengan kata fatis
tergantung isi pembicaraan.
Susunan analisis berdasarkan susunan sumber data yang ada pada bab I agar

tetap konsisten. Berikut ini adalah analisis data-datanya:

1. Bauwe evicouecmso, nocmompume Ha 5my YyeépHyro myuy!
/Vase vysocestvo, posmotrite na étu ¢ernuju tucu!/
“Yang mulia, lihatlah awan hitam itu!’

Mot sice ne ¢3anu ¢ coooii 30nmuros!

Pron Partk Neg Vfyy Prep Pron N2
S P (0]

/My ze ne vzjali s soboj  zontikov!/
‘Kita kan tidak membawa payung!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel oce /ze/ ’kan’ berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat
tersebut merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-
predikat yaitu Pron(N1) — (neg)V{3pl. Subjeknya adalah mer /my/ ‘kita’ dan
predikatnya adalah ne gzsaau /ne vzjali/ ‘tidak membawa’. Pada kalimat sederhana
itu terdapat pula anggota sekunder kalimat yang berupa objek yaitu sonmuxos
/zontikov/ ‘payung’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa mereka (pembicara dan lawan bicara)
tidak membawa payung. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya
partikel orce /ze/ *kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat tersebut artikel owe /ze/ ’kan’ diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orwce /Ze/
"kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Hal ini dapat diketahui dengan bantuan kalimat sebelumnya. Pada awal

ujaran, pembicara mengatakan “Bauwe gvicouecmeo, nocmompume Ha 3my YEPHYIO
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myuy! [VaSe vyso€estvo, posmotrite na €tu ¢ernuju tucu!/ Yang mulia, lihatlah

"’

awan hitam itu!”. Pernyataan ini merupakan pemberitahuan bahwa akan segera
turun hujan. Lalu pada kalimat selanjutnya pembicara memberitahukan kepada
lawan bicaranya bahwa mereka tidak membawa payung (ne 6321u ¢ coboii
3oumuxos /ne vzjali s soboj zontikov/) dan dengan penggunaan partikel orce /ze/
’kan’  pembicara secara tegas berharap bahwa lawan bicaranya menyadari itu

adalah sebuah fakta. Jadi peran partikel owce /Zze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah
sebagai penegas subjek untuk menyatakan fakta yang tidak dapat dibantah.

2. 3auem jnce mak cypoeo?
Adv Partk Adv Adj-o
KT P

/Zalem ze tak surovo?/
‘Untuk apa sih begitu keras?’

Ompyoumo KOAOYHY 20108Y-5M020 6YO0em 6noaHe O0CHAMOUHO.
/Otrubit’ koldunu golovy-étovo budet vpolne dostatocno/
’menghardik kepala penyihir-ini jauh dari cukup’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’; berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat
tersebut merupakan kalimat sederhana satu komponen. Pada kalimat itu hanya
terdapat kata tanya dan predikat. Kata tanya-nya adalah 3auem /zacem/ ‘untuk
apa’ dan predikatnya adalah max cyposo /tak surovo/ ‘begitu keras’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya karena
adanya pertanyaan yang diujarkan pembicara kepada lawan bicaranya dan
ditandai dengan tanda tanya di akhir kalimat. Pertanyaannya itu adalah untuk apa
lawan bicaranya itu begitu keras. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas dengan
adanya partikel orce /Ze/ *sih’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /ze/ ’sih’ diletakan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /Ze/ *sih’.

Peran partikel /ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata

tanya. Pada kalimat tanya itu terlihat adanya ketidaksetujuan pembicara kepada

Universitas Indonesia
Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010



36

lawan bicaranya. Hal itu menjadi lebih jelas terlihat dengan bantuan kalimat yang
diujarkan sesudahnya yaitu “Ompybums xondyny 2onogy-smozo Oydem 6nojwe
docmamouno /Otrubit’ koldunu golovy-¢tovo budet vpolne dostatocno/
‘membentak kepala penyihir-ini jauh dari cukup’. Oleh karena itu, pada kalimat
tanya tersebut dapat dirasakan bahwa pembicara merasa tidak setuju dengan apa
yang sudah dilakukan oleh lawan bicaranya dan pembicara berpendapat bahwa
menghardik penyihir itu sudah lebih dari cukup. Jadi partikel orce /ze/ ’sih’ pada
kalimat tanya itu berperan sebagai penegas kata tanya dengan memberikan
tekanan pada ketidaksetujuan pembicara atas apa yang sudah dilakukan lawan

bicaranya.

3. Xwm... A owce ne ymozo xomena!

Interj Pron Partk Neg Pron A%
S (o) P

/Xm... Ja ze ne étogo xotela!/
‘Hm... Saya kan inginnya bukan yang ini’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-V{. Subjeknya adalah s /ja/ ‘saya’ dan predikatnya adalah xomena
/xotela/ ‘ingin’. Pada kalimat sederhana itu terdapat pula anggota sekunder kalimat
yaitu objek yang berupa ne amoeo /bukan yang ini/.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pembicara inginnya bukan yang ini (yang
dimaksudnya adalah turun hujan deras). Kalimat berita itu menjadi lebih tegas
karena ada partikel oce /ze/ *kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel oce /ze/ ’kan’ diletakan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ *kan’.

Peran partikel orce /ze/ *kan’ pada kalimat tersebut adalah sebagai penegas

subjek. Hal itu dapat diketahui dengan bantuan panel (lihat gambar 3.3), karena
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tidak ada kalimat sebelum dan sesudahnya yang diujarkan pembicara pada balon
kata. Jika melihat panel, dapat dideskripsikan yang terjadi pada pembicara yang
berlaku sebagai subjek, yaitu pembicara melakukan sebuah gerakan sihir dan
kemudian turun hujan deras, namun bukan itu yang sebenarnya diinginkan
pembicara. Oleh karena itu timbul ketidaksukaan pembicara pada apa yang
terjadi. Hal itu membuat pembicara berkata “Xwm... A orce ne smoco xomena!”
/Xm... Ja Ze ne étogo xotela!/ ‘Hm... Saya kan inginnya bukan yang ini’. Jadi
peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas subjek

dengan memberikan tekanan pada ketidaksukaan pembicara.

Bom! A nce coeopuna’
Pron Partk VT
s P

/Vot! Ja ze govorila/
‘Itulah! Saya kan (sudah) bilang!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ "kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu Pron(N1)-
V{. Subjeknya adalah s /ja/ ’saya’ dan predikatnya adalah cosopuna /govorila/
‘bilang’. Kalimat itu tidak mempunyai anggota sekunder kalimat, jadi hanya
mempunyai anggota utama kalimat

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pembicara yang berlaku sebagai subjek
sudah bilang (tentang suatu hal). Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan
adanya partikel orce /ze/ *kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /ze/ ’kan’ setelah subjek.
Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ “kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Hal itu dapat diketahui dengan bantuan kalimat pada balon kata

sebelumnya, yaitu eciu pacnopsoumscs nocmpooice cionvl ececoa Hatioymes /esli
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rasporjadit’sja postroze slony vsegda najdutsja/ ‘jika memerintah dengan keras,
gajah sering kabur’. Pada kalimat itu diketahui pembicara memberitahukan bahwa
jika diperintah, gajah sering berontak, namun lawan bicaranya tidak
menghiraukannya dan akhirnya terjadilah apa yang dikatakan pembicara. Oleh
karena itu, pembicara mengatakan ”4 owce cosopuna’ /ja ze govorila/ ’saya kan
(sudah) bilang!” untuk mengingatkan lawan bicaranya. Dengan adanya partikel
agice /ze/ ’kan’ pada kalimat itu, dapat dirasakan adanya kekesalan pembicara
karena lawan bicaranya tidak mendengarkan apa yang dikatakannya. Jadi peran
partikel oce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas subjek dengan

memberi tekanan pada kekesalan yang dirasakan pembicara.

5. 993... Kyoa yce ¢v1?!
Adv Partk Pron
KT S

/éee... Kuda ze vy?!/
eee... Kemana sih anda?!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya terdiri dari kata
tanya dan subjek. Kata tanya-nya adalah xyda /kuda/ ’kemana’ dan subjeknya
adalah gur /vy/ ‘anda’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya,
karena adanya sesuatu yang ditanyakan pembicara kepada lawan bicaranya dan
ditandai dengan penggunaan tanda tanya di akhir kalimat. Pertanyaannya itu
adalah kemana lawan bicaranya itu pergi. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas
karena adanya penggunaan partikel orce /ze/ ’sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Ze/ *sih’ pada kalimat itu diletakan setelah kata
tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *kan’.

Peran peletakan partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat tersebut adalah

sebagai penegas kata tanya. Hal itu dapat dianalisis dengan bantuan panel (lihat
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gambar 3.5). Pada panel itu, terlihat pembicara mengajak bicara sekelompok orang
yang memakai mantel bulu berwarna cokelat. Namun ketika ditanya oleh
pembicara, sekelompok orang itu kabur meninggalkan pembicara. Oleh karena itu,
pembicara mengatakan “kyda owce 6v1?!”” /kuda ze vy?!/ ‘kemana sih anda?” untuk
menanyakan pergi kemana mereka dan dengan penegasan pada kata tanya,
pembicara memberikan emosi kekesalan pada kalimat itu. Jadi peran partikel orce
/ze/ ’sih’ pada kalimat tanya itu adalah sebagai penegas kata tanya yang

memberikan tekanan pada kekesalan yang dirasakan pembicara.

6. Illomunyume! [a 20e snce 6 omkpoimom mope 63amp 30710mo?!
Partk Adv Partk Prep  Adj N6 Inf N4
KT K P o

/Pomilujte! Da gde Ze v otkrytom more vzat’ zoloto?!/
‘Ya Kanan! Ah dimana sih di laut bebas mengambil emas?!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Anggota utama pada kalimat itu
predikat dan anggota sekundernya adalah keterangan tempat yang diperjelas
dengan atributif, objek dan ditambahkan kata tanya. Predikatnya adalah ezams
/vzat’/ ‘mengambil’, atributifnya adalah omkpeimom /otkrytom/ ‘bebas’,
keterangan tempatnya adalah ¢ mope /v more/ ‘di laut’, objeknya adalah 3010mo
/zoloto/ ‘emas’ dan kata tanya-nya adalah ede /gde/ ‘dimana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya. Hal
itu karena pembicara bermaksud menanyakan sesuatu kepada lawan bicaranya
dan ditandai dengan tanda tanya di akhir kalimat. Pertanyaannya itu adalah
dimana mengambil emas di laut bebas. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas
dengan adanya penggunaan partikel oce /Ze/ *sih’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin

ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel owce /ze/ ’sih’ diletakan setelah kata

tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ ’sih’.
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Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Pada kalimat tersebut pembicara ingin menanyakan dimana letak di lautan
bebas untuk mengambil emas dan ingin mendapatkan jawaban lebih spesifik dari
lawan bicaranya. Hal itu dapat dilihat pada adanya kata tanya yang menanyakan
letak dan kata keterangan tempat yang diletakkan secara berdampingan yaitu 2de
arce 8 omkpwvimom mope /gde ze v otkrytom more/ ‘dimana sih di laut bebas’. Jadi
peran partikel orce /ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata tanya

untuk mendapatkan sesuatu yang lebih spesifik.

7. Ho kmo-mo sce 0oadicen 3namo?
Conj  Pron ~ Partk \%i Inf
S P

/No kto-to ze dolzen znat’?/
‘Tapi seseorang kan harus tahu, (bukan)?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Vf. Kalimat itu hanya terdiri dari anggota utama kalimat yaitu subjek
dan predikat. Subjeknya adalah xkmo-mo /kto-to/ ‘seseorang’ dan predikatnya
adalah donoicen 3name /dolzen znat/ “harus tahu’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya. Hal
itu karena adanya sesuatu yang ditanyakan kepada lawan bicaranya dan ditandai
dengan tanda tanya di akhir kalimat. Pertanyaannya itu adalah berupa usulan yang
meminta persetujuan bahwa seseorang harus tahu. Kalimat tanya itu menjadi lebih
tegas karena adanya penggunaan partikel orce /Ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /Zze/ ‘kan’ diletakan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/ "kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas

subjek. Peran itu akan dianalisis dengan bantuan kalimat yang diujarkan lawan

bicara sebelumnya yaitu “B npunyune, y mens ecmv 68 mexyuke 00OHO 0€lO O
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PpasootiHOM HanadeHuu, ecmv O00KA3AMeNbCmed, ecms oadxce Gomozpaghus
Hanaodasuie2o, HO Heuz8eCMHo, 20e OH 3ane2.” /v principe, u menja est’ v tekucke
odno delo o razbojnom napadenii, est’ dokazatel’stva, est’ daze fotografija
napadavsego, no neizvestno, gde on zaleg./ ‘Pada prinsipnya, saya memiliki
rutinitas dalam satu kasus tentang serangan perampokan, ada bukti, bahkan ada
foto si penyerang, tapi tidak diketahui tempat ia bersembunyi.” Kemudian
pembicara menanggapi pernyataan lawan bicaranya itu dengan kalimat “Ho xmo-
mo oce oonxcen 3namv?”’ /No kto-to Ze dolzen znat’?/ ‘‘Tapi seseorang kan
harus tahu, (bukan)?’. Pada kalimat tanya tersebut, pembicara berpendapat bahwa
seseorang harus tahu tentang kasus perampokan yang terjadi dan tempat si
perampok bersembunyi. Pembicara ingin pendapatnya itu diperhatikan dan
memberikan pengaruh aktif kepada lawan bicaranya melalui pertanyaan. Jadi
pada kalimat itu, peran partikel orce /ze/ ‘kan’ adalah sebagai penegas subjek
untuk memberikan pengaruh aktif kepada lawan bicaranya melalui sebuah

pertanyaan .

8. Mue nyscen Anexc Cmoaapos.
/mne nuzen Aleks Stoljarov./
’Saya bukan Aleks Stolyarov.’

Onu s1ce meodeeon.
Pron Partk N1
S P

/On ze medved’./
’Dia kan beruang.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat.
Kalimat itu hanya terdiri dari anggota utama kalimat yaitu subjek dan predikat
yaitu Pron(N1)-N1. Subjeknya adalah ox /on/ ’dia (laki-laki)’ dan predikatnya
adalah meoseds /medved’/ *beruang’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat berita.

Berita itu berupa pemberitahuan bahwa kata ganti orang ketiga yang berupa ou
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/on/ *dia (laki-laki)’ adalah meodgeos /medved’/ *beruang’. Kalimat berita tersebut
menjadi lebih tegas karena adanya penggunaan partikel orce /Ze/ *kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /ze/ ’kan’dalam kalimat itu diletakkan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/ "kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu kemudian dapat diperjelas dan dianalisis dengan bantuan
kalimat yang diujarkan sebelumnya oleh pembicara yaitu Mue Hyoicen Anexc
Cmonapog” /mne nuzen Aleks Stoljarov/ ’Saya bukan Aleks Stolyarov’. Dengan
kalimat sebelumnya itu, kita dapat mengetahui bahwa own /on/ ’dia (laki-laki)’
yang dimaksud pembicara adalah Azexc Cmonsapos /Aleks Stoljarov/ > Aleks
Stolyarov’. Pembicara menegaskan subjek dalam kalimat yang dicetak tebal itu
dimaksudkan untuk mengingatkan lawan bicaranya bahwa subjek sudah dikenal
dengan sebuah julukan, yang dalam kalimat itu julukannya adalah meodsgeow
/medved’/ ’beruang’. Pembicara merasa yakin bahwa semua orang sudah tahu
bahwa subjek adalah meogeos /medved’/ *beruang’ dan itu sudah menjadi sebuah
fakta bagi pembicara. Jadi partikel orce /Ze/ "kan’ pada kalimat tersebut berperan
sebagai penegas subjek dengan memberikan tekanan pada sebuah fakta yang tidak

dapat dibantah.

9. HUzoesacuvca?!
/izdevaes’sja?!/
‘(Kamu) mengejek?!’

Amo snce OI]-21 “manvuu!
Pron Partk N1 N1
S P

/eto ze OC-21 “malys™!/
‘Itu kan OC-21 anak kecil”!’

A svibusaro 10 usz 10!
/Ja vybivaju 10 iz 10!/
Saya (sedang) mengeluarkan 10 dari 10!’
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Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat tanpa
verba dikonjugasikan yaitu Pron(N1)-N1. Kalimat itu hanya terdiri dari anggota
utama kalimat yaitu subjek dan predikat. Subjeknya adalah smo /éto/ ‘itu’ dan
predikatnya adalah O[]-21 /OC-21/ ‘OC-21 yang diberi keterangan tambahan
sebagai “manviw”’ /“malyS”/ “’anak kecil™’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita. Hal
ini karena adanya informasi yang disampaikan oleh si pembicara kepada lawan
bicaranya. Informasinya adalah pemberitahuan bahwa benda yang ditunjuk oleh
pembicara adalah OC-21 “anak kecil”. Kalimat berita tersebut menjadi lebih tegas
karena adanya penggunaan partikel orce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ *kan” menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oce /7e/ ‘kan’ pada kalimat itu diletakkan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ “kan’.

Peran partikel orce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Hal itu kemudian akan diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat
yang diujarkan pembicara sebelumnya yaitu “/30egaewnca?!” /izdevaes’sja?!/
‘(Kamu) mengejek?!’, Pada kalimat sebelumnya itu, pembicara merasa terhina
karena perkataan lawan bicaranya yang meragukan tentang kemampuannya
menggunakan sebuah pistol. Oleh karena itu, pada kalimat "Omo owce OI]-21
“manvuu”!” /eto ze OC-21 “malys”!/ Itu kan OC-21 “anak kecil”, dia ingin
menunjukkan bahwa pistol yang itu hanya jenis OC-21 dan dia merasa yakin
dapat menggunakan pistol itu. Jadi peran partikel orce /ze/ ‘kan’ pada kalimat
tersebut adalah sebagai penegas subjek dengan memberikan tekanan pada

keyakinan yang dirasakan pembicara.

Universitas Indonesia
Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010



10.

Posisi dan...,

44

Hy 20e ynce ono?!
Part Adv Partk Pron
KT S

/Nu gde ze ono?!/
‘he dimana sih dia?!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya terdiri dari
subjek dan kata tanya. Subjek pada kalimat itu adalah ono /ono/ ‘dia (netral)’ dan
kata tanya-nya adalah ede /gde/ ‘dimana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya karena
ada sesuatu yang ditanyakan si pembicara dan ditandai dengan penggunaan tanda
tanya di akhir kalimat. Pembicara ingin mengetahui keberadaan ono /ono/ ‘dia
(netral)’, yang diketahui sebagai zaxnunanue /zaklinanie/ ‘mantra’. Kalimat tanya
itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /Ze/ “sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oice /ze/ ‘sih’ pada kalimat itu diletakan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ "kan’.

Peran partikel orce /ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran tersebut akan diperjelas dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
gambar 3.10). Pada panel itu dapat diketahui bahwa pembicara sedang membalik-
balikan lembaran buku untuk mencari sesuatu. Namun karena tidak juga
menemukan sesuatu itu, pembicara menjadi kesal dan mengujarkan kalimat ”Hy
20e ace ono?!” /Nu gde ze ono?!/ ‘he dimana sih dia?”. Dengan kalimat pada
balon kata sebelumnya dalam panel dapat diketahui bahwa ono /ono/ ‘dia adalah
saxaunanue /zaklinanie/ ‘mantra’. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa
kekesalan itu timbul karena pembicara tidak menemukan letak mantra yang dia
cari di dalam buku. Jadi partikel orce /Zze/ ‘sih’ pada kalimat tanya tersebut

berperan sebagai penegas kata tanya yang memberi tekanan pada kekesalan.
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11. A oonocna cmame cunvheil.
/Ja dolzna stat’ sil’nej./
’Saya harus menjadi kuat.’

He moscem xce Kasxcowtii 00ii ¢ dany okanuueamsca Huuveil!
Neg Vi13s Partk Adj N1 Prep N3 Inf N1
3 S (P) o

/Ne mozet ze kazdyj boj s balu okancivat’sja ni¢’ej!/
"Tidak bisa kan setiap pertempuran setelah pesta dansa berakhir seri!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
N1-(neg)V13s. Subjeknya adalah 601 /boi/ ‘pertempuran’ yang diperluas menjadi
Kaxcowltl 6o ¢ bany /kazdyj boj s balu/ ’setiap pertempuran setelah pesta dansa’
dan predikatnya bersusun yaitu une moowcem /ne mozet/ ’tidak bisa’ dengan
okanuusamucs /okancivat’sja/ ‘berakhir’. Kalimat itu juga mempunyai anggota
sekunder kalimat yaitu objek ruuweii /nic’ej/ ’sert’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Beritanya itu berupa pemberitahuan bahwa tidak mungkin pada setiap
pertempuran setelah pesta dansa berakhir seri. Kalimat berita itu menjadi lebih
tegas dengan penggunaan partikel orce /Ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ *kan” menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel owce /ze/ ‘kan’ diletakan setelah
predikat yaitu ue moocem /ne mozet/ ’tidak bisa’. Posisi tersebut dapat
menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ “kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
predikat. Peran itu dapat diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya yaitu 4 donxcna cmams cunvueri /Ja dolzna
stat’ sil’nej/ *Saya harus menjadi kuat’. Pada kalimat sebelumnya itu, pembicara
merasa semangat karena harus menjadi kuat. Kemudian pembicara mengujarkan
pendapat bahwa dia setiap pertempuran tidak seharusnya seri. Dengan

penggunaan partikel orce /ze/ ‘kan’, pendapat itu menjadi lebih tegas dan

Universitas Indonesia
Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010



12.

Posisi dan...,

46

pembicara merasa pendapatnya itu tidak bisa dibantah. Jadi pada kalimat itu,
partikel orce /ze/ ‘kan’ berperan sebagai penegas predikat untuk menyatakan

pendapat yang tidak dapat dibantah.

AAAAA! Omkyoa cmonvko 600b1?!
/AAAAA! Otkuda stol’ko vody?!/
’AAAAA! Darimana begitu banyak air?!’

Ona ce 3amonum moit oom!!
Pron partk V{3 Pron N4
S P A O

/Ona ze zatopit moj dom!!!/
‘Dia kan (akan) membanjiri rumahku!!!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen skema subjek-predikat dengan
verba dikonjugasikan yaitu Pron(N1)-Vf3s. Subjeknya adalah owa /ona/ ’dia
(perempuan)’ dan predikatnya adalah samonum /zatopit/ 'membanjiri’. Kalimat
itu juga mempunyai anggota sekunder kalimat yaitu atributif dan objek.
Atributifnya adalah wmoui /moj/ ‘(milik) saya’ dan objeknya adalah oom /dom/
‘rumah’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan kalimat
berita. Berita itu berupa pemberitahuan bahwa subjek akan membanjiri rumah
pembicara. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya penggunaan
partikel orce /ze/ *kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat tersebut, partikel orce /Ze/ ’kan’ diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
"kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu dapat diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat
sebelumnya yang diujarkan oleh pembicara, yaitu "A44AA! Omkyoa cmonvko

soowi?! /AAAAA! Otkuda stol’ko vody?!/ ’TAAAAA! Darimana begitu banyak
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air?!’. Pada kalimat sebelumnya itu, terlihat adanya penggunaan interjeksi (kata
seru) yaitu A4AAA! yang berarti suatu teriakan pembicara, kemudian dilanjutkan
dengan kalimat tanya yang berisi ketidaktahuan pembicara tentang darimana
begitu banyak air. Oleh karena itu dapat diketahui adanya kekesalan yang
dirasakan pembicara karena mengetahui fakta bahwa air yang begitu banyak
dapat membanjiri rumahnya. Jadi partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu
berperan sebagai penegas subjek untuk memberikan tekanan kekesalan pada

sebuah fakta yang tidak dapat dibantah.

Ho smo xce... uenosex!
Conj Pron Partk NI
S P

/No eto ze... celovek!/
‘Tapi itu kan...manusia’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ "kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-N1. Kalimat itu mempunyai anggota utama kalimat yaitu subjek dan
predikat. Subjek pada kalimat tersebut adalah smo /eto/ ‘itu’ dan predikatnya
adalah uenosex /Celovek!/ ‘manusia’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa subjek yang ditunjuk oleh pembicara
adalah manusia. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya
penggunaan partikel orce /Ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat tersebut partikel orce /ze/ ¢ diletakan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjuk. Peran itu dapat diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan lawan bicara pada balon kata sebelumnya (lihat gambar 3.12) yaitu

”Buoicy obbexkm” /vizu ob’ekt/ ’(saya) Lihat objek’. Pada kalimat sebelumnya itu,
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lawan bicara memberitahukan bahwa dia melihat objek yang sedang diincarnya.
Namun kemudian, pembicara mengatakan “Ho smo orce... uenogex!” /No eto ze...
Celovek!/ “Tapi itu kan... manusia!’. Perkataannya itu menunjukkan bahwa
pembicara merasa heran kepada lawan bicaranya dan keheranan itu ditampilkan
dengan bantuan kata o /no/ ‘tapi’ dan ditegaskan dengan partikel oce /Ze/ *kan’.
Pembicara berusaha mengingatkan lawan bicaranya pada sesuatu yang
ditunjuknya itu adalah wuenosex /Celovek/ ‘manusia’. Jadi pada kalimat yang
dicetak tebal tersebut, peran partikel orce /ze/ ‘kan’ adalah sebagai penegas subjek

yang memberi tekanan pada keheranan yang dirasakan oleh pembicara.

14. Ilpoxnamve! Knuea!
/Prokljat’e! Kniga!/
’Sialan! Buku!”

Ona sce ocmanace ooma!
Pron Pratk  VF3s N6
S P K

/Ona Ze ostalas’ doma!/
’Dia kan tertinggal di rumah!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ "kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-V13s. Subjeknya adalah ona /ona/ ’dia (prempuan)’ dan predikatnya
adalah ocmanace /ostalas’/ ’tertinggal’. Kalimat itu juga mempunyai anggota
sekunder kalimat yaitu keterangan tempat yang berupa ooma /doma/ ’di rumah’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan kalimat
berita. Berita itu berupa pemberitahuan bahwa subjek tertinggal di rumah.
Informasi itu dibuat lebih tegas oleh pembicara dengan menggunakan partikel orce
/ze/ *kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin

ditegaskan pembicara. Pada kalimat tersebut, partikel orce /Ze/ ’kan’ diletakan
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setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
"kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Hal itu dapat diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat
sebelumnya yaitu Ilpoxiamee! Knuea! /Prokljat’e! Kniga!/ ‘Sialan! Buku!’. Pada
kalimat sebelumnya itu, diketahui bahwa pembicara merasa kesal. Kemudian
pada kalimat yang menggunakan partikel oce /ze/ ’kan’, dapat diketahui bahwa
kekesalan pembicara disebabkan karena buku yang dia bawa tidak ada dan
dengan memberikan partikel owce /ze/ ’kan’ setelah subjek pada kalimat itu,
pembicara dengan tegas merasa yakin bahwa buku yang dimaksudnya itu
tertinggal di rumah. Jadi partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat tersebut berperan
sebagai penegas subjek dengan memberikan tekanan keyakinan untuk

menyatakan pendapat yang tidak dapat dibantah lagi.

Cmompu! 9mo ...
/Smotri! Cto.../

‘Lihat! Apa...’
Imo srnce RYyMKa, MOsA KOUWKa.
Pron Partk NI Pron N1

S P

/Eto Ze pumka, moja koska./
’Itu kan pumka, kucingku.’

YV neé xnuea!
/U nee kniga!/
‘Buku ada padanya!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-N1. Subjeknya adalah smo /éto/ ’itu’ dan predikatnya adalah nymxa
/pumka/ pumka’. Predikat pada kalimat itu diberi keterangan tambahan yaitu mos

kowxa /moja koska/ ‘kucing saya’.
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Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa sesuatu yang ditunjuk pembicara adalah
kucingnya. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /ze/
‘kan’.

Posisi partikel orce /Zze/ ’kan” menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat tersebut partikel oce /Ze/ ‘kan’ setelah subjek.
Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ “kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu dapat diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat
sebelumnya yaitu "Cwmompu! Ymo...” /Smotri! Cto.../ ’Lihat! Apa...” Pada
kalimat sebelumnya itu, pembicara menyuruh lawan bicara untuk melihat sesuatu
yang ditunjuknya. Kemudian pembicara berkata ”Omo owce nymka, mos xowxa”
/Eto Ze pumka, moja koSka/ ‘Itu kan pumka, kucingku’. Perkataannya itu
bertujuan untuk memberitahukan pada lawan bicaranya bahwa sesuatu yang
ditunjuknya itu adalah kucingnya. Dengan adanya partikel owce /ze/ ‘kan’ setelah
omo /€to/ ’itu’, pembicara bermaksud memberitahu dengan tegas bahwa yang
ditunjuknya adalah kucingnya, yang pada hal ini lawan bicara sudah mengenal
kucing itu dan hal itu merupakan sebuah fakta. Jadi dapat dikatakan bahwa
partikel orce /ze/ ‘kan’ pada kalimat itu berperan sebagai penegas subjek untuk

menyatakan sebuah fakta yang tidak dapat dibantah.

16. Yepm, kak sce pewaemcs yma 3adauxka?
Interj  Adv Partk A% Pron N1
KT P S

/Cert, kak Ze resaetsja eta zadacka?/
‘Sialan, bagaimana sih soal ini diselesaikan?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Vf. Kalimat itu terdiri dari anggota utama kalimat yaitu subjek dan

predikat, dan ditambahkan dengan kata tanya. Predikatnya adalah pewaemcsa
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/reSaetsja/ ‘diselesaikan’, subjeknyanya adalah sma 3aoauxa /eta zadacka/ ‘soal
ini’, dan kata tanya-nya adalah xax /kak/ ‘bagaimana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya. Hal
itu karena pembicara bermaksud menanyakan sesuatu kepada lawan bicara dan
ditandai dengan tanda tanya di akhir kalimat. Pembicara ingin menanyakan
bagaimana tugas yang sedang dikerjakannya itu diselesaikan. Kalimat tanya itu
menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /ze/ ‘sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat tersebut, partikel orce /Ze/ ‘sih’ diletakan
setelah kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
’sih’.

Peran partikel oice /ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu dapat diperjelas dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
gambar 3.15). Pada panel gambar itu terlihat pembicara yang sedang duduk
memikirkan sesuatu sambil mengujarkan “Yepm, kak owe pewaemcs sma
sadauka?” /Cert, kak 7e reSactsja cta zadatka?/ °‘Sialan, bagaimana sih
menyelesaikan soal ini?’. Pada kalimat itu terlihat adanya kekesalan yang
dirasakan oleh pembicara dan itu dapat diketahui oleh umpatan uvepm /Cert/
‘sialan’. Kekesalannya itu diungkapkan melalui pertanyaan dan menjadi tegas
dengan adanya partikel orce /ze/ ‘sih’ yang diletakan setelah kata tanya. Jadi pada
kalimat itu, partikel orce /ze/ ‘sih’ berperan sebagai penegas kata tanya untuk

memberi tekanan pada kekesalan yang dirasakan pembicara melalui pertanyaan.

17. H yzopa3zouno mensa é nepewlii yce 0eHb NONACMb HA KOHMPOIbHYI0!
Partk  Vf Pron Prep Adj Partk N4 Inf Prep N4
P o K (A) P o

/T ugorazdilo menja v pervyj ze den’ popast’ na kontrol’nuju/
‘Bahkan (baru) di hari pertama ujian pun menyusahkan aku!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ *pun’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu

merupakan kalimat sederhana satu komponen. Predikat pada kalimat itu bersusun
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yaitu yeopazouno nonacme /ugorazdilo popast’/ ‘menyusahkan’. Kalimat itu juga
mempunyai anggota sekunder kalimat yaitu keterangan waktu yang diperjelas
dengan atributif, dan objek. Keterangannya waktu adalah & nepguwiii oenw /v pervyj
den’/ ‘di hari pertama’ dengan atributiftnya adalah nepswiii /pervyj/ ‘pertama’, dan
objeknya adalah wa xommpoasvuyro /na kontrol’nuju/ ‘ujian’ (yang dimaksud
dalam cerita adalah na koumponsuyro pabomy /na kontrol’nuju rabotu/ "ujian’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pada hari pertama ujian (soal itu)
menyusahkan pembicara. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan
penggunaan partikel orce /ze/ ‘pun’.

Posisi partikel orce /ze/ ’pun’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /ze/ ‘pun’ diletakan setelah
atributif. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ *pun’. Ini
berarti yang ingin ditegaskan oleh pembicara adalah atributif.

Peran partikel orce /Zze/ pun’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
atributif. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat
sebelumnya, yaitu “Yepm, kax owce pewaemcs sma 3aoauxa?”’ /Cert, kak Ze
reSaetsja eta zadacka?/ ‘Sialan, bagaimana sih tugas ini diselesaikan?’. Kemudian
pembicara mengatakan “/M yeopazouno mews 8 nepewviii dice OeHb NONACMb HA
konmpoavhy!” /1 ugorazdilo menja v pervyj Zze den’ popast’ na kontrol’nuju/
‘Bahkan (baru) di hari pertama ujian pun menyusahkan aku!’. Pada kalimat itu
pembicara mengatakan bahwa pada hari pertama ujian pun (soal itu) sudah
menyusahkan dia. Hal itu mengacu pada “sma 3a0auka” /eta zadacka/ ‘soal ini’ di
kalimat sebelumnya itu. Pembicara ingin lawan bicaranya lebih memperhatikan
kapan atau hari ke berapa yang dia katakan. Oleh karena itu, pembicara
menggunakan partikel owce /ze/ ‘pun’ setelah atributif untuk menegaskan itu.
Selain itu dapat dirasakan pula oleh adanya kekesalan pembicara pada kalimat
tersebut. Hal itu diperjelas oleh kalimat sebelumnya, yang juga memberikan
pengaruh emosi pada kalimat tersebut karena berada dalam satu balon atau satu

rangkaian ujaran. Jadi peran partikel owce /Zze/ ‘pun’ pada kalimat itu adalah
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sebagai penegas atributif untuk keterangan waktu dengan memberikan tekanan

pada kekesalan yang dirasakan pembicara.

Aaax...HaxoHney-mo s nOKOHYUNA C OIAObAMU.
/Aaax...Nakonec-to ja nokoncila s olad’jami./
‘Aaah...akhirnya saya selesai dengan panekuk.’

Hy U MHOZ20 Jice 51 UxX Haofcapuna!
Partk Partk Adv  Partk Pron Pron \%
K S O P

/Nu 1 mnogo Ze ja ix nazarilal/
‘Wah banyak (sekali) kan saya goreng mereka!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ *kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Vf£. Subjeknya adalah 5 /ja/ ‘saya’ dan predikatnya adalah naswcapuna
/nazarila/ ‘menggoreng’. Kalimat itu juga mempunyai anggota sekunder kalimat
yaitu objek dan keterangan. Objeknya adalah ux /ix/ ‘mereka’ dan keterangannya
adalah muozo /mnogo/ ‘banyak’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Beritanya itu berupa pemberitahuan bahwa subjek menggoreng objek yang
banyak. Kalimat berita itu menjadi lebih ekspresif karena adanya penggunaan
partikel Hy u /nu i/ dan menjadi lebih tegas dengan penggunaan partikel orce /Ze/
‘kan’.

Posisi partikel orce /Zze/ *kan” menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat tersebut, partikel owce /ze/ ‘kan’ diletakan
setelah keterangan. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
“kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
keterangan. Hal itu dapat diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya yaitu “Aaax...Haxoney-mo s nokonuuna c

onaovamu” /Aaax...Nakonec-to ja nokoncila s olad’jami/ ‘Aaah...akhirnya saya
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selesai dengan pancake.”. Pada kalimat sebelumnya itu dapat terasa adanya
ekspresi kepuasan pembicara karena telah selesai membuat pancake. Kemudian
mengetahui hasil panekuk buatannya yang banyak, pembicara merasa puas dan
dengan penggunaan partikel orce /Ze/ ‘kan’, pembicara menegaskan hasilnya yaitu
mHozo /mnogo/ ‘banyak’. Jadi pada kalimat yang dicetak tebal di atas, peran
partikel orce /Ze/ ‘kan’ adalah sebagai penegas keterangan untuk memberi tekanan

pada kesenangan yang dirasakan pembicara.

Xu-xu.. O uém smo 7
/Xi-xi.. O cem é&to ja?/
‘Hi-hi.. Apa yang saya lakukan?’

A xce ux ewté u ne npobosana...
Pron Partk Pron Adv Partk Partk Vf
S o P

/Ja Ze ix eSe 1 ne probovala.../
’Saya kan masih belum mencicipi mereka...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ *kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-(neg)Vf. Subjeknya adalah s /ja/ ’saya’ dan predikatnya adalah we
npobosana /ne probovala/ ‘belum mencicipi’. Kalimat itu juga mempunyai
anggota sekunder kalimat yaitu objek ux /ix/ ‘mereka’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pembicara belum mencicipi “mereka”
(dengan bantuan gambar 3.17, kita dapat mengetahui bahwa “mereka” yang
dimaksud pembicara adalah panekuk-panekuk yang sudah dimasaknya). Kalimat
berita itu menjadi lebih tegas karena adanya partikel orce /Ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /ze/ ‘kan’ diletakkan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas

subjek. Peran itu dapat diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat

Universitas Indonesia
Nur Alam, FIB UI, 2010



55

sebelumnya, yaitu 7O uyém smo a?” /O €em éto ja?/ ’apa yang saya lakukan?’.
Pada kalimat sebelumnya itu, pembicara bertanya pada dirinya sendiri tentang apa
yang dia lakukan. Kemudian pembicara mengatakan " owce ux ewé u mne
npobosana...” /Ja ze ix eSe 1 ne probovala.../ ’Saya kan masih belum mencicipi
mereka...”. Hal itu berarti bahwa pembicara teringat akan suatu hal yang belum
dia lakukan yaitu mencicipi panekuk-panekuk buatannya sendiri dan hal itu
merupakan sebuah fakta. Jadi peran partikel orce /ze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut
adalah sebagai penegas subjek yang memberikan tekanan pada sebuah fakta yang

tidak dapat dibantah.

20. I'nynasa xowkKa, 2 Jce npocuna He oenams...

Adj N1 Pron Partk A% Neg  Inf
S P

/Glupaja koska, ja ze prosila ne delat’.../
’Kucing Bodoh, saya kan sudah memohon jangan lakukan...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ "kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Vf. Subjeknya adalah s /ja/ ‘saya’ dan predikatnya adalah predikat
bersusun yaitu npocuia me derams /prosila ne delat’/ ‘sudah memohon jangan
lakukan’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pembicara sudah memohon kepada lawan
bicara agar tidak melakukan sesuatu yang sudah dilarangnya itu. Kalimat berita
itu menjadi lebih tegas dengan adanya penggunaan partikel orce /Ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /ze/ ‘kan’ diletakkan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/ kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu kemudian diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang

diujarkan pembicara pada balon kata sebelumnya (lihat gambar 3.18), yaitu
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“Hem-nem, nymxa. He Oenati smoeco, ne...” /Net-net, pumka. He delaj étogo,
ne.../ ‘Tidak-tidak, pumka. Jangan lakukan itu, jangan...” Pada kalimat
sebelumnya itu, pembicara berusaha melarang kucingnya (Pumka) untuk tidak
menyenkan masakannya pembicara yaitu sebuah panekuk. Namun, kucingnya itu
tidak menghiraukan larangan pembicara, akibatnya panekuk itu menempel di
langit-langit rumah. Oleh karena itu, pembicara mengatakan “I7zynas xowxa, s
agice npocuna He denamsy” /Glupaja koSka, ja ze prosila ne delat’.../ ‘Kucing
Bodoh, saya kan sudah memohon jangan lakukan...” untuk melampiaskan
kekecewaannya. Dalam kalimat itu, rasa kekecewaan ditampilkan subjek dengan
partikel orce /Ze/ ‘kan’ yang mengingatkan bahwa pembicara sudah mengatakan
untuk tidak melakukan tapi kenapa lawan bicaranya (pumka) melakukannya juga.
Jadi dapat dikatakan bahwa partikel oce /Ze/ ‘kan’ pada kalimat itu berperan
sebagai penegas subjek dengan memberikan tekanan pada kekecewaan

pembicara.

He 3naewnv? Omy enemenmapuyro nectio?
/Ne znae$’? Etu elementarnuju pesnju?/
’Kamu tidak tahu? lagu yang sudah umum ini?’

Eé sice ece 3naiom...
Pron Partk Pron A%
0 S p

/Ee Ze vse znajut.../
’Dia (lagu itu) kan semua (orang) tahu...”

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen skema subjek-predikat dengan
verba yang dikonjugasikan yaitu Pron(N1)-Vf. Subjeknya adalah ece /vse/
semua’ dan predikatnya adalah 3narom /znajut/ *mengetahui’. Pada kalimat itu
juga terdapat objek yaitu eé /ee/ *dia (feminin)’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.

Berita itu berupa pemberitahuan bahwa semua orang megetahui lagu yang sedang
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dinyanyikan pembicara. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas karena adanya
penggunaan partikel orce /Ze/ *kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel owce /ze/ ’kan’ diletakan setelah
objek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/ *kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
objek. Peran itu diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat sebelumnya,
yaitu "He snaewn? Omy eremenmapuyro necnio?” /Ne znae$’? Etu elementarnuju
pesnju?/ ‘Kamu tidak tahu? lagu yang sudah umum ini?’. Dari kalimat
sebelumnya itu, dapat diketahui bahwa pembicara bertanya untuk memastikan
apakah lawan bicaranya tidak tahu lagu apa yang sudah dinyanyikan pembicara.
Kemudian melalui penggunaan partikel orce /Ze/ ’kan’ yang diletakan setelah
objek pada kalimat yang dicetak tebal di atas, pembicara bermaksud memberitahu
dengan tegas kepada lawan bicaranya bahwa objek (lagu yang sedang
dinyanyikan pembicara) dikenal atau diketahui oleh semua orang. Pemberitahuan
itu memunculkan kebingungan pembicara kenapa lawan bicaranya tidak
mengetahui lagu yang dimaksud pembicara, padahal semua orang tahu lagu itu.
Oleh karena itu, pembicara menggunakan partikel owce /Ze/ ’kan’ untuk
mempertegas lagu yang dimaksudnya. Jadi dapat dikatakan bahwa peran partikel
ace /ze/ “kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas objek dengan memberikan
tekanan pada kebingungan yang dirasakan oleh pembicara kepada lawan

bicaranya.
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22. Vp, omo 6ceeo auwb kowmap.
/UT, éto vsego 1i§* koSmar./
‘Uh, itu semua hanya mimpi buruk.’

Imo naoo rxce maxkomy npuUCHUMbCA ...
Pron Praed Partkl Pron Inf
S A P

/Eto nado Ze takomu prisnit’sja. ../
‘Itu masa sih (saya) bermimpi yang sama...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predika yaitu
Pron(N1)-Inf. Subjeknya adalah smo /éto/ ‘itu’ dan predikatnya adalah
npuchumscs /prisnit’sja/ ‘bermimpi’. Kalimat itu juga mempunyai atributif yaitu
maxomy /takomu/ ‘takomu’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pembicara bermimpi yang sama. Kalimat
berita itu menjadi lebih ekspresif dan tegas dengan adanya partikel owce /Ze/ “sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /Ze/ ‘sih’ membentuk sebuah
ungkapan yang berbentuk frase dengan kata nado /nado/ ‘bukan’, yaitu nado oce
/nado ze/ *masa sih, namun tidak menghilangkan perannya sebagai penegas. Frase
itu diletakan setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel
arce /7e/ ’sih’.

Peran partikel orce /ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Hal itu diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat sebelumnya yaitu
”Vp, smo ecezo ruwn kowmap” /UL, éto vsego 1i§” koSmar/ ‘Uh, itu semua hanya
mimpi buruk’. Hal itu berarti, pembicara baru terbangun dari tidurnya karena
mimpi buruk. Setelah itu pembicara mengatakan “Omo wmado owce maxomy
npuctumocs...” /Eto nado Ze takomu prisnit’sja.../ ‘Itu masa sih (saya) bermimpi
yang sama...’. ‘Ungkapan naoo oce /ze takomu/ ‘masa sih’ pada kalimat tersebut

menunjukan keheranan pembicara dengan memberikan penegasan kepada subjek,
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karena diletakan setelah subjek. Jadi peran partikel oce /Ze/ ‘sih’ yang membentuk
ungkapan dengan naodo /nado/ ‘bukan’ adalah sebagai penegas subjek yang

memberi tekanan pada keheranan pembicara.

2u, uma, noooaricou!
/Ej, Dima, podozdi!/
‘Ei, Dima, tunggu!’

Hy noooscou ce!..
Interj A% Partk
P

/Nu podozdi ze!../
‘Huh tunggu dong!..’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ *dong’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat
itu adalah kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya mempunyai satu
anggota utama kalimat yaitu predikat. Predikat pada kalimat tersebut berupa kata
kerja perintah yaitu noodoowcou /podozdi/ "tunggu’.

Jika dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat
perintah. Hal itu karena adanya penggunaan kata kerja yang berbentuk perintah
dan ditandai dengan penggunaan tanda seru di akhir kalimat. Perintahnya itu
berupa permintaan untuk menunggu. Kalimat perintah itu jadi lebih tegas karena
adanya penggunaan partikel orce /ze/ *dong’.

Posisi partikel orce /Ze/ *dong’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /Ze/ *dong’ diletakkan setelah
predikat. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /Zze/ *dong’.

Peran partikel oce /Ze/ *dong’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
predikat. Peran itu kemudian akan diperjelas dan dianalisis dengan bantuan
kalimat sebelumnya, yaitu ”3Ou, Huma, noooaxcou!” /Ej, Dima, podozdi!/ ’Ei,
Dima, tunggu!’. Predikat yang ditegaskan melalui penggunaan partikel orce /Ze/
’dong’ pada kalimat yang dicetak tebal dimaksudkan oleh pembicara agar lawan
bicaranya lebih memperhatikan apa yang diperintahkannya. Pada kalimat

sebelumnya sudah diperintahkan demikian, namun lawan bicaranya tidak
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memperhatikannya. Untuk itu pada kalimat selanjutnya yang berupa pengulangan
perintah dari kalimat sebelumnya, ditambahkan partikel orce /Ze/ *dong’ setelah
predikat oleh pembicara. Jadi dapat dikatakan bahwa peran partikel owce /ze/
’dong’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas predikat dengan memberikan

ketegasan pada perintah yang berupa permintaan.

I'0e “euckac” ona 3naem, max umo... Ou!
/Gde “viskas” ona znaet, tak cto... Oj!/
‘Dimana “wiskas” dia tahu, jadi... Oh!’

A sice mak u ne Hayuuaa eé e2o OmMKpbléambs.
Pron Partk Adv Partk Neg  Vf Pron Pron Inf
S P o o

/Ja ze tak i ne naucila ee ego otkryvat’/
‘Saya kan tidak (pernah) mengajari dia membukanya’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ "kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-(neg)Vf. Subjeknya adalah s /ja/ ‘saya’ dan predikatnya adalah wue
Hayuuna omkpwvlieams /ne naucila otkryvat’/ ‘tidak pernah mengajari membuka’.
Kalimat itu juga mempunyai anggota sekunder kalimat yaitu dua objek. Objeknya
itu adalah eé /ee/ ‘dia (feminin)’ dan omkpwvieams eco / /otkryvat’ ego/ ‘membuka
dia (maskulin)’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pembicara tidak pernah mengajari
kucingnya untu membuka wiskas. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas karena
adanya partikel orce /Ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat tersebut partikel owce /ze/ ‘kan’ diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/

’kan’.

Universitas Indonesia
Nur Alam, FIB UI, 2010



61

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu diperjelas dan dianalasis dengan bantuan kalimat yang diujarkan
pembicara sebelumnya. Pada awal ujaran, pembicara mengatakan ”/0e “sucxac”
oHa 3Haem, max umo... Ou!” /Gde “viskas” ona znaet, tak ¢to... Oj!/ ‘Dimana
“wiskas” dia tahu, jadi... Oh!’. Pada pernyataan itu, pembicara berpikir bahwa
kucingnya tahu dimana letak makanannya yaitu “wiskas”. Namun, pembicara
teringat sesuatu bahwa dia tidak pernah mengajarkan kucingnya itu untuk
membuka wiskas. Oleh karena itu, pembicara mengatakan “f owce max u He
Hayyuna eé eco omkpuieams’” /Ja ze tak i ne naucila ee ego otkryvat’/ ‘Saya kan
tidak pernah mengajarkan membuka dia padanya’ dan hal itu merupakan sebuah
fakta bagi pembicara karena dia memang tidak pernah mengajari kucingnya
membuka bungkus makanan. Jadi pada kalimat tersebut, peran partikel oce /ze/
’kan’ adalah sebagai penegas subjek dengan memberi tekanan pada fakta yang

tidak dapat dibantah.

25. Cmotime na mecme...I'vl!.. [louemy vl He xomume 3amupams?!
/Stojte na meste... Gy!.. Po¢emu vy ne xotite zamirat’?!
’Berdiri di tempat....Gy!.. Kenapa anda tidak ingin terhenti?!’

A oce mozoa nukozoa He Hayuyco Imou mexuuke!

Pron Partk Adv Adv__ Neg V£ Pron N6
S K P A o

/Ja Ze togda nikogda ne naucus’ étoj texnike!/
’Saya kan waktu itu tidak pernah tidak belajar teknik yang ini!’
‘Saya kan waktu itu selalu belajar teknik ini!”

He cmetime om mens yoecamu!!!...I'vi!...
/Ne smejte ot menja ubegat’!!!...Gy!.../
‘Jangan coba-coba melarikan diri dariku!!!...Gy!...

b

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-(neg)V{. Subjeknya adalah 5 /ja/ saya’ dan predikatnya adalah nuxocoa
He Hayuycy /ne nauCus’/ ’tidak pernah tidak belajar’. Kalimat tersebut juga

mempunyai anggota sekunder kalimat yaitu keterangan waktu, atributif dan objek.
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Keterangan waktunya adalah moeda /togda/ *waktu itu’, atributifnya adalah amoii
/étoj/ *yang ini’, dan objeknya adalah mexnuxe /texnike/ *teknik’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pada waktu itu pembicara selalu
mempelajari sebuah teknik. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya
penggunaan partikel orce /Zze/ *kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel owce /ze/ ’kan’ diletakan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ *kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya. Pada awal ujaran, pembicara menyuruh lawan
bicaranya dengan sebuah teknik untuk diam ditempat, namun ternyata lawan
bicaranya itu terus berlari. Kemudian pembicara bertanya kenapa lawan bicaranya
itu terus berlari. Pembicara menjadi tambah kesal. Pada kalimat yang
menggunakan partikel orce /ze/ "kan’ di atas, pembicara mengatakan bahwa dia
selalu mempelajari teknik beladiri yang digunakannya untuk menghentikan lawan
bicara dan dengan penggunaan partikel orce /ze/ ’kan’ yang diletakan setelah
subjek, dapat dirasakan keheranan pembicara. Pembicara heran, kenapa teknik
yang dia gunakan tidak berhasil, padahal dia selalu mempelajari teknik itu dengan
rajin. Ini berarti partikel oce /ze/ ’kan’ dalam kalimat itu berperan sebagai
penegas subjek dengan memberi tekanan pada keheranan yang dirasakan oleh

pembicara.

26. Imo xce... Imo snce... Omo...
Pron Partk Pron Partk Pron
S S

/Eto Ze... Eto ze... Eto.../
‘Itu kan... Itu kan... Itu...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung

partikel orce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
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merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya mempunyai satu
anggota kalimat yaitu subjek yang berupa amo /éto/ ‘itu’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Dengan kalimat itu, pembicara bermaksud menjawab pertanyaan yang diujarkan
oleh lawan bicara yaitu “xmo smo 7 /kto éto?/ ‘siapa itu?’. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa kalimat tersebut merupakan kalimat berita, namun informasinya
belum lengkap karena ada bagian kalimat yang belum disebutkan. Kalimat berita
satu komponen itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Zze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara Partikel owce /ze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel owce /Ze/
“kan’.

Peran partikel ace /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan lawan bicara pada balon kata sebelumnya (lihat gambar 3.24). Awalnya,
lawan bicara menanyakan “kmo smo ?” /kto éto?/ ‘siapa itu?’ kepada pembicara.
Kemudian pembicara menjawabnya dengan “2mo ace... Imo ace... Imo...” /Eto
7e... Eto ze... Eto.../ ‘Itu kan... Itu kan... Itu...”. Subjek yang berupa smo /éto/
‘itu’ pada kalimat tersebut oleh pembicara dimaksudkan untuk menunjukkan
sesuatu kepada lawan bicaranya, namun sesuatunya itu belum bisa disebutkan
oleh pembicara. Dengan adanya partikel oce /Zze/ ‘kan’ yang diletakan setelah amo
/eto/ ‘itw’, terlihat bahwa pembicara sudah mengetahui apa yang ditunjuknya itu
dan dia berusaha menyebutkannya, namun karena suatu hal, situasi yang
membuat pembicara gugup, pembicara tidak menyebutkan benda apa itu. Jadi
peran partikel orce /ze/ ‘kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas subjek yang

memberi tekanan pada kegugupan pembicara.
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27. Bam xkaosicemcs, umo bl Modiceme co MHOU Cnpagumvcs?
/Vam kazetsja, ¢to vy mozete so mnoj spravit’sja?/
’Anda pikir, bahwa anda dapat mengalahkan saya?’

A cmpawna 6 enese... u ceinac eam oboum 3a ‘‘smero’’ He N0300POBUMCAL.
/Ja strasna v gneve... 1 sejcas vam oboim za ’zmeju’ ne pozdorovitsja./
’Saya menakutkan jika marah...dan sekarang anda berdua pasti akan dihajar

9% 9

“ular”.

3a K020 yce MHe CHauana 63amuvcAa: 3d 20Uty ujiu 3a e2o 6pama zomy?

Prep Pron Partk Pron Adv Inf Prep N4 Conj Prep Pron N2 N4
KT o P (0] o

/Za kogo Ze mne snacala vzjat’sja: za goSu ili za ego brata gosu?/
‘Pada siapa sih terlebih dahulu dimulai: Pada Gosha atau pada saudara laki-
lakinya Gosha?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya mempunyai satu
anggota utama kalimat yaitu predikat. Predikatnya adalah cunauara ezamwscs
/snacala vzjat’sja/ ‘terlebih dahulu dimulai’. Kalimat itu juga mempunyai anggota
sekunder yaitu tiga objek dan kata tanya. Objeknya adalah mre /mne/ ‘saya’ yang
merujuk kepada pembicara, 3a eowsy /za gosu/ ‘pada gosha’, dan 3a eco 6pama
eowy /za ego brata goSu/ ‘pada saudara laki-lakinya gosha’, dan kata tanya-nya
adalah 3a xo2o /za kogo/ ‘pada siapa’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya. Hal
itu karena kalimat tersebut berisi sebuah pertanyaan dan ditandai dengan adanya
tanda tanya di akhir kalimat. Pertanyaannya itu adalah pada siapa mula-mula
pembicara menghajar lawan bicaranya, pada Gosha atau saudara laki-lakinya
Gosha. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas karena adanya penggunaan partikel
arce /7e/ ‘sih’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Ze/ ‘sih’ pada kalimat itu diletakan setelah

kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /Ze/ *sih’.
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Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya. Jika melihat pada kalimat-kalimat sebelumnya,
dapat dirasakan adanya ekpresi marah pembicara dan ekpresi itu berpengaruh
pada kalimat yang menggunakan partikel orce /Zze/ ‘sih’ itu. Namun pada kalimat
yang menggunakan partikel orce /ze/ ‘sih’ itu juga timbul kebingungan pembicara.
Kebingunan pembicara itu dapat dilihat pada pilihan objek di kalimat tanya yang
dia ujarkan “3a xoco: 3a eowy unu 3a eco opama couy?”’ /Za kogo: za gosu ili za
ego brata gosu?/ ‘Pada siapa: pada Gosha atau pada saudara laki-lakinya Gosha?’.
Ini berarti dalam kalimat yang menggunakan partikel orce /ze/ ‘sih’ itu timbul
kemarahan dan kebingungan. Jadi, partikel owce /Zze/ ‘sih’ pada kalimat tersebut
berperan sebagai penegas kata tanya yang memberikan tekanan pada kemarahan

dan kebingungan pembicara.

28. Umo sce bl menepsv cooupaemecs oenams?
Pron Partk Pron Adv \% 3 Inf
KT S K P

/Cto Ze vy teper’ sobiraetes’ delat’?/
’Apa sih kalian sekarang mempersiapkan lakukan?’
‘Apa sih yang sekarang kalian siap lakukan?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Vf{. Subjeknya adalah 6wt /vy/ ’anda’ dan predikatnya adalah bersusun
yaitu cobupaemecwv denamw /sobiraetes’ delat’/ ‘siap lakukan’. Kalimat itu juga
mempunyai kata tanya yaitu umo /Cto/ ‘apa’ dan keterangan waktu yaitu menepo
/teper’/ *sekarang’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat tanya.
Hal itu karena pembicara bermaksud menanyakan sesuatu kepada lawan
bicaranya dan adanya penggunaan tanda tanya di akhir kalimat. Pertanyaannya itu
adalah apa yang sedang dilakukan oleh lawan bicara. Kalimat tanya itu menjadi

lebih tegas karena menggunakan partikel orce /ze/ “sih’.
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Posisi partikel orce /Ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /ze/ ‘sih’ diletakan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /Ze/ *sih’.

Peran partikel orce /Ze/ *sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Hal itu akan diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara pada balon kata sebelumnya. Pada balon kata sebelumnya
(lihat analisis no.28), terasa adanya kemarahan pembicara kepada lawan
bicaranya. Kemudian pembicara bertanya pada lawan bicaranya apa yang sedang
mereka lakukan, karena pembica kesal melihat lawan bicaranya berbisik-bisik
meskipun sudah diancam. Dengan partikel owce /ze/ ‘sih’ pada kalimat tanya itu,
pembicara menegaskan kekesalannya. Jadi peran partikel orce pada kalimat itu
adalah sebagai penegas kata tanya dengan memberi tekanan pada kekesalan

pembicara melalui pertanyaan.

I(cmamu, 20e Jce 2u-2u.
Adv Adv Partk N1
KT S

/Kstati, gde ze gi-gi/
‘Ngomong-ngomong, dimana sih Gi-gi.’

IIponan on yorce xax 0se cepuu. Cmpanno... Kyoa ou moe nooesamvcs?
/Propel on uze kak dve serii. Stranno... Kuda on mog podebat’sa?/
‘Dia sudah menghilang selama dua seri. Aneh... Kemana dia bisa menghilang?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya mempunyai satu
anggota utama kalimat dan kata tanya. Subjeknya adalah eu-eu /gi-gi/ *gi-gi’ dan
kata tanya-nya adalah e0e /gde/ ‘dimana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat tanya.
Hal itu karena adanya pertanyaan yang disampaikan pembicara, meskipun pada
kalimat itu tidak terdapat tanda tanya. Pertanyaannya adalah dimana Gi-gi?.

Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas dengan adanya penggunaan partikel orce /Ze/

’sih’.
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Posisi partikel orce /Ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel owce /Ze/ ’sih’ pada diletakan
setelah kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
’sih’.

Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Hal itu akan diperjelas dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sesudahnya. Pada kalimat berpartikel orce /Ze/ *kan’ tersebut
terasa adanya kebingungan pembicara yang menanyakan keberadaan seseorang
yaitu Gi-gi. Kebingungan itu semakin jelas terasa pada kalimat-kalimat
sesudahnya yaitu “Ilponan on yace kax 0ee cepuu. Cmpanuo...Kyoa on moe
nooesamwcs” /Propel on uze kak dve serii. Stranno... Kuda on mog podebat’sa?/
‘Dia sudah menghilang selama dua seri. Aneh... Kemana dia bisa menghilang?’.
Jadi dapat dikatakan bahwa partikel s«ce /ze/ *sih’ pada kalimat tersebut berperan
sebagai penegas kata tanya dengan memberikan tekanan pada kebingungan yang

dirasakan pembicara.

30. Aea! lIp-psamoe non-naoanue 2oe xce op-p-pam?

Adj N1 Adv Partk N1
K KT S

/Aga! Pr-rjamoe pop-padanie gde ze brat?/
’Aha! Terus terang mengenai dimana sih bang?’
‘Aha! Sebenarnya dimana sih bang?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat di
atas merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya mempunyai
satu anggota utama kalimat yaitu subjek 6pam /brat/ ‘saudara laki-laki’. Pada
kalimat itu juga terdapat keterangan vyaitu mnpsawoe nonadanue /prjamoe
popadanie/ ’terus terang mengenai’, dan kata tanya yaitu ede /gde/ ‘dimana’.

Dilihat dari tujuan komunikasi, kalimat itu adalah kalimat tanya. Hal itu
karena adanya sesuatu yang ditanyakan oleh pembicara dan terdapat tanda tanya

di akhir kalimat. Pertanyaanya itu adalah sedang berada dimana pembicara dan
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lawan bicaranya. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel
ace /ze/ sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu
diletakan setelah kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari
partikel orce /ze/ ’sih’.

Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
gambar 3.26). Pada pada panel itu dapat dilihat kalau pembicara dan lawan
bicaranya sudah terjakan ke tanah dan mereka terlihat sangat buruk, karena kepala
mereka di bawah sedangkan kakinya di atas. Kemudian pembicara bertanya
kepada lawan bicaranya mengenai keberadaan atau posisi dimana sekarang
mereka berada dan dia mengharapkan lawan bicaranya itu menjawabnya dengan
terus terang. Dengan penegasan pada kata tanya, timbul kekesalan pembicara
kepada lawan bicaranya karena dia ingin tahu dengan jelas dimana ia berada dan
dia merasa keberadaannya itu disebabkan oleh lawan bicaranya. Jadi peran
partikel orce /ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata tanya yang

memberikan tekanan pada kekesalan pembicara.

31. Kax srce max?
Adv Partk Adv
KT p

/Kak ze tak?/
’Bagaimana sih (bisa) begitu?’

He nonan nu 0o0Ho2o u3 mpex paz u ¢ makozo paccmosnus?!
/He propal ni odnogo iz trex raz i s takogo rasstojanija?!/
"Tidak mengenai sasaran satu pun dari tiga kali dan dari jarak segitu?!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu

merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu terdiri dari predikat
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dan kata tanya. Predikatnya adalah max /tak/ begitu dan kata tanya-nya adalah
kax /kak/ ’bagaimana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan kalimat
tanya. Hal itu karena adanya pertanyaan yang disampaikan oleh pembicara dan
ditandai dengan penggunaan tanda tanya pada akhir kalimat. Pertanyaannya
adalah bagaimana bisa begitu?. Kalimat tanya itu menjadi lebih ekspresif dan
tegas karena adanya penggunaan partikel oce /Ze/ *sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /Ze/ ’sih’ diletakkan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ *sih’.

Peran partikel orce /ze/ °sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sesudahnya. Pada kalimat yang menggunakan partikel orce
/ze/ ’kan’ tersebut, pembicara dengan tegas bertanya bagaimana bisa begitu
karena pembicara merasa heran pada lawan bicaranya pada hasil yang dilakukan
lawan bicaranya. Hal itu dapat diperkuat dengan melihat kalimat sesudahnya yaitu
‘He nonan nHu o0Hoeo u3 mpex paz u ¢ maxozo paccmosanus?!’ /He propal ni
odnogo iz trex raz 1 s takogo rasstojanija?!/ ‘tidak mengenai sasaran satu pun dari
tiga kali dan dari jarak segitu?!. Ini berarti peran partikel owe /ze/ ’sih’ pada
kalimat itu adalah sebagai pencgas kata tanya yang memberikan tekanan pada

keheranan pembicara melalui pertanyaan.

32. A 20e sce 6cé-maxu cu-cu?
Interj Adv Partk Conj N1
KT S

/A Gde ze vse-taki gi-gi?/
‘Bagaimanapun juga dimana sih gi-gi?

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu

merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya terdiri dari kata
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tanya dan subjek. Kata tanya-nya adalah eoe /gde/ ‘dimana’ dan subjeknya adalah
eu-eu /gi-gi/ *gi-gi’.

Jika dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya.
Hali itu karena kalimat tersebut berisi pertanyaan dan ditandai dengan tanda tanya
di akhir kalimat. Pembicara pada kalimat itu menanyakan keberadaan Gi-gi.
Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /Ze/ “sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel oce /ze/ ‘sih’ diletakan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *sih’.

Peran partikel orce /Ze/ *sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kata yang
membentuk kalimat itu. Dengan bantuan frase ecé-makxu /vse-taki/
‘bagaimanapun juga’ pada kalimat itu timbul harapan pembicara kepada lawan
bicaranya untuk memikirkan kembali keberadaan subjek yaitu eu-eu /gi-gi/ *gi-gi’
dan harapan itu timbul karena adanya kekecewaan pembicara pada lawan
bicaranya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa partikel owce /ze/ ‘sih’ pada
kalimat itu berperan sebagai penegas kata tanya dengan memberikan tekanan

pada kekecewaan yang dirasakan pembicara.

33. Heoanexo, na smoit yce yauuye.
Adv Prep Pron Partk N6
A

/Nedaleko, na etoj ze ulice/
‘Tidak jauh, pada jalan itu pun.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ *pun’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu merupakan sebuah
kalimat yang menerangkan keterangan tempat. Namun kalimat itu mempunyai

atributif yaitu smou /€toj/ *yang itu’.
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Dilihat dari tujuan komunikasi, kalimat itu merupakan kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan tentang keterangan tempat. Kalimat berita itu
menjadi lebih tegas dengan penggunaan partikel orce /ze/ *pun’.

Posisi partikel orce /Zze/ ’pun’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel oce /ze/ ‘pun’ diletakan setelah
atributif. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ *pun’.

Peran partikel orce /ze/ ’pun’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
atributif. Kalimat tersebut bukan merupakan sebuah ujaran yang diucapkan oleh
tokoh cerita pada panel (lihat gambar 3.29). Jadi kalimat itu tidak dapat dijelaskan
seperti kalimat-kalimat lain pada bab analisis ini. Namun dapat diketahui bahwa
kalimat itu berisi penunjukan keterangan tempat dan itu merupakan sebuah fakta.
Jadi peran partikel orce /ze/ ‘pun’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas atributif

dengan memberi tekanan pada sebuah fakta yang menyatakan keterangan tempat.

34. Hy eoe mui, 20e mot?
/Nu gde ty, gde ty?/
’heh dimana kamu, dimana kamu?’

Ymo snce mot 8blm60p}lelub?
Adv Partk Pron A%
KT S P

/Cto Ze ty vytvorjaes’?/
’Sedang berbuat anch apa sih kamu?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat
Pron(N1)-Vf. Subjeknya adalah mwu /ty/ ’kamu’ dan predikatnya adalah
svimeopsieuwsv /vytvorjaes’/ ’sedang berbuat aneh’. Pada kalimat tersebut juga
terdapat kata tanya yaitu umo /Cto/ ’apa’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya. Hal

itu karena pada kalimat tersebut pembicara bermaksud menanyakan sesuatu
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kepada lawan bicaranya dan ditandai pula oleh tanda tanya di akhir kalimat.
Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /Ze/ ’sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /ze/ ’sih’ diletakan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *sih’.

Peran partikel orwce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat
sebelumnya, yaitu "Hy 2de mui, 20e mu1?” /Nu gde ty, gde ty?/ > ’heh dimana
kamu, dimana kamu?’. Pada kalimat sebelumnya itu, pembicara bertanya pada
lawan bicaranya ,dimana lawan bicaranya itu. Namun lawan bicaranya itu tidak
menjawab pertanyaan pembicara. Kemudian pembicara bertanya lagi dengan
kalimat tanya yang menggunakan partikel owce /Ze/ ’kan’ di atas. Dari kalimat
tanya itu dapat dirasakan keheranan yang diujarkan oleh pembicara. Keheranan
itu menjadi lebih jelas dengan adanya penegasan pada kata tanya. Jadi peran
partikel orce /Ze/ *sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata tanya dengan

memberi tekanan pada keheranan yang dirasakan pembicara.

35. Huxa, Hy ounucwo xce!
N1 Partk Vf Partk
S P

/Nika, nu ocnis’ ze!/
’Nika, huh bangun dong!’

Toocanyiicma! Ymo ¢ moboti,nouemy mol He omeeuaeuiv?!!
/Pozalujsta! Cto s toboj, po¢emu ty ne otvecaes’?!!/
’Ayolah! Ada apa denganmu, kenapa kamu tidak menjawab?!!’

Tlouemy smo 6cé cayuaemcs co muou? Kmo-nubyos, nomocume!!!
/Po¢emu éto vse slucaetsja so mnoj? Kto-nibud’, pomogite!!!/
’Kenapa itu semua terjadi pada saya? Seseorang, tolonglah!!!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ *dong’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat
itu merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat

yaitu N1-Vf. Kalimat itu hanya terdiri dari dua anggota utama kalimat yaitu
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subjek dan predikat. Subjeknya adalah nuxa /nika/ *nika’ dan predikatnya adalah
oyHucs /o€nis’/ *bangun’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat
perintah. Hal itu karena adanya penggunaan kata kerja yang berbentuk perintah.
Pembicara memerintahkan lawan bicaranya untuk bangun (sadar). Kalimat
perintah itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel #y /nu/ ‘hu’ dan partikel
arce /ze/ *dong’.

Posisi partikel orce /ze/ >dong’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel owce /Ze/ dong’ diletakan setelah
predikat. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Zze/ *dong’.

Peran partikel orce /ze/ dong’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
predikat. Hal itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sesudahnya, yaitu “Ioowcanyiicmal” /pozalujsta/ ‘ayolah’”.
Pembicara pada kalimat yang menggunakan partikel orce /ze/ ’dong’ tersebut
bermaksud memohon dengan sangat kepada lawan bicaranya. Permohonan itu
terlihat lebih jelas dengan kalimat sesudahnya tersebut. Oleh karena itu dapat
diketahui peran partikel oce /ze/ *dong’ pada kalimat tersebut adalah sebagai
penegas predikat pada kalimat perintah.

36. Huxa nocmuaena maunyo mexHuxy “evi’”’ 6 00HOUMEHHOM MOHACMbIDE.
/Nika postigla tajnuju texniku “gy”’ v odnoimennom monastyre./
Nika terkena jurus rahasia ”gy” di biara yang sama namanya.’

¢

Tam sce ona noznaxkomunaco Acanou.
Adv Partk Pron \% N5
K S p o

/Tam Ze ona poznakomilas’ Asanoj/
‘Di sanalah dia bertemu dengan Asana.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu

Pron(N1)-Vf. Subjeknya adalah ona /ona/ ’dia (feminin) dan predikatnya adalah

nosnaxkomunacs /poznakomilas’/ ‘bertemu’. Kalimat itu juga mempunyai anggota
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sekunder kalimat yaitu keterangan tempat dan objek. Keterangan tempatnya
adalah mam /tam/ ’di sana’ dan objeknya adalah Acanou /asanoj/ ’dengan Asana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan kalimat
berita. Hal itu karena adanya informasi yang disampaikan pembicara.
Informasinya itu berupa pemberitahuan bahwa Nika bertemu Asana di biara.
Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel oce /ze/ ‘lah’ .

Posisi partikel orce /Ze/ lah’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel owce /ze/ ‘lah’ pada kalimat
tersebut diletakkan setelah keterangan tempat. Posisi tersebut dapat menunjukkan
peran dari partikel oce /ze/ *lah’.

Peran partikel orce /Ze/ ’lah’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
keterangan tempat. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan
kalimat yang diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu ’Huxa nocmuena maiinyio
mexHuky “evl”’ 8 ooHouménnom monacmeipe” /Nika postigla tajnuju texniku “gy”
v odnoimennom monastyre/ ’Nika terkena jurus rahasia ”gy” di biara yang sama
namanya’. Dengan melihat kalimat sebelumnya, dapat diketahui bahwa mam
/tam/ ’di sana’ merupakan & oowouménnom moHacmeipe /v odnoimennom
monastyre/ ’di biara yang sama namanya’. Partikel orce /ze/ ‘lah’ pada kalimat
tersebut memberikan penegasan yang menunjuk pada tempat yang sama. Dalam
panel di gambar, kalimat itu merupakan sebuah fakta bahwa Nika bertemu dengan
Asana di sebuah biara. Jadi peran partikel orce /Ze/ ‘lah’ pada kalimat tersebut
adalah sebagai penegas keterangan tempat untuk menyatakan fakta yang tidak

dapat dibantah.
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Aea, A eunosam! Ewié ckascu,umo 3mo oviia mos uoes!
/Aga, Ja vinovat! ESe skazi, ¢to éto byla moja ideja!/
‘Aha, saya bersalah! Masih katakan, bahwa itu ide saya!’

Cam xce ymo u npeodoxzHcu.
Pron Partk Pron Partk A%}
S o P

/Sam ze ¢to 1 predlozil/
‘(Kamu) sendiri kan mengusulkan itu’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Vf. Subjeknya adalah cam /sam/ ’sendiri’ dan predikatnya adalah
npeodnoxcun /predlozil/ 'mengusulkan. Kalimat itu juga mempunya objek yaitu
amo /éto/ *itu’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita. Hal
itu karena adanya informasi yang disampaikan oleh pembicara kepada lawan
bicaranya. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas karena penggunaan partikel owce
/ze/ *kan’.

Posisi partikel oce /ze/ *kan” menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /ze/ ’kan’ diletakan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ *kan’.

Peran partikel orce /Zze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan dua kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu "Aea, A eunosam! Ewé cxaxcu, ymo smo
ovia mos uoesa!” /Aga, Ja vinovat! ESe skazi, ¢to ¢to byla moja ideja!/ ‘Aha, saya
bersalah! Masih katakan, bahwa itu ide saya!’. Dengan bantuan dua kalimat
sebelumnya, dapat dirasakan kekesalan pembicara kepada lawan bicara.
Kekesalan itu karena pembicara merasa disalahkan oleh lawan bicaranya yang
menuduh bahwa itu ide pembicara. Namun dengan kalimat ”Cam owce smo u
npeonodcun” /Sam ze €to 1 predlozil/ ’(Kamu) sendiri kan mengusulkan itu’,

pembicara dengan kesal menyalahkan balik kalau itu ide lawan bicaranya sendiri
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dan menyangkal kalau itu bukan idenya. Kekesalan itu menjadi lebih tegas
dengan adanya partikel owce /Ze/ ’kan’. Jadi peran partikel orce /ze/ ’kan’ pada
kalimat tersebut adalah sebagai penegas subjek dengan memberi tekanan pada

kekesalan pembicara.

Booa!
/Voda!/
Air!’

Imo rnce éooa!
Pron Partk NI
S P

/Eto Ze voda!/
’Itu kan air!’

Kak smo s cpazy ne 3amemuna?
/Kak eto ja srazu ne zametila?/
’Bagaimana saya tidak segera melihat itu?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ "kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-N1. Subjeknya adalah smo /éro/ ’itu’ dan predikatnya adalah 6ooda
/voda/ ’air’. Selain anggota utama kalimat, kalimat tersebut tidak mempunyai
anggota sekunder kalimat.

Jika dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa penunjukan bahwa yang ditunjuk pembicara adalah air. Kalimat
berita itu menjadi lebih tegas karena adanya penggunaan partikel oce /Ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel orce /ze/ ‘kan’ diletakkan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu “Booa!” /Voda!/ ‘Air!’. Pada kalimat

sebelumnya itu, belum terasa adanya ekspresi pembicara. Kemudian pembicara
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mengujarkan ”9mo orce 6oda!” yang merujuk pada benda yang sama yaitu oda
/voda/ ‘air’. Pada kalimat itu pembicara merasa yakin pada apa yang ditunjuknya
itu. Keyakinan itu juga diperkuat dengan melihat kalimat berikutnya yaitu ”Kax
amo 5 cpasy He 3amemuna’ /Kak eto ja srazu ne zametila?/ ‘Bagaimana saya tidak
segera melihat itu?’ karena pada kalimat itu pembicara seolah-olah merasa kenapa
baru sadar untuk segera melihat pada benda yang ditunjukknya, karena belum
tentu benda itu berisi yang dia maksudkan yaitu air. Jadi partikel orce /ze/ ‘kan’
pada kalimat tersebut berperan sebagai penegas subjek dengan menekankan rasa

keyakinan pembicara.

39. O1ii! Dma wmyka nokpvleaemca wiepcmupto Ymo yee 3mo?
Pron N1 Vi3s N4 Adv Partk Pron
A S P o (KT 0)

/Oj! Eta Stuka pokryvaetsja Serst’ju ¢to ze eto?/
‘Oii! Barang ini ditutupi benang wol apa sih itu?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
N1-V1{3s. Subjeknya adalah wmyxa /Stuka/ ’barang’ dan predikatnya adalah
noxpuieaemcs /pokryvaetsja/ ‘ditutupi’. Kalimat itu mempunyai anggota sekunder
kalimat yaitu atributif ama /éta/ ‘yang ini’ dan objek wepcmuoio /Serst’ju/ ‘benang
wol’ yang diperinci oleh kata tanya umo /€to/ ‘apa’ dan objek smo /éto/.

Jika dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan
kalimat tanya. Hal itu karena adanya pertanyaan yang disampaikan pembicara dan
ditandai dengan tanda tanya pada akhir kalimat. Kalimat tanya itu menjadi lebih
tegas karena adanya penggunaan partikel orce /Ze/ ‘sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Pada kalimat itu partikel oce /Ze/ ‘sih’ di etakkan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *sih’.

Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata

tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kata-kata yang
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membentuknya. Pada kalimat itu terdapat objek wepcmuio /Serst’ju/ ‘benang wol’
dan setelah objek itu terdapat kata tanya umo /Cto/ ‘apa’. Kata tanya dalam
kalimat itu berfungsi untuk menanyakan lebih rinci tentang objek kalimat
tersebut. Dengan objek yang diperinci oleh kata tanya, pembicara ingin
mengetahui lebih spesifik tentang objeknya itu. Oleh karena itu peran partikel orce
pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata tanya untuk mendapatkan sesuatu

yang lebih spesifik atau rinci.

40. /la umo sce 3mo makoe?..
partk Pron Partk Pron Pron
KT S

/Da ¢to Ze éto takoe?/
‘Ya ada apa sih ini?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya terdiri dari kata
tanya dan subjek. Kata tanya-nya adalah umo /¢to/ ‘apa’ dan subjeknya adalah
amo maxkoe /éto takoe/ ‘ini’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya. Hal
itu karena pembicra bermaksud untuk menanyakan sesuatu dan ditandai dengan
tanda tanya di akhir kalimat. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas karena
menggunakan interjeksi dan partikel orce /Zze/ “sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Ze/ ‘sih’ pada kalimat itu diletakan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *sih’.

Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
gambar 3.35). Pada panel itu terlihat adanya seekor burung raksasa menyerang
pembicara. Kemudian pembicara mengatakan ”/Ja umo srce smo makoe?” /Da ¢to
ze ¢to takoe?/ ‘Ah ada apa sih ini?’. Hal itu berarti pembicara ingin tahu yang

terjadi padanya. Pada kalimat itu juga dapat dirasakan adanya kebingungan
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pembicara karena diserang burung raksasa secara tiba-tiba. Kebingungan itu
timbul diawali dengan partikel 0a /da/ ‘ya’ dan ditegaskan oleh partikel orce /ze/
‘sih” melalui kata tanya. Jadi peran partikel orce pada kalimat tanya itu adalah

sebagai penegas kata tanya dengan memberikan tekanan pada kekesalan.

41. Touno! Kax sice s cpaszy He doeadanacs -
/To¢no! Kak Ze ja srazu ne dogadalas’/
"Tepat! Tentu saya tidak segera meyadari’

Imo snce con!
Pron Partk N1
S P

/Eto Ze son/
"Itu kan (hanya) mimpi!”’

Pada teks di atas terdapat dua kalimat yang menggunakan partikel orce
/zel. Pada kalimat “Kax owce s cpasy me ooeadaracy” /Kak ze ja srazu ne
dogadalas’/ ’tentu saya tidak segera meyadari’, partikel orce /Ze/ membentuk
sebuah frase dengan kata xax /kak/ yang dalam kalimat tersebut berbentuk
konjungsi. Untuk hal demikian tidak akan dijelaskan lebih lanjut karena tidak
ditemukannya informasi atau sumber yang menjelaskan hal itu. Namun menurut
kamus yang dijadikan acuan penulis, xax orce /kak ze/ jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia artinya adalah tentu.

Kalimat “amo orce con!” /eto Ze son!/ ’itu kan (hanya) mimpi!” merupakan
kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu Pron(N1)-
(N1). Subjeknya adalah smo /eto/ ’eto’ dan predikatnya adalah cown /son/
‘'mimpi’. Selain anggota utama kalimat, kalimat itu tidak mempunyai anggota
sekunder kalimat.

Jika dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat
berita. Berita itu berupa penunjukan subjek yang merupakan mimpi. Kalimat

berita itu menjadi lebih tegas karena adanya penggunaan partikel orce /ze/ *kan’.
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Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu diletakkan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran tersebut akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu ”Kax orce s cpazy e docadanacy” /Kak ze
ja srazu ne dogadalas’/ ’tentu saya tidak segera meyadari’. Pada kalimat yang
menggunakan partikel orce /ze/ ’kan’, terlihat adanya keheranan yang dirasakan
oleh pembicara bahwa itu kan (hanya) mimpi, kenapa tidak segera menyadarinya.
Hal itu dikatakan demikian karena dikaitkan dengan kalimat sebelumya. Jadi
dapat dikatakan bahwa peran partikel orce pada kalimat “omo owce con” /eto ze
son!/ ’itu kan (hanya) mimpi!’ adalah sebagai penegas subjek yang memberikan

tekanan pada keheranan yang dirasakan pembicara.

42. Haoo ckoHyenmpuposamucs u npOCHYmMbCs.
/Nado skoncentrirovat’sja I prosnut’sja./
Perlu konsentrasi dan bangkit (dari) tidur.’

5

aeait yce, Acana.
VI partk N1
P S

/Davaj Ze, Asana./
‘Ayo dong, Asana.’

Yemy mebds yuunu 6 monacmoipe “2o”.
/Cemu tebja uéili v monastyre “gy”’/
‘Apa yang anda sudah pelajari di biara “Gy”.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ *dong’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat
itu merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat
yaitu N1-Vf. Subjeknya adalah oasaii /davaj/ ‘ayo’ dan predikatnya adalah Acara
/Asana/ ‘Asana’. Selain anggota utama kalimat, kalimat itu tidak mempunyai

anggota sekunder kalimat.
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Jika dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan
kalimat perintah. Hal itu karena adanya penggunaan kata kerja berbentuk
perintah. Kalimat perintah itu menjadi lebih tegas karena adanya penggunaan
partikel orce /ze/ ‘dong’.

Posisi partikel oce /Zze/ *’dong’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel owce /Ze/ ‘dong’ pada kalimat tersebut diletakkan
setelah predikat. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
’dong’.

Peran partikel orce /ze/ *dong’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
predikat. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu “Haoo ckonyenmpuposamocs u
npochymocs” /Nado skoncentrirovat’sja 1 prosnut’sja./ ‘Perlu konsentrasi dan
bangkit (dari) tidur’. Pada kalimat sebelumnya tersebut, pembicara berpikir
bahwa dia perlu konsentrasi dan bangkit dari tidur. Kemudian untuk
membangkitkan semangatnya, pembicara berusaha menyuruh dirinya sendiri
dengan kalimat “/[asati oice, Acana™ /Davaj ze, Asana/ ‘Ayo dong, Asana’ untuk
segera bangkit. Jadi partikel orce /Ze/ ‘dong’ pada kalimat tersebut berperan
sebagai penegas predikat pada kalimat perintah.

T'oe ace 30ecw 6v1x00?
Adv Partk  Adv N1
KT P S

/Gde ze zdes’ vyxod?/
‘Dimana sih jalan keluar di sini?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
N1-Adv. Kalimat itu terdiri dari subjek, predikat dan kata tanya. Subjeknya
adalah ewixo0 /vyxod/ ’jalan keluar’, predikat adalah 30ecw» /zdes’/ “di sini’ dan

kata tanya-nya adalah 20e /gde/ *di mana’.
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Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat tanya.
Hal itu karena adanya informasi yang ditanyakan oleh pembicara dan ditandai
dengan penggunaan kata tanya di akhir kalimat. Pembicara ingin mengetahui
letak jalan keluar pada tempat dimana ia berada sekarang. Kalimat tanya itu
menjadi lebih tegas dengan adanya penggunaan partikel orce /Ze/ ‘sih’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orwce /ze/ ‘sih’ pada kalimat itu, diletakkan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /Ze/ *sih’.

Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
gambar 3.37). Pada panel itu terlihat pembicara berusaha untuk mencari jalan
keluar dari tempat dimana dia berada saat ini. Kemudian karena tidak menemukan
jalan keluarnya, pembicara menjadi kesal. Hal itu dapat dirasakan pada kalimat
yang dicetak tebal di atas. Pada kalimat itu pembicara dengan tegas bertanya
tentang letak jalan keluar pada tempat dimana dia berada. Ini berarti partikel orce
/ze¢/ ‘sih® pada kalimat itu berperan sebagai penegas kata tanya dengan

memberikan tekanan pada kekesalan yang dirasakan oleh pembicara.

44. U ymo sce mol maxoe euoena?
Partk Pron Partk Pron  Pron A%
KT S o P

/1 ¢to Ze ty takoe videla?/
‘Dan apa sih yang kamu lihat itu?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-V{£. Subjeknya adalah me: /ty/ ‘kamu’ dan predikatnya adalah euodena
/videla/ ‘melihat’. Pada kalimat tersebut juga terdapat kata tanya yaitu umo /¢to/
‘apa’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya. Hal

itu karena ada sesuatu yang ditanyakan oleh pembicara kepada lawan bicaranya
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dan ditandai dengan tanda tanya di akhir kalimat. Pembicara ingin mengetahui
apa yang lawan bicaranya lihat. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas karena ada
penggunaan partikel orce /Ze/ ‘sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Zze/ ‘sih’ pada kalimat itu diletakan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *sih’.

Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (liat gambar
3.38). Pada awal panel terlihat seseorang (lawan bicara) sedang berlari. Kemudian
lawan bicara berhenti karena melihat pembicara. Pembicara kemudian terkejut.
Hal itu dapat dilihat dengan sapaan pembicara kepada lawan bicaranya yaitu
“Huxa?...” /Nika?.../ ‘Nika?.../. Kemudian pembicara mengatakan “S mym
maxoe ceunuac euoena, msl He nogepuwis”’ /Ja tut takoe sejCas videla, ty ne
poveri§’/ ‘Saya di sini telah melihat, kamu tidak akan percaya’ dan setelah itu
pembicara bertanya “/ umo ace mor maxoe eudena?” /1 ¢to ze ty takoe videla?/
‘Dan apa sih yang kamu lihat?’. Pada kalimat itu dapat diketahui bahwa
pembicara merasa kesal kepada lawan bicaranya karena lawan bicara mengatakan
bahwa dia melihat, namun apa yang dia lihat tidak disebutkan sehingga membuat
pembicara bertanya apa yang lawan bicaranya lihat. Pada kalimat tanya yang
diujarkan pembicara, dapat diketahui bahwa pembicara bingung dan ingin tahu
apa yang dilihat oleh lawan bicaranya. Jadi pada kalimat tanya itu, peran partikel
ace /ze/ ‘sih’ adalah sebagai penegas kata tanya yang memberi tekanan pada

kekesalan pembicara melalui pertanyaan.

Universitas Indonesia
Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010



84

45. bpuicw, 23mo snce A, HUKa.
N1 Pron Partk Pron N1
S P

/Brys’, éto Ze ja, nika./
‘Brys, ini kan saya, Nika.’

Tt mens umo, ne ysnan? Kax mot crooa nonan?
/Ty menja ¢to, ne uznal? Kak ty sjuda popal?/
‘Apakah kamu tidak kenal saya? Bagaimana kamu muncul kemari?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Pron(N1). Subjeknya adalah amo /éto/ ‘ini’ dan predikatnya adalah s
/ja/ ‘saya’ yang dijelaskan sebagai wuxa /nika/ ‘Nika’. Selain anggota utama
kalimat, pada kalimat tersebut tidak terdapat anggota sekunder kalimat.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita. Hal
itu karena adanya informasi yang disampaikan oleh pembicara. Informasinya
berupa pemberitahuan bahwa pembicara adalah Nika. Kalimat berita itu menjadi
lebih tegas dengan adanya partikel oce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel oce /ze/ *kan” menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oce /Ze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
“kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
Subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sesudahnya. Pada kalimat yang berpartikel orce /Ze/ ’kan’,
pembicara berusaha meyakinkan sebuah fakta kepada lawan bicaranya bahwa dia
adalah Nika, karena pembicara merasa bahwa lawan bicaranya tidak mengenali
dirinya. Hal itu diperjelas dengan kalimat sesudahnya yaitu “7er mena umo, ne
y3uan?” /Ty menja ¢to, ne uznal?/ ‘Apakah kamu tidak kenal saya?’. Oleh karena
itu, pembicara memberikan partikel orce /ze/ ‘kan’ setelah subjek agar lawan

bicaranya lebih tanggap untuk mengenali dirinya. Jadi partikel owce /Ze/ ‘kan’ pada
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kalimat itu berperan sebagai penegas subjek yang member tekanan pada fakta

yang tidak dapat disangkal.

46. Huxa, mvt umo?!!
/Nika, ty ¢to?!!/
‘Nika, apa yang kamu?!!’

On sce nam Huue2o ne coenan!
Pron Partkl Pron Pron Neg Vf
S I3 p

/On Ze nam nicego ne sdelall/
‘Dia kan tidak melakukan apa-apa pada kita!’

Kalimat yang dicetak tebal di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena
mengandung partikel owce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota
kalimat. Kalimat itu merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema
subjek-predikat yaitu Pron(N1)-(neg)Vf. Subjeknya adalah ox /on/ ’dia (laki-
laki)’ dan predikatnya bersusun yaitu ruuezo ne coenan /nicego ne sdelal/ ‘tidak
melakukan apa-apa’. Kalimat tersebut juga mempunyai anggota sekunder kalimat
yaitu objek yang berupa xam /nam/ ‘pada kita’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat berita.
Hal itu karena adanya informasi yang disampaikan oleh pembicara kepada lawan
bicaranya. Informasinya itu berupa pemberitahuan bahwa orang ketiga (on /on/
“dia (laki-laki)’ Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya penggunaan
partikel orce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Zze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oce /Ze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
“kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya yaitu “Huxa, mwt umo?!!” /Nika, ty ¢to?!!/

““Nika, apa yang kamu?!!’. Pada kalimat sebelumnya itu, pembicara merasa
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bingung dengan apa yang dilakukan lawan bicaranya. Kebingungan itu ditegaskan
pada kalimat ”Own orce nam Huuezo ne coenan!” /On ze nam nicego ne sdelal!/ ‘Dia
kan tidak melakukan apa-apa pada kita’. Pada kalimat itu pembicara merasa
bingung kenapa lawan bicaranya memukul ox /on/ ’dia (laki-laki)’ padahal
faktanya on /on/ ’dia (laki-laki)’ tidak pernah melakukan apa-apa (sesuatu yang
jahat) pada pembicara dan lawan bicaranya. Ini berarti bahwa partikel orce /ze/
‘kan’ pada kalimat itu berperan sebagai penegas subjek yang memberi tekanan

pada fakta yang tidak dapat dibantah.

47. A 3auem moi 6excum.
/A zacem my bezim./

‘Untuk apa kita berlari’
Tot orce ux 6céx ynoacuil noumu.
Pron Partk Pron Pron \%i Adv

S o P

/Ty ze ix vsex ulozil pocti./
’Kamu kan sudah hampir menidurkan mereka semua.’

Jeoe-mpoe ocmanoce.
/Dvoe-Troe ostalos’./
‘Dua-tiga tertinggal.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ “kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Vf. Subjeknya adalah mu /ty/ *kamu’ dan predikatnya adalah yroowcun
noumu /ulozil pocti/ ‘hampir menidurkan’. Kalimat itu juga mempunyai anggota
sekunder kalimat yaitu objek yang berupa ux gcéx /ix vsex/ ‘mereka semua’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat berita
Hal itu karena adanya informasi yang disampaikan pembicara kepada lawan
bicaranya. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas karena adanya penggunaan
partikel orce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin

ditegaskan pembicara. Partikel orce /Zze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
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setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
"kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dikelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya. Pada kalimat yang menggunakan partikel orce
/ze/ tersebut, pembicara berusaha mengingatkan lawan bicaranya bahwa lawan
bicaranya sudah hampir menidurkan semua musuhnya, mungkin hanya dua-tiga
yang tertinggal. Jika melihat kalimat sebelumnya “A 3auem mor 6excum’™ /a zacem
my bezim/ ‘untuk apa kita berlari’, terasa adanya kebingunan yang dirasakan
pembicara dan kebingungan itu berpengaruh pada kalimat yang menggunakan
partikel orce /Ze/ ‘kan’ itu. Ini berarti peran partikel orce /ze/ ‘kan’ pada kalimat itu
adalah sebagai penegas subjek dengan memberikan tekanan pada kebingungan

yang dirasakan pembicara.

Kax orce na nux ezoam?
Adv Partk Prep Pron  Vf
KT 0 P

/Kak ze na nix ezdjat?/
’Bagaimana sih mengendarai mereka?

Hukoeoa na kypuye He kamanacs.
/Nikogda na kurice ne katalas’/
’Belum pernah berjalan (menunggang) ayam betina.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu terdiri dari predikat,
objek dan kata tanya. Predikatnya adalah ez0sam /ezdjat/ 'mengendarai’, objeknya
adalah wa wHux /na nix/ ‘mereka’, dan kata tanya-nya adalah xax  /kak/
’bagaimana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat tanya.
Hal itu karena adanya sesuatu yang ingin ditanyakan pembicara kepada lawan

bicaranya, serta adanya penggunaan tanda tanya di akhir kalimat. Pembicara ingin
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mengetahui bagaimana cara mengendarai ayam betina. Kalimat tanya itu menjadi
lebih tegas karena adanya penggunaan partikel orce /ze/ *sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat tersebut diletakkan
setelah kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
’sih’.

Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sesudahnya, yaitu “Huxoeda ua Kypuye He kamanacs’
/Nikogda na kurice ne katalas’/ ’Belum pernah berjalan (menunggang) ayam
betina’. Pada kalimat berpartikel owce /Zze/ ’kan’ tersebut, pembicara bertanya
kepada lawan bicaranya tentang bagaimana mengendarai ayam betina. Dari
kalimat itu terlihat adanya kebingungan yang dirasakan oleh pembicara karena dia
belum pernah mengendarai ayam betina. Kebingungan itu dipertegas dengan
peletakan partikel orce /ze/ ’sih’ setelah kata tanya. Ini berarti bahwa partikel orce
/ze/ ’sih’ dalam kalimat tersebut berperan sebagai penegas kata tanya dengan

memberikan tekanan pada kebingungan yang dirasakan oleh pembicara.

49. Kax s1ce on cobupaemcea nac 6lmacKueantv?
Adv Partk Pron Vf3s Pron Inf
KT S P o P

/Kak ze on sobiraetsja nas vytaskivat’?/
‘Bagaimana sih dia berniat mencopet kita?’

Y neco umo ecmv xapmanubwlll 3010mMoU OPAKOHUUK?
/U nego ¢to est’ karmannyj zolotoj drakonc¢ik?/
‘Dia punya kantong emas naga, bukan?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-V13s. Subjeknya adalah ox /on/ ‘dia (laki-laki)’ dan predikatnya adalah
cobupaemcs svimackugams /sobiraetsja vytaskivat/ ‘berniat mencopet’. Kalimat

itu juga mempunyai anggota sekunder kalimat yaitu objek beserta kata tanya.
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Objeknya adalah wac /nas/ ‘kita’ dan kata tanya-nya adalah xax /kak/
‘bagaimana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya. Hal
itu karena ada yang ingin ditanyakan pembicara kepada lawan bicaranya dan
ditandai dengan tanda tanya di akhir kalimat. Kalimat tanya itu menjadi lebih
tegas oleh penggunaan partikel orce /ze/ “sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /ze/ ‘sih’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
’sih’.

Peran partikel owce /ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sesudahnya. Dengan adanya penggunaan partikel orce /ze/
‘sih’ pada kalimat itu, dapat terasa adanya kebingungan pembicara. Kebingungan
itu diperjelas dengan kalimat sesudahnya yaitu “V neco umo ecmv xapmanmwiii
zonomott opaxonuux?” /U nego cto est’” karmannyj zolotoj drakoncik?/ ‘Dia
punya kantong emas naga, bukan?’, yang dapat disimpulkan bahwa pembicara
merasa bingung tentang bagaimana ox /on/ ‘dia (laki-laki)’ berniat mencopet
mereka (pembicara dan lawan bicara), padahal pembicara merasa bahwa on /on/
‘dia (laki-laki)’ punya kantong emas naga. Jadi partikel owce /ze/ “sih’ pada kalimat
yang dicetak tebal itu berperan sebagai penegas kata tanya dengan memberi

tekanan pada kebingungan yang dirasakan pembicara.
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50. Umo sce oename.
Pron Partk  Inf
KT p

/Cto ze delat’. /
‘Apa sih yang dilakukan.’

Kyoa nooamvca? Unu ne naoo? A 60pye ewté kmo 8 dHcugvix ocmaics?

/Kuda podat’sja? Ili ne nado? A vdrug eSe kto v Zivyx ostalsja?/

‘Pergi kemana? Atau tidak perlu? Bagaimana kalau seseorang masih luput dari
bahaya maut?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya terdiri dari kata
tanya dan predikat. Kata tanya-nya adalah umo /Cto/ ‘apa’ dan predikatnya adalah
oenams /delat’/ ‘melakukan’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya karena
adanya sesuatu yang ditanyakan si pembicara kepada lawan bicaranya. Meskipun
tidak terdapat tanda tanya di akhir kalimat, namun pada kalimat itu terdapat kata
tanya ymo /Cto/ ‘apa’. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas karena adanya
partikel orce /ze/ “sih’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’sih” menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Ze/ ‘sih’ pada kalimat itu diletakan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ ’sih’.
Ini berarti yang ingin ditegaskan oleh pembicara adalah kata tanya.

Peran partikel arce /Ze/ *sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dianalisis dengan bantuan panel (lihat gambar 3.44). Pada
panel dapat dilihat bahwa pembicara sedang berada di padang pasir. Di sana dia
terkejut karena tidak menemukan siapa-siapa beserta sebuah kota yang dia
harapkan ada. Kemudian pembicara mengatakan “Ymo oce denams” /Cto Ze
delat’/ “‘Apa sih yang dilakukan’ kepada binatang peliharaannya itu. Pada kalimat
tanya itu terasa adanya kebingungan pembicara karena dia tidak tahu apa yang
harus dilakukan. Dengan penggunaan partikel orce /ze/ ‘sih’, kebingungan itu

ditegaskan. Jadi peran partikel orce /ze/ ‘sih’ pada kalimat itu adalah sebagai
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penegas kata tanya dengan memberi tekanan pada kebingungan melalui

pertanyaan yang diujarkan.

51. Omo arce...
/Eto Ze.../
‘Itu kan...” (kalimat ini tidak akan dibahas karena sudah dibahas sebelumnya)

Imo rnce-cmoko ...
Pron Partk NI
S p

/Eto Ze-stoko.../
‘Itu kan stoko...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-N1. Subjeknya adalah smo /éto/ ‘itu’ dan predikatnya adalah cmoxo
/stoko/ ‘stoko’. Selain anggota utama kalimat, kalimat tersebut tidak mempunyai
anggota sekunder kalimat.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita. Hal
itu karena adanya informasi yang disampaikan oleh pembicara kepada lawan
bicaranya. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /Ze/
‘kan’.

Posisi partikel oce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oce /ze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
“kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya yaitu “Omo ace....” /Eto Ze.../ ‘Itu kan...’. Pada
kalimat sebelumnya itu, pembicara bermaksud menunjukan sesuatu. Namun
karena suatu hal, sesuatu yang ditunjuknya itu belum jelas. Hal itu dapat dilihat
bahwa ada bagian yang belum disebutkan pembicara. Kemudian pembicara

mengatakan lagi hal yang sama, tetapi kali ini lebih jelas yaitu “Omo orce-cmoxo”
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/Eto Ze-stoko.../ ‘Itu kan stoko’. Pada kalimat tersebut pembicara sudah
menyebutkan sesuatu yang ditunjuknya itu. Hal itu mungkin karena pembicara
sudah yakin dengan apa yang ditunjuknya itu. Hal itu dapat diketahui karena
pembicara menyebutkan predikat yang ditunjuknya itu, berbeda dengan kalimat
sebelumnya yang belum menyebutkan predikat si subjek yang ditunjuknya itu.
Jadi pada kalimat tersebut partikel oce /ze/ ‘kan’ berperan sebagai penegas subjek

dengan memberi tekanan pada keyakinan.

(52 dan 53)

Kaaaax smo ne moa?!!

/Kaaaak éto ne moja?!!/
‘Bagamanaaaa itu bukan milikku?!!”

A nce gepuyco. Tot sce mens 3naeun!
Pron Partk Vf Pron Partk  Pron A%
S 3 S P o

/Ja ze vernus’. Ty zZe menja znaes’!/
’Saya kan akan kembali. Kamu kan tahu saya!’

Buvi mam ewé yznaeme, nouém ¢pynm nuxa!
/Vy tam eSe uznaete, pocem funt lixa!/
‘Anda di sana masih tahu, berapa pon!’

52. Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung partikel
ace /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat “4 orce
eepuycy”’ /ja ze vernus’/ ‘saya kan kembali’ merupakan kalimat sederhana dua
komponen dengan skema subjek-predikat yaitu Pron(N1)-Vf. Subjeknya adalah s
/ja/ ‘saya’ dan predikatnya adalah sepnyce /vernus’/ ‘kembali’. Selain anggota
utama kalimat, kalimat itu tidak mempunyai anggota sekunder kalimat.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pembicara akan kembali. Kalimat berita
itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oce /ze/ ‘kan’ pada kalimat itu diletakan setelah

subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *kan’.
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Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya. Jika melihat kalimat sebelumnya, yaitu
“Kaaaax smo ne mosn?!!” /Kaaaak éto ne moja?!!/ ‘Bagamanaaaa itu bukan
milikku?!!’, dapat terlihat adanya kemarahan pembicara karena barang yang
dianggap miliknya ternyata bukan miliknya. Kemarahan itu mempengaruhi
kalimat berikutnya yang dia ujarkan dan dia menggunakan partikel orce /Ze/ ‘kan’
untuk menegaskannya. Pada kalimat tersebut pembicara dengan marah
menegaskan bahwa dirinya sebagai subjek akan kembali dan lawan bicaranya
tahu itu. Jadi partikel orce /Zze/ ‘kan’ pada kalimat itu berperan sebagai penegas

subjek dengan memberi tekanan pada kemarahan pembicara.

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel oce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat
“To1 oice mens snaews!” /ty Zze menja znaeS’!/ ‘kamu kan tahu saya!” merupakan
kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu Pron(N1)-
V1. Subjeknya adalah mer /ty/ ‘kamu’ dan predikatnya adalah snaews /znaes’/
‘mengetahui’. Selain anggota utama kalimat, kalimat tersebut tidak mempunyai
anggota sekunder kalimat.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat berita.
Beritanya adalah pemberitahuan bahwa lawan bicara sudah tahu tentang
pembicara. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan penggunaan partikel orce
/ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Ze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
"kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang

diujarkan pembicara sebelumnya (lihat analisis 52). Dengan melihat kalimat
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sebelumnya, dapat dirasakan adanya kemarahan pembicara. Kemarahan itu
mempengaruhi kalimat yang memiliki partikel orce /Zze/ ‘kan’ sehingga dapat
dirasakan pula kemarahan itu pada kalimat tersebut. Pembicara mengingatkan
kembali lawan bicaranya jika lawan bicaranya itu kan tahu tentang dirinya dan
pembicara merasa marah pada lawan bicaranya karena tidak memperhatikan apa
yang pernah diucapkan pembicara sehingga sekarang barang miliknya menjadi
bukan miliknya. Jadi pada kalimat itu partikel orce /ze/ ‘kan’ berperan sebagai

penegas subjek dengan memberi tekanan pada kemarahan pembicara.

Ucyes, yyyy!!l A mak 31a, mak 31a. A amy keapmupky o6cmagisng yeaviii 200.
/Is¢ez, uuuu!!! Ja tak zla, tak zla. Ja étu kvartirku obstavljala celyj god./

‘Hilang, uuuu!!! Saya marah, marah. Saya melengkapi flat itu dengan perabot
rumah tangga setahun penuh.’

Ona rice noxooica menepv Ha KaKou-mo cKknao...
Pron Partk  Adv Adv Prep Pron N4
S P K o

/Ona ze poxoza teper’ na kakoj-to sklad/
‘Dia kan kini mirip gudang’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ "kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat
Pron(N1)-Adv. Subjeknya adalah ouna /ona/ ’dia (feminin)’ dan predikatnya
adalah noxoorca /poxoza/ ’mirip’. Kalimat tersebut juga mempunyai anggota
sekunder kalimat yaitu keterangan waktu dan objek. Keterangan waktunya adalah
menepys /teper’/ *kini’ dan objeknya adalah na xaxoti-mo cxnao /na kakoj-to sklad/
"pada suatu gudang’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita. Hal
itu karena adanya informasi yang disampaikan oleh pembicara. Kalimat berita itu
menjadi lebih tegas karena menggunakan partikel orce /ze/ "kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin

ditegaskan pembicara. Partikel owce /ze/ ’kan’ pada kalimat tersebut diletakkan
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setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
"kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu Hcues, yyyy!!! 4 mak 31a, max 31a. A
amy Keapmupxy oocmasnsia yeaviii 200" /IsCez, uuuu!!! Ja tak zla, tak zla. Ja étu
kvartirku obstavljala celyj god/ ’Hilang, uuuu!!! Saya marah, marah. Saya
melengkapi flat itu dengan perabot rumah tangga setahun penuh’. Pada kalimat
sebelumnya itu, pembicara merasa marah karena dia melihat sesuatu terjadi pada
flat miliknya. Kemudian pembicara mengeluarkan pendapat bahwa “Owna orce
noxooca menepsb Ha karxou-mo ckiad”’ /Ona ze poxoza teper’ na kakoj-to sklad/
’Dia kan kini mirip pada suatu gudang’. Pembicara pada kalimat itu berargumen
bahwa subjek (yang dalam kalimat sebelumnya diketahui sebagai smy keapmupxy
/étu kvartirku/ *flat itu’) kini mirip dengan sebuah gudang dan pembicara dengan
kesal merasa bahwa pendapatnya itu tidak terbantahkan. Jadi peran partikel orce
pada kalimat tersebut sebagai penegas subjek untuk menyatakan pendapat yang

tidak dapat dibantah.

Tot myoa snce?
Pron Adv Partk
S P

/Ty tuda ze? /
‘Kamu kesana kan?’

Ceoux cmpawuniox ucny2ancs.
/Svoix strasilok ispugalsja/
"Terkejut pada ketakutan sendiri.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen yang mempunyai skema subjek-

predikat yaitu Pron(N1)-Adv. Subjeknya adalah muw /ty/ ’kamu’ dan predikatnya
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adalah myoa /tuda/ ’ke sana’. Selain anggota utama kalimat, kalimat itu tidak
mempunyai anggota sekunder kalimat.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan kalimat
tanya. Meskipun tidak memiliki kata tanya, pada kalimat itu terdapat kata tanya di
akhir kalimat. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas karena adanya penggunaan
partikel orce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Ze/ ‘kan’ pada kalimat itu diletakan setelah
predikat. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/ *kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
predikat. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kata yang
membentuknya. Dengan memberikan partikel orce /ze/ ‘kan’ setelah kata myoa
/tuda/ ke sana’, pembicara dengan tegas bertanya kepada orang yang ditanyanya
itu apakah dia akan pergi ke tempat yang ditunjukan pembicara. Dalam kalimat
itu pembicara juga bermaksud memberikan pengaruh aktif karena berharap bahwa
orang yang ditanyanya itu akan ke tempat yang dia maksud. Ini berarti partikel
ace /ze/ ‘kan’ pada kalimat itu berperan sebagai penegas kata tanya yang secara

tidak langsung memberikan pengaruh aktif kepada lawan bicaranya.

Petoam, 0a ou sce nac ockoponaem!
N1 Partk Pron Partk Pron Vi3s
s o P

/Rebjat, da on Ze nas oskorbljaet!/
‘Pemuda, ya dia kan menghina kita!’

Yezo mbl cmoum — dasatime nokonuum ¢ Hum!!!
/Cego my ctoim-davajte pokonc¢im s nim!!!/
‘Untuk apa kita berdiri — ayo hentikan mereka.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu

Pron(N1)-V13s. Subjeknya adalah on /on/ ‘dia (laik-laki) dan predikatnya adalah
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ockoponsem /oskorbljaet/ ‘menghina’. Kalimat itu juga mempunyai objek yaitu
Hac /nas/ ‘kita’. Pada kalimat itu terdapat kata pe6sam /rebjat/ ‘pemuda’ yang
merupakan lawan bicara.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita. Hal
itu karena ada informasi yang disampaikan pembicara kepada lawan bicaranya.
Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan penggunaan partikel orce /Ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Zze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
"kan’.

Peran partikel orce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sesudahnya. Pada kalimat berpartikel orce /ze/ ‘kan’,
pembicara berpendapat bahwa subjek telah menghina dia dan pasukannya.
Pendapatnya itu menjadi tegas dan pembicara ingin apa yang dikatakannya itu
mempengaruhi lawan bicaranya agar lawan bicaranya percaya dengan apa yang
dikatakannya. Hal itu diperjelas oleh kalimat yang dikatakan pembicara
sesudahnya “Yeco mul cmoum — oasaiime nokonuum ¢ wum!!!” /Cego my ctoim-
davajte pokon¢im s nim!!!/ ‘untuk apa kita berdiri — ayo hentikan mereka’.
Pembicara berharap dengan pendapatnya tadi, maka lawan bicaranya menjadi
marah dan lalu segera menyerang musuhnya. Jadi pada kalimat itu, peran partikel
ace /ze/ ‘kan’ adalah sebagai penegas subjek untuk menyatakan pendapat yang

tidak dapat dibantah.
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57. Huxa, noooscou, He xoou..
/Nika, podozdi, ne xodi../
‘Nika, tunggu, jangan pergi..’

A xce ne ymeno...
Pron Partkl Neg Vf
S P

/Ja Ze ne umeju.../
‘Aku kan tidak bisa...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-(neg)V13s. Subjeknya adalah s /ja/ ’saya’ dan predikatnya adalah ne
ymero /me umeju/ ’tidak bisa’. Selain anggota utama kalimat, kalimat itu tidak
memiliki anggota sekunder kalimat.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan kalimat
berita. Hal itu karena adanya informasi yang ingin disampaikan oleh pembicara
kepada lawan bicaranya. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas karena adanya
penggunaan partikel orce /Ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /ze/ ‘kan’ dalam kalimat tersebut diletakkan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel owce /Ze/
“kan’.

Peran partikel orce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya yaitu “Huxa, noooocou, me xoou” /| Nika,
podozdi, ne xodi../ ‘Nika, tunggu, jangan pergi..’. Subjek yang ditegaskan dalam
kalimat yang dicetak tebal di atas dimaksudkan untuk mengingatkan bahwa orang
yang diajak bicara sudah tahu bahwa pembicara tidak bisa melakukan sesuatu
(yang dalam gambar dapat dilihat ’sesuatunya” itu adalah menghadapi serangan
musuh atau berkelahi). Namun jika melihat kalimat sebelumnya yang berisi
permintaan untuk menunggu, timbul ketakukan pembicara dan itu juga timbul

pada kalimat selanjutnya yang berisi partikel orce /ze/ ‘kan’. Jadi dapat dikatakan
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juga bahwa peran partikel orce /ze/ ‘kan’ dalam kalimat itu adalah penegas subjek

dengan memberikan tekanan pada ketakutan yang dirasakan oleh pembicara.

58. ...xa, He dena boavule makx, 1-1A40HO?
/...ka, ne delaj bol’Se tak, 1-ladno?/
’...ka, jangan lakukan lebih besar begitu, ok?’

A srce xncuegoil ...
Pr_gnPartk A_;ii-lﬂg@p
/Ja Ze zivoj/
’Saya kan hidup’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel arce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Adjlengkap. Subjeknya adalah s /ja/ ‘saya’ dan predikatnya adalah
orcusout /zivoj/ ‘hidup’. Selain anggota utama kalimat, kalimat itu tidak memiliki
anggota sekunder kalimat.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita. Hal
itu karena adanya informasi yang disampaikan pembicara kepada lawan bicara.
Informasinya itu berupa pemberitahuan bahwa pembicara (masih) hidup. Kalimat
berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /Ze/ kan’.

Posisi partikel oce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
“kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
gambar 3.51) dan kalimat yang diujarkan pembicara sebelumnya yang
menunjukkan kekesalan pembicara. Kekesalan itu terjadi karena lawan bicaranya
mengeluarkan ilmu yang besar sehingga pembicara terkena ilmunya itu. Pada
kalimat ““...xa, He Oenaii 6orvwe mak, a-raono? /...ka, ne delaj bol’se tak, I-

ladno?/ °...ka, jangan lakukan lebih besar begitu, ok?, pembicara berusaha untuk
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mendapatkan kepastian lawan bicaranya agar tidak mengeluarkan ilmu yang besar
karena takut akan terjadi hal yang serupa dan dengan kalimat “s owce orcusoii” /ja
ze 7ivoj/ ’saya kan hidup’ pembicara menegaskan dengan sedikit kekesalan
bahwa dia kan hidup (buat apa kamu mengeluarkan ilmu yang begitu besar). Jadi
peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas subjek

dengan memberi tekanan pada kekesalan.

A kmo xnce?
Partk Pron Partk
KT

/A kto ze?/
‘Ah siapa sih?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya mempunyai satu
anggota kalimat yaitu kata tanya. Kata tanya pada kalimat itu adalah xmo /kto/
‘siapa’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya. Hal
itu karena adanya pertanyaan yang disampaikan oleh pembicara dan ditandai
dengan penggunaan kata tanya di akhir kalimat. Kalimat itu menjadi lebih tegas
dengan adanya penggunaan partikel oce /ze/ ‘sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel arce /ze/ ‘sih’ pada kalimat itu diletakan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ *sih’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
gambar 3.52). Pada panel itu terlihat rasa penasaran pembicara terhadap
seseorang dan dia ingin tahu siapa orang yang dimaksud oleh lawan bicaranya.
Pembicara merasa kesal karena belum juga mengetahui orang yang dimaksud
lawan bicaranya. Dengan penggunaan partikel orce /ze/ ‘sih’ pada kalimat “A kmo

arce?” /A kto ze?/ ‘Ah siapa sih?’, pembicara menegaskan kekesalannya itu. Jadi
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peran partikel orce /ze/ ‘sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata tanya

dengan memberi tekanan pada kekesalan.

60. beorcorcorcams?... Tol cnpppoccccu menns, Moy au s UOMmmuu....

/Bezzzat’?... Ty sprrrosssi menja, mogu li ja idtttii.../
’Larrri?... Kamu bertanya padaku, dapatkah saya berjalan....”

T'0e sncarcee “xax mol cccebs uyscmasggyeutv? ”,
Adv  Partk Adv Pron  Pron A%
KT KT S o P

/Gde zzee “kak ty sssebja cuvstvvvves’?”,/
’Dimana sih ”bagaimana kesehatan kamu?”,

A? Oxxxx...Kak Mue nioxoo...
/A? Oxxxx...kak mne ploxoo.../
‘A? Ohhhbh....sepertinya buruk keadaan saya...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen, namun dalam isinya kalimat itu
harus disatukan dengan kalimat selanjutnya yaitu “xax mwl  cccebs
yyecmasssyeuv? ” /kak ty sssebja cuvstvvvves’?/ ‘bagaimana kesehatan kamu?’
karena terikat dari segi pemaknaannya. Kalimat ”2de arcorcee” /gde zzee/ ‘dimana
sih” hanya tersusun dari kata tanya dan partikel.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan kalimat
tanya. Hal itu karena pembicara bertujuan menanyakan sesuatu kepada lawan
bicaranya. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas karena adanya penggunaan
partikel orce /ze/ ‘sih’ yang pada kalimat itu dimodifikasi menjadi orcorcee /7zee/.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oce /ze/ ‘sih’ dalam kalimat itu diletakkan setelah
kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *sih’.

Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
gambar dan kalimat yang diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu

Beocoicorcams?... Tot cnpppoccccu mennst, moey au s uommmuu... /Bezzzat’?... Ty
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sprrrosssi menja, mogu li ja idtttii.../ * ’Larrri?... Kamu bertanya padaku,
dapatkah saya berjalan....”. Jika melihat kalimat-kalimat sebelumnya, kita dapat
merasakan kekesalan yang dirasakan pembicara kepada lawan bicaranya.
Kekesalan itu dapat dirasakan lebih jelas pada kalimat tanya tersebut karena
adanya penggunaan partikel owce /Ze/ ‘sih’. Pembicara merasa kesal kepada lawan
bicaranya karena tidak menanyakan keadaan pembicara dan menyuruhnya berlari
padahal pembicara sedang terkapar di tanah dan terluka (gambar 3.53). Jadi dapat
dikatakan bahwa peran partikel orce. /ze/ ‘sih’ pada kalimat itu adalah sebagai
penegas kata tanya dengan memberikan tekanan pada kekesalan yang dirasakan

pembicara.

61. I'owa, Ho mul jice xomenu moJivko...
N1  Conj Pron Partk  Vf Partk
S P

/GoSa, no my ze xoteli tol’ko.../
‘Gosha, tapi kita kan hanya ingin...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel arce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Vf. Subjeknya adalah me: /my/ ’kita’ dan predikatnya xomenu moavko
/xoteli tol’ko/ ‘hanya ingin’. Selain anggota utama kalimat, kalimat itu tidak
memiliki anggota sekunder kalimat. Pada kalimat itu terdapat kata 7[owa /Gosa/
‘Gosha’ yang merupakan nama dari lawan bicara.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita
karena adanya informasi yang disampaikan oleh pembicara. Namun informasinya
itu belum lengkap karena kalimat itu terputus atau belum selesai diujarkan
pembicara. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /ze/
‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Ze/ ‘kan’ pada kalimat itu diletakan setelah

subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *kan’.
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Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kata yang
membentuk kalimat itu. Pada kalimat tersebut terdapat ekspresi ketidaksetujuan
pembicara yang terlihat dengan adanya kata #o /no/ ‘tapi’ dan dengan penggunaan
partikel orce /ze/ ‘kan’ pembicara berusaha menegaskan bahwa sebenarnya mereka
(pembicara dan lawan bicaranya) hanya ingin “’sesuatu yang sudah direncanakan
oleh mereka sebelumnya”. Jadi dapat dikatakan bahwa peran partikel owce /ze/
‘kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas subjek yang memberi tekanan pada

ketidaksetujuan pembicara atas apa yang akan dilakukan lawan bicaranya.

He yousumenbHo, umo meou ybinieHoK maxou HCUpHul..
/Ne udivitel’no, Cto tvoj syplenok takoj zirnyj./
"Tidak mengherankan, bahwa anak ayam kamu begitu gemuk.’

On J1ce Kadcovle nouaca 3a eooil bezaem.

Pron Partk  Adj N1 Prep N3 VA13s
S K o P

/On 7ze kazdye polCasa za edoj begaet/
’Dia kan setiap setengah jam berlari untuk makanan.’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ "kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-V{3s. Subjeknya adalah ox /on/ ’dia (maskulin)’ dan predikatnya adalah
becaem /begaet/ ‘berlari’. Kalimat itu juga mempunyai anggota sekunder kalimat
yaitu keterangan waktu dan objek. Keterangan waktunya adalah xaorcowvie
noauaca /kazdye polCasa/ ‘setiap setengah jam’ dan objeknya adalah 3a eoou /za
edoj/ ‘untuk makanan’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan kalimat
berita. Berita itu berupa pemberitahuan bahwa subjek setiap setengah jam berlari
untuk makanan. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya

penggunaan partikel orce /Zze/ ‘kan’.
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Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel owce /ze/ ‘kan’ dalam kalimat itu diletakan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya. Pada kalimat sebelumnya itu, pembicara
mengatakan “He yousumenvHo, umo meou yvinieHok makou odacupuulil’ /Ne
udivitel’no, ¢to tvoj syplenok takoj zirnyj/ ‘Tidak mengherankan, bahwa anak
ayam kamu begitu gemuk’. Pernyataan itu merupakan sebuah pendapat.
Kemudian agar pendapatnya diterima oleh lawan bicaranya, pembicara
mengatakan sebuah fakta bahwa O orce kadicowie nonuaca 3a eooii 6ecaem” /On
ze kazdye polcasa za edoj begaet/ “’Dia (anak ayam itu) kan setiap setengah jam
berlari untuk makanan”. Pembicara memberikan partikel orce /ze/ ‘kan’ setelah
kata on /on/ ’dia’ pada kalimat itu dimaksudkan untuk mempertegas kepada lawan
bicaranya bahwa sudah menjadi kenyataan/fakta jika on /on/ ’dia’ (yang dalam
kalimat sebelumnya dapat diketahui berupa ysinzenok /syplenok/ ‘anak ayam’) itu
setiap setengah jam berlari untuk mendapatkan makanan. Ini berarti peran partikel
ace /ze/ ‘kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas subjek dengan memberikan

tekanan pada sebuah fakta yang tidak dapat dibantah.

Bvl nedocmoiinst wecmuo2o noeounka!
/Vy nedostojny c¢estnogo poedinka!/
‘Anda tidak layak dihormati untuk sebuah pertarungan yang jujur!’

Ympume snce, kax covaxu!!!
\% Partk Conj NI
P o

/Umrite ze, kak sobaki!!!/
‘Matilah, seperti anjing!!!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’lah’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat

yang dicetak tebal merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu
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terdiri dari predikat dan objek. Predikatnya adalah ywmpume /umrite/ ‘mati’ dan
objeknya adalah xax cobaxu /kak sobaki/ ‘seperti anjing’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat
perintah. Hal itu karena pembicara menggunakan kata kerja perintah pada
kalimatnya. Kalimat perintah itu menjadi lebih tegas karena adanya penggunaan
partikel orce /ze/ ‘lah’.

Posisi partikel orce /Ze/ lah’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /ze/ ‘lah’ pada kalimat tersebut diletakkan
setelah predikat yang berupa kata kerja bentuk perintah yaitu ympume /umrite/
‘mati’. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ *kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’lah’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
predikat. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu ”Bsi Hedocmotinbl uecmuozo noedunka!”
/Vy nedostojny cestnogo poedinka!/ ‘Anda tidak layak dihormati untuk sebuah
pertarungan yang jujur!’. Pada pernyataan itu, pembicara menghina lawan
bicaranya. Hal itu disebabkan karena pembicara merasa kesal dengan lawan
bicaranya. Kemudian pembicara mengeluarkan kalimat perintah yang menyuruh
lawan bicaranya mati seperti anjing. Pada kalimat perintah itu terdapat partikel
partikel orce /ze/ ‘lah’ yang diletakkan setelah predikat oleh pembicara. Dengan
adanya partikel orce /ze/ ‘lah’, terasa bahwa pembicara dengan tegas menyuruh
lawan bicaranya. Ketegasan itu disebabkan karena pembicara kesal terhadap
lawan bicaranya. Jadi peran partikel orce /ze/ ‘lah’ pada kalimat tersebut adalah

sebagai penegas pada kalimat perintah.
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64. [Ipuwna 6 ceos, Huxa?
/Prisla v sebja, Nika?/
’Sudah sadar kembali, Nika?’

Henait sce umo-nuoyos.
VI  Partk Pron
P o

/Delaj Ze ¢to-nibud’/
’Lakukan dong sesuatu.’

A ne cmoey eeuno mebs oxpansamo!
/Ja ne smogu vecno tebja oxranjat’!/
’Saya tidak akan bisa melindungi kamu selamanya!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ *dong’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat
yang bercetak tebal merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu
terdiri dari predikat dan objek. Predikatnya adalah odenaii /delaj/ ‘lakukan’ dan
objeknya adalah umo-nu6yos /Cto-nibud’/ ‘sesuatu’.

Dilihat dari tujuan komunikatifnya kalimat tersebut merupakan kalimat
perintah. Hal itu karena kata kerja pada kalimat itu berbentuk kata kerja perintah.
Kalimat perintah itu menjadi lebih tegas karena adanya penggunaan partikel owce
/ze/ ‘dong’.

Posisi partikel orce /ze/ *’dong’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel owce /Zze/ ‘dong’ pada kalimat sederhana tersebut
diletakan setelah predikat. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel
arce /ze/ *dong’.

Peran partikel oce /Ze/ *dong’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
predikat. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu ”Ilpuuira 6 cebs, Huxa?” /Prisla v sebja,
Nika?/ ’Sudah sadar kembali, Nika?’. Pada kalimat itu, pembicara bertanya
kepada lawan bicaranya untuk memastikan apakah lawan bicaranya sudah sadar
kembali. Kemudian pembicara berkata ”/[enati sice umo-nu6yon” /Delaj ze Cto-
nibud’/ ’Lakukan dong sesuatu’, yang berarti bahwa pembicara menyuruh lawan

bicaranya untuk melakukan sesuatu. Dengan memberikan partikel orce /Ze/ ‘dong’
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setelah predikat pada kalimat tersebut, pembicara dengan tegas menyuruh lawan
bicara untuk melakukan sesuatu dan pembicara berharap bahwa perintahnya itu
dapat dilaksanakan oleh lawan bicaranya. Ini berarti peran partikel o«ce /Ze/ ‘dong’
dalam kalimat tersebut adalah sebagai penegas predikat untuk memberi ketegasan

pada kalimat perintah.

65. A snce e2o noonamo-mo ne cmozy...

Posisi dan...,

Pron Partk Pron Inf Partk Neg  Vf
S o P

/Ja ze ego podnjat’~to ne smogu.../
‘Saya kan tidak akan bisa mengangkat dia...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ *kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-(neg)Vt. Subjeknya adalah s /ja/ ’saya’ dan predikatnya adalah wue
cmogy noowsms-mo /ne smogu podnjat’-to/ ‘tidak akan bisa mengangkat’.
Kalimat itu juga mempunya anggota sekunder kalimat yaitu objek yang berupa
eeo /ego/ ’dia (maskulin)’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan kalimat
berita. Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pembicara tidak akan bisa
mengangkat objek. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas karena adanya
penggunaan partikel orce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel owce /ze/ ‘kan’ dalam kalimat itu diletakan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/ kan’.

Peran partikel orce /ze/ *kan’ pada kalimat itu adalah sebagai subjek. Peran
itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat gambar 3.58). Pada
panel itu, dapat dilihat bahwa pembicara sedang berusaha mengangkat sebuah
pedang yang tertancap di tanah. Kemudian pembicara mengatakan “4 orce eco
noonsamos-mo e cmoe)y” /Ja ze ego podnjat’~to ne smogu.../ ’Saya kan tidak akan

bisa mengangkat dia...’. Pada kalimat itu, pembicara dengan tegas dan yakin
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memberikan pendapat bahwa pembicara tidak akan bisa mengangkat dia (yang
dalam gambar diketahui bahwa “dia”-nya itu adalah sebuah pedang). Jadi peran
partikel orce /ze/ ‘kan’ dalam kalimat tersebut sebagai penegas subjek dengan

memberikan tekanan pada pendapat yang tidak dapat dibantah.

Towaaal!
/GoSaaall/
‘Goshaaalll’

Mbt yce ceoux ceiiuac ecex yepooum.
Pron Pron Adv Pron A%
s K o P

/My ze svoix sejéas vsex ugrobim./
’Kita kan sekarang mengancam semuanya.’

Tv1 npopeoun yace nonsotickal!! Ocmanosucsy!!!
/Ty proredil uze polvojskal!!! Ostanovis’!!!/
‘Kamu sudah menghilangkan setengah tentara!!! Hentikan!!!!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ "kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-V{£. Subjeknya adalah ms /my/ ‘kita’ dan predikatnya adalah yepooum
/ugrobim/ ‘mengancam’. Kalimat itu juga mempunyai anggota sekunder kalimat
yaitu keterangan waktu dan objek. Keterangan waktunya adalah ceuiuac /sejcas/
‘sekarang’ dan objeknya adalah scex /vsex/ ‘semua’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa subjek sekarang mengancam objek.
Kalimat itu menjadi lebih tegas dengan penggunaan partikel oce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Zze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel owce /Ze/
"kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas

subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat
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sebelumnya, yaitu "I owaaa!!” /GoSaaa!!/ ‘Goshaaa!!!’. Pada kalimat sebelumnya
itu diketahui bahwa pembicara teriak memanggil nama lawan bicaranya.
Kemudian pembicara mengatakan “Mbui orce ceoux cetiuac écex yepooum™ /My ze
svoix sejcas vsex ugrobim/ ‘Kita kan sekarang mengancam semuanya’. Pada
kalimat yang menggunakan partikel owce /ze/ ’kan’ tersebut, pembicara
mengeluarkan pendapat bahwa apa yang dilakukan oleh dia dan saudaranya itu
akan mengancam semua tentara. Pembicara berusaha untuk mengingatkan
saudaranya itu dan dengan partikel orce /Ze/ ‘kan’ pendapatnya itu menjadi tegas
sehingga tidak bisa dibantah. Jadi peran partikel orce /Ze/ ‘kan’pada kalimat itu
adalah sebagai penegas subjek untuk menyatakan pendapat yang tidak dapat
dibantah.

67. Ho, I'owa, mel sice cam euoein.
Conj NI Pron Partk Pron  Vf
S K P

/No, Gosa, ty ze sam videl./
‘Tapi, Gosha, kamu kan lihat sendiri.’

bapaban epoma 6yomo ne xomen epedums 6HyuKe o1eed, 8CE€ U3-3a IMO20. ..
/Baraban groma budto ne xotel vredit’ bnucke olega, vse iz-za étogo.../
‘Gemuruh gendang seakan-akan tidak akan merusak cucu perempuan Oleg,
semua karena itu....”

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
N1-Vf. Subjeknya adalah mwr /ty/ ’kamu’ yang mengacu pada “lowa” /GoSa/
‘Gosha’, dan predikatnya adalah esuden /videl/ ’melihat’. Kalimat itu juga
mempunyai anggota sekunder kalimat yaitu keterangan cara yang berupa cam
/sam/ ’sendiri’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat tersebut merupakan kalimat
berita. Berita itu berupa pemberitahuan bahwa subjek (sudah) lihat sendiri.
Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya penggunaan partikel orce

/ze/ ‘kan’.
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Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /ze/ ‘kan’ dalam kalimat tersebut diletakkan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
“kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan lawan bicara pada balon kata sebelumnya (lihat gambar 3.60). Pada
balon kata itu, lawan bicara berkata "Hy?!! 1 ueco mer doouncs, mynuya?!! Mot
8060eM YI0JCUIU 6CE BolicKo Kanyenapuu. Bcé! Bcé! Komey ravepe! Buyuxa
Oneza lena-Lenexomovra!” /Nu?!! I €ego ty dobilsja, tupica?!! My vdoem ulozili
vse vojsko kanceljarii. Vse! Vse! Konec ka’ere! Bnucka Olega Cela-Celexom’ka/
’Baik?!! Dan kamu berusaha keras apa, dungu?!! Kita berdua sudah
menghancurkan semua markas tentara. Semua! Semua! Karir berakhir! Cucu
perempuan Oleg, Shela-Shelehomka!’. Kemudian pembicara menanggapi
perkataan lawan bicaranya itu dengan berkata ”Ho, [owa, mul sice cam 6uoen.
Bapaban epoma 6yomo ne xomen epedums nyuxe oneea, 6cé usz-3a 5moeo” /No,
Gosa, ty ze sam videl. Baraban groma budto ne xotel vredit’ bnucke olega, vse iz-
za €togo.../ ‘Tapi, Gosha, kamu kan lihat sendiri. Gemuruh gendang seakan-akan
tidak akan merusak cucu perempuan Oleg, semua karena itu....”. Pada kalimatnya
itu, pembicara dengan tegas dan yakin mengingatkan lawan bicaranya sebuah
fakta bahwa lawan bicaranya itu sudah melihat sendiri (dengan mata kepalanya
sendiri) bahwa gemuruh gendang tidak akan merusak cucu Oleg sehingga sebuah
kejadian yang dimaksud oleh lawan bicara seharusnya tidak mungkin terjadi. Jadi
dalam kalimat itu, peran partikel owce /ze/ ‘kan’ sebagai penegas subjek dengan

memberikan tekanan pada fakta yang tidak dapat dibantah.
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68. Mui orcuswvl. Mbi 6bicmosinu 6 bumee npomus yenoeo govicka. Ilowemy na nac
Hananu? Ecnu 6vl He 6apokko, MeHs Obl cetluac He Obll10 8 HCUBBIX, DAPOKKO ...
OH cxazan, umo eepremcs. Ho kyoa on ywén? Emy cpouno Hysicna nepessska.
/My zivy. My bystojali v bitve protiv celogo vojska. Po¢emu na nas napali? Esli
by ne barokko, menja by sejcas ne bylo v zivyx, barokko... On skazal, ¢to
vernetsja. Ho kuda on usel? Emu sro¢no nuzna perevjazka./
‘Kita hidup. Kita sudah bertahan pada pertempuran melawan seluruh tentara.
Kenapa menyerang kita? Seandainya bukan barokko, sekarang saya tidak hidup,
barokko... Dia berkata bahwa (dia) akan pulang. Tapi pulang kemana dia? Dia
bukan segera kain pembalut.’

OH sce modrcem npocmo He 6ePpHYmMbCA U 6cé...
Pron Partk Vf3s Adv___ Neg Inf Conj Pron
S P

/On ze mozet prosto ne vernut’sja i vse.../
‘Dia kan bisa cuma tidak pulang dan semua...’
‘Dia kan mungkin tidak pulang tapi...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ "kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu Pron(N1)-
V13s. Subjeknya adalah oxr /on/ ‘dia (laki-laki)” dan predikatnya adalah moorcem
npocmo ne eepHymvcs /Zze mozet prosto ne vernut’sja/ ‘mungkin tidak pulang’.
Selain anggota utama kalimat, kalimat itu tidak mempunyai anggota sekunder
kalimat.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita. Hal
itu karena adanya informasi yang disampaikan oleh pembicara kepada lawan
bicara. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya penggunaan partikel
arce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Zze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
"kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas

subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat-kalimat
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yang diujarkan pembicara sebelumnya. Pada kalimat-kalimat sebelumnya tersebut
dapat diketahui bahwa pembicara memikirkan lawan bicaranya yaitu Barokko
yang berkata bahwa dia akan pulang. Namun pembicara meragukan apa yang
dikatakan oleh Barokko. Hal itu dapat dilihat pada kalimat “Ho xyoa on ywén?”
/Ho kuda on uSel?/ ‘Tapi pulang kemana dia?’. Kemudian untuk menjawab
keragu-raguannya itu, pembicara mengatakan “Owu owce moowcem npocmo me
sepHymucs u 6cé...” /On ze mozet prosto ne vernut’sja i vse.../ ‘Dia kan mungkin
tidak pulang tapi...’. Pada kalimat itu dapat dirasakan kalau pembicara merasa
yakin dengan yang dipikirkannya terhadap on /on/ ‘dia (laki-laki)’ atau Barokko.
Oleh karena itu, pembicara menegaskan subjek untuk menekankan keyakinannya
tersebut yang berisi bahwa own /on/ ‘dia (laki-laki)’ atau Barokko mungkin tidak
pulang. Jadi peran partikel orce /ze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut adalah sebagai
penegas subjek untuk memberikan tekanan pada keyakinan yang dirasakan oleh

pembicara.

69. A donoicna naiimu eco. Bedb smo usz-3a MeHs e20 max uspanuau, 3mo OH peuiun
MHe noMoYb O0ocHaAmb noxumumene....Acanal A coscem 3abvina, 3auem Mol
30ecw!

/Ja dolzna najti ego. Ved’ éto iz-za menja ego tak izranili, ¢to on resSil mne
pomo¢’ dognat’ poxititelej... Asana! Ja sovsem zabyla, zacem my zdes’!/

‘Saya harus menemukan dia. Karena saya, dia begitu terluka, dia memutuskan
membantu saya mengejar para penculik.... Asana! Saya sama sekali sudah lupa,
untuk apa kita disini!’

Mbt sce pazounu noxumumeeil acanot!
Pron Partk Vf N2 N2
S P o

/My ze razbili poxilitelej asany/
‘Kita kan sudah mengalahkan para penculik asana!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-V{f. Subjeknya adalah mer /my/ ‘kita’ dan predikatnya adalah pazounu

/razbili/ ‘mengalahkan’. Kalimat itu juga mempunyai anggota sekunder kalimat
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yaitu objek yang berupa noxumumeneti acanvr /poxilitelej asany/ ‘penculik
asana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa subjek sudah mengalahkan objek.
Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /Ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Zze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
"kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat-kalimat
yang diujarkan pembicara sebelumnya (lihat keseluruhan teks di atas). Dengan
melihat kalimat-kalimat sebelumnya itu, dapat terasa adanya proses kesadaran
yang dialami pembicara. Proses itu memberi dampak keterkejutan, karena
pembicara mengingat akan suatu hal, yaitu bahwa dia dan lawan bicaranya sudah
mengalahkan para penculik Asana. Jadi peran partikel orce /Zze/ ‘kan’ pada kalimat
yang dicetak tebal di atas adalah sebagai penegas subjek yang memberikan

tekanan pada keterkejutan pembicara karena teringat akan suatu hal.

70. Haoo moponumuscs, nodauzocmu 0onicHa ovims acara. Haoo eé natimu, noxka ne
no3ono. Tax umo Ham myoa, omkKyoa HOAGUAUCL HUHO3U: 3a mom Xxoim. Jla
ouyHuchy mol, Hakoney! Tol 6yOmo npugudenue ysuoeia.

/Nado toropit’sja, poblizosti dolzna byt’ asana. Nado ee najti, poka ne pozdno.
Tak ¢to nam tuda, otkuda pojavilis’ nindzi: za tot xolm. Da oc¢nis’ ty, nakonec! Ty
budto prividenie uvidela./

‘Kita harus bergegas, di sekitar ini ada asana. Kita harus menemukannya sebelum
terlambat. Jadi kita pergi kesana, dimana ada ninja: di balik bukit itu. Ya kamu
sadar kembali, akhirnya! Kamu seakan-akan melihat hantu.’

Amo xnce a — dapokko. ba-pox-xo!
Pron Partk Pron N1
S P

/Eto Ze ja-barokko. Ba-rok-ko!/
‘Ini kan saya-barokko. Ba-rok-ko!’
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Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-N1. Subjeknya adalah smo /éto/ ‘itu’ dan predikatnya adalah s /ja/
‘saya’ yang diperjelas sebagai 6apoxxo /barokko/ ‘barokko’. Kalimat itu tidak
mempunyai anggota sekunder kalimat.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita. Hal
itu karena adanya informasi yang disampaikan oleh pembicara. Kalimat berita itu
menjadi lebih tegas dengan adanya partikel oce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Ze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel owce /Ze/
“kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu ”/[a ounuce mwvi, naxomney! Tor 6yOmo
npusuodenue ysuoena”’ /Da oc€nis’ ty, nakonec! Ty budto prividenie uvidela/ ‘Ya
kamu sadar kembali, akhirnya! Kamu seakan-akan melihat hantu’. Dengan
bantuan kalimat sebelumnya itu, tergambar ekspresi kebingungan pembicara
karena lawan bicaranya terkejut seakan-akan melihat hantu, padahal yang
dilihatnya adalah pembicara yaitu barokko. Oleh karena itu, pembicara berusaha
meyakinkan kepada lawan bicaranya dengan menegaskan subjek bahwa dia
(pembicara) adalah barokko. Jadi peran partikel owce /Ze/ ‘kan’ pada kalimat
tersebut adalah sebagai penegas subjek dengan memberi tekanan pada

kebingungan yang dirasakan pembicara.
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71. On coscem He 8biens10Um, KaK moabKo-4mo-npoH3eHHbIU-HACMePMb.
/On sovsem ne vygljadit, kak tol’ko-Cto-pronzennyj-nasmert’./
‘Dia sama sekali tidak kelihatan, seperti tertusuk-sampai mati.’

Ho 5 srce euodena ezo Kpoe6b, €20 panbul...
Conj Pron Partk ~ Vf Pron N1 Pron NI
N P o

/No ja ze videla ego krov’, ego rany... /
"Tapi saya kan melihat darahnya, luka-lukanya...’

Mooicem, bapoxko - He uenogex?...
/Mozet, barokko-ne ¢elovek?.../
‘Mungkin, barokko-bukan manusia?...

b

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel arce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Vf. Subjeknya adalah s /ja/ ’saya’ dan predikatnya adalah suoena
/videla/ *melihat’. Kalimat itu juga mempunyai anggota sekunder kalimat yaitu
objek yang berupa e2o xposw, eco panwr /ego krov’, ego rany/ ’darahnya, luka-
lukanya’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pembicara melihat darahnya dan luka-
lukanya. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya penggunaan
partikel orce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel owce /ze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakkan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /Ze/
“kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya. Pada kalimat itu pembicara mengatakan bahwa
dia (lawan bicara) sama sekali tidak kelihatan seperti terusuk sampai mati. Lalu
kemudian pembicara mengatakan ”Ho 5 sce sudena e2o kposw, e2o pamwl...” /INo

ja ze videla ego krov’, ego rany.../ ’Tapi saya kan melihat darahnya, luka-
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lukanya...’. Pada kalimat tersebut dapat dirasakan adanya ekpresi kebingungan
pembicara karena pembicara melihat darah dan luka-luka lawan bicaranya namun
lawan bicaranya itu sama sekali tidak kelihatan seperti tertusuk. Kebingunan itu
juga ini terlihat oleh adanya penggunaan kata no /no/ ‘tapi’ di awal kalimat
tersebut yang menunjukkan pertentangan terhadap kalimat sebelumnya. Ini berarti
bahwa peran partikel owce /Ze/ ‘kan’ pada kalimat itu sebagai penegas subjek

dengan memberikan tekanan pada kebingungan yang dirasakan pembicara.

72. Ilooooxcou! A mozoa Kak rce mot?..
Partk Adv Adv Partk Pron
K KT S

/Podozdi! A togda kak ze ty?.../
"Tunggu! Waktu itu bagaimana sih kamu?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu terdiri dari subjek,
keterangan waktu dan kata tanya. Subjeknya adalah mer /ty/ "kamu’, keterangan
waktunya adalah moeoa /togda/ *waktu itu’, dan kata tanya-nya adalah xax /kak/
"bagaimana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat tanya.
Hal itu karena pembicara menanyakan sesuatu kepada lawan bicaranya dan
ditandai dengan adanya kata tanya di akhir kalimat. Kalimat tanya tersebut
menjadi lebih tegas karena adanya penggunaan partikel orce /ze/ *sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /ze/ ’sih’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
’sih’.

Peran partikel orce /ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya. Jika melihat pada kalimat sebelumnya yang

berupa perintah untuk menunggu “Ilodoowcou!” /podozdi/ ‘tunggu!’, dapat
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dirasakan adanya ekpresi kekesalan pembicara. Ekspresi itu menjadi lebih jelas
pada kalimat selanjutnya dengan adanya penggunaan partikel owce /Ze/ ’sih’. Pada
kalimat tanya itu pembicara merasa kesal karena ingin mengetahui bagaimana
lawan bicaranya waktu itu dan kenapa ia pergi. Jadi peran partikel orce /ze/ ’sih’
pada kalimat itu sebagai penegas kata tanya dengan memberikan tekanan

kekesalan pada sebuah pertanyaan.

73. A maxk 0oneo youce naoaro!
/Ja tak dolgo uze padaju!/
‘Saya sudah begitu lama jakan!’

Kozoa sce smo konuumesn?...
Adv Partk  Pron Vf3s
KT S P

/Kogda ze éeto koncitsja?.../
‘Kapan sih ini berakhir?..’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-V{3s. Subjeknya adalah smo /éto/ ‘ini’ dan predikatnya adalah
konuyumea /koncitsja/ ‘berakhir’. Kalimat itu juga mempunyai kata tanya yaitu
kozoa /kogda/ ‘kapan’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat tanya.
Hal itu karena ada suatu hal yang ditanyakan oleh pembicara dan ditandai dengan
tanda tanya di akhir kalimat. Kalimat tersebut menjadi lebih tegas dengan adanya
partikel orce /ze/ “sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /ze/ ‘sih’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
’sih’.

Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata

tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
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diujarkan pembicara sebelumnya. Jika dikaitkan dengan kalimat sebelumnya yaitu

"’

“qa max ooneo yce naoaw!” /ja tak dolgo uze padaju!/ ’Saya sudah begitu lama
jakan!’, dapat dirasakan adanya kekesalan pembicara pada kalimat yang
menggunakan partikel orce /Ze/ ‘sih’ tersebut. Pembicara merasa kesal karena dia
sudah lama jakan dan tidak tahu kapan itu berakhir. Oleh karena itu dia
mengujarkan pertanyaan dengan menegaskan kata tanya. Jadi peran partikel orce

/ze/ ‘sih’ pada kalimat tersebut adalah sebagai penegas kata tanya dengan

memberi tekanan pada kekesalan yang dirasakan pembicara.

74. A ecnu s mak 6cCro 3eM0 HACKB03b Npoiedy?
/A esli ja tak vsju zemlju naskvoz’ prolecu?/
‘Bagaimana jika saya terbang terus ke seluruh bumi?’

Tam snce, na Opy20ii cmopoHe 3emiu, 100U 66epxX MOPMAUIKAMU XO0O0AM. ..
Adv Partk Prep Adj N6 N6 NI Adv N5 Vf
K (A K) S Kcara P

/Tam Ze, na drugoj storone zemli, ljudi vverx tormaskami xodjat.../
‘Disana kan, di sisi bumi yang lain, orang-orang berjalan jungkir balik...’

ox!..u 30ecv cymacweowue, u mam 6e30e ONacHo ...
/ox!..1zdes’ sumasSedsie, 1 tam vezde opasno.../
‘oh!.. kalau disini gila, kalau disana dimana-mana berbahaya...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel arce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
N1-Vf. Subjeknya adalah amou /ljudi/ ‘orang-orang’ dan predikatnya adalah
xo0am /xodjat/ ‘berjalan’. Kalimat itu juga mempunyai anggota sekunder kalimat
yaitu keterangan tempat dan keterangan cara. Keterangan tempatnya adalah mam
/tam/ ‘di sana’ dan keterangan cara adalah esepx mopmawxamu /vverx
tormaSkami/ ‘jungkir balik’. Keterangan tempat pada kalimat itu diperjelas
dengan atributif dan keterangan tempat yaitu xa Opyeou cmopoue 3emau /na

drugoj storone zemli/ ‘di sisi bumi yang lain’.
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Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa di sisi bumi yang lain orang-orang
berjalan jungkir balik. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas karena adanya
partikel orce /ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oce /Zze/ ‘kan’ pada kalimat itu diletakan setelah
keterangan tempat. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
“kan’.

Peran partikel orce /Ze/ kan’ pada kalimat itu sebagai penegas keterangan
tempat. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu "4 eciu s max 6cio 3emar0 HACKE03b
nponeuy?” /A esli ja tak vsju zemlju naskvoz’ prolecu?/ ‘Bagaimana jika saya
terbang terus ke seluruh bumi?’. Pada kalimat itu terasa adanya ketakukan
pembicara melalui pertanyaan. Ketakutan itu kemudian diperjelas dengan kalimat
yang dikatakan pembicara berikutnya, yaitu “Tam owce, Ha Opyeoti cmopore 3emiu,
00U 88epx mopmawkamu xooam...” /Tam ze, na drugoj storone zemli, ljudi
vverx tormaskami xodjat.../ ‘Disana kan, di sisi bumi yang lain, orang-orang
berjalan jungkir balik...”. Dengan menegaskan keterangan tempat pada kalimat
itu, pembicara berusaha meyakinkan lawan bicara pada suatu fakta (menurut
cerita) yang menunjuk pada suatu tempat yaitu mam /tam/ ‘di sana’, dimana pada
tempat itu orang-orang berjalan jungkir balik. Jadi pada kalimat tersebut peran
partikel orce /ze/ ‘kan’ adalah sebagai penegas keterangan tempat untuk

menyatakan fakta yang tidak bisa dibantah.

75. Bcé umo yzoono, Opecm Banepvanosuu, vt sce 3naeme...
Pron Pron Partk N1 N1 Pron Partk \%8
S P

/Vse ¢to ugodno, Orest Valer’janovic, vy ze znaete/
‘Apa saja, Orest Valeryanovich, anda kan tahu...’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung

partikel orce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
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merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
N1-Vf. Subjeknya adalah 6s /vy/ ‘anda’ yang dijelaskan sebagai Opecm
Banepvsanosuu /Orest Valer’janovi¢/ ‘Orest Valeryanovich’® dan predikatnya
adalah 3naeme /znaete/ ’tahu’. Pada kalimat juga terdapat sebuah frase yaitu 6cé
ymo y200Ho /vse ¢to ugodno/ ‘semua apa saja’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita
karena berisi informasi. Informasinya berupa pemberitahuan bahwa lawan bicara
selaku subjek sudah tahu akan suatu hal. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas
dengan adanya partikel orce /Ze/ *kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu diletakan setelah
subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ “kan’.

Peran partikel ace /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat awal
yang diujarkan lawan bicara, yaitu "4 kcmamu, I'apux, s xouy umoowvl mul coenan
ons mens koe-umo” /I kstati, Garik, ja xocu ctoby ty sdelal dlja menja koe-cto/
’Dan ngomong-ngomong, saya ingin agar kamu melakukan sesuatu untukku’.
Kemudian pembicara menanggapi perkataan lawan bicaranya itu dengan kalimat
”Bcé umo yeoono, Opecm Banepvsanosuu, evi ace sunaeme...” /Vse ¢to ugodno,
Orest Valer’janovi€, vy ze znaete/ ‘Apa saja, Orest Valeryanovich, anda kan
tahu...’. Dengan penggunaan partikel orce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu pembicara
mengingatkan bahwa lawan bicaranya atau subjek sudah mengetahui tentang
suatu fakta dan itu tidak dapat dipungkiri. Pembicara merasa benar-benar yakin
bahwa lawan bicaranya memang tahu tentang suatu hal. Jika melihat pada kalimat
yang diujarkan lawan bicara, dapat diketahui maksudnya pembicara bahwa suatu
hal itu adalah pembicara akan melakukan apa saja untuk lawan bicaranya. Jadi
peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat berita itu adalah sebagai penegas subjek

yang memberi tekanan pada fakta yang tidak dapat dibantah.
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76. A 3auem mebe econosa?
/A zacem tebe golova?/
‘He untuk apa kepala kamu?’

B neii yice nu M03206, HU nojiema moicau!

Prep Pron Partk Neg N2 Neg N2 N2
K S S

/A zacem tebe golova? V nej ze ni mozgov, ni poleta mysli/
’Padanya kan tidak ada otak, tidak ada pula pikiran yang melayang-layang’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen tanpa verba dikonjugasikan dengan
komponen leksikal yang terbatas yaitu Hu N2. Kalimat itu terdiri dari subjek dan
keterangan tempat. Subjeknya adalah wmo3ze0s8, norema mwviciu /ni mozgov, ni
poleta mysli/ ’tidak ada otak, tidak ada pula pikiran yang melayang-layang’ dan
keterangan tempat adalah ¢ ueu /v nej/ ‘padanya’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita.
Berita itu berupa pemberitahuan bahwa tidak ada otak dan tidak ada pula pikiran
padanya. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /ze/
“kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah keterangan tempat. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel
arce /7e/ "kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
keterangan tempat. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan
kalimat yang diujarkan pembicara sebelumnya. Pada kalimat sebelumnya itu,
pembicara berkata ”4 3auem mebe conosa?”’ /A zacem tebe golova?/ ‘He untuk
apa kepala kamu?’, yang berarti pembicara menanyakan tentang kegunaan kepala
lawan bicaranya. Kemudian pembicara berkata ”B neii orce nu mozeos, nu nonema
moreau!” /A zaCem tebe golova? V nej ze ni mozgov, ni poleta mysli/ * ’Padanya

kan tidak ada otak, tidak ada pula pikiran’. Pada kalimat tanya itu, terasa sindiran
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pembicara kepada lawan bicaranya. Sindiran itu berupa pendapat pembicara
bahwa pada kepala temannya itu tidak ada otak maupun pikirin dan pendapat itu
menjadi tegas dengan adanya partikel oce /ze/ ’kan’. Jadi pada kalimat tersebut,
peran partikel orce /ze/ ’kan’ adalah sebagai penegas keterangan tempat untuk

menyatakan pendapat yang tidak dapat dibantah.

Ilymaro?
/Dumaju?/
‘(saya) pikir?’
Hy oonacen rce Kmo-mo u3 Hac 060uUx IMum 3anumamocs!
Partk VI Partk Pron  Prep Pron  Num Pron Inf
p S 0 p

/Nu dolzen ze kto-to iz nas dvoix étim zanimat’sja!/
‘Harus dong seseorang dari kita berdua melakukan itu!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ *dong’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat
itu merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat
yaitu Pron(N1)-V{£. Subjeknya adalah xmo-mo uz nac osoux / kto-to iz nas dvoix/
‘seseorang dari kita berdua’ dan predikatnya adalah bersusun yaitu oonoicen
3anumamocsa /dolzen zanimat’sja/ ‘harus melakukan’. Pada kalimat itu juga
terdapat anggota sekunder kalimat yaitu objek yang berupa smum /étim/ ‘itu’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah berita karena adanya
informasi yang disampaikan pembicara kepada lawan bicaranya. Informasinya
adalah usulan bahwa seseorang dari mereka (pembicara dan lawan bicara) harus
melakukan suatu tugas. Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya
partikel orce /ze/ ‘dong’.

Posisi partikel oce /Zze/ *’dong’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel oce /Ze/ ‘dong’ pada kalimat itu diletakan setelah
predikat. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /Zze/ *dong’.

Peran partikel oce /Ze/ *dong’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
predikat. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang

diujarkan sebelumnya oleh pembicara, yaitu ”/[ymaro?” /Dumaju?/ ‘(saya) pikir?’.
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Pada kalimat itu diketahui bahwa ada proses memikirkan sesuatu yang dilakukan
pembicara. Dari proses itu timbul pendapat pembicara yaitu “Hy odoaorcen owce
KmMo-mo u3 Hac 0eoux smum 3anumamscs!” /Nu dolzen ze kto-to iz nas dvoix étim
zanimat’sja!/ ‘Harus dong seseorang dari kita berdua melakukan itu!’. Pada
kalimat itu, pembicara yakin berpendapat bahwa salah satu dari mereka berdua
(pembicara dan lawan bicara) harus melakukan pekerjaan yang dimaksudnya dan
dengan penggunaan partikel owce /ze/ ‘dong’ terasa bahwa pembicara merasa
pendapatnya itu tidak dapat dibantah. Jadi partikel oce /Zze/ ‘dong’ pada kalimat
itu berperan sebagai penegas predikat untuk menyatakan pendapat yang tidak

dapat dibantah.

78. Umo sce oenamp?
Pron Partk  Inf
KT P

/Cto ze delat’?/
‘Apa sih yang (harus) dilakukan?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel arce /ze/ kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya terdiri dari kata
tanya dan predikat. Kata tanya-nya adalah umo /Cto/ ‘apa’ dan predikatnya adalah
oenamy /delat’/ ‘melakukan’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya. Hal
itu karena adanya penggunaan pronomina yang berbentuk kata tanya dan ditandai
dengan tanda tanya di akhir kalimat. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas dengan
adanya partikel orce /ze/ “sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /ze/ ‘sih’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
’sih’.

Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata

tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
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gambar 3.69). Pada panel itu dapat dilihat kalau pembicara dan lawan bicaranya
berada dalam mobil tahanan dan mereka ingin keluar dari tempat itu, namun
bingung tidak tahu apa yang harus dilakukan. Oleh karena itu, pembicara
menanyakan “Ymo orce deramu?” /Cto ze delat’?/ ‘apa yang harus dilakukan?’
kepada lawan bicaranya dan partikel orce /Ze/ ‘sih’ pada kalimat itu memberikan
ketegasan pada kebingungan yang dirasakan pembicara melalui pertanyaan itu.
Jadi peran partikel owce pada kalimat tersebut adalah sebagai penegas kata tanya

dengan memberikan tekanan pada kebingungan yang dirasakan pembicara.

79. Beow 0on1a1cen rce oObimn KaKoii-mo 6vixoo.
Partk A% Partk Inf Pron N1
P P S

/Ved’ dolzen Ze byt’ kakoj-to vyxod/
‘Toh rupanya kan sesuatu jalan keluar.’
‘Toh pasti kan ada jalan keluarnya’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ "kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
N1-Vf. Subjeknya adalah xaxoii-mo 6vixoo /kakoj-to vyxod/ ‘jalan keluar’ dan
predikatnya adalah bersusun yaitu oonorcen /dolzen/ ‘harus’ dan 6weime /byt’/
‘ada’. Kalimat itu tidak mempunyai anggota sekunder kalimat.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat berita. Hal
itu karena ada informasi yang disampaikan oleh pembicara kepada lawan bicara.
Kalimat berita itu menjadi lebih tegas dengan adanya penggunaan partikel orce
/ze/ ‘kan’.

Posisi partikel orce /ze/ *kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Zze/ ‘kan’ pada kalimat tersebut diletakan
predikat tepatnya setelah oOosowcen /dolzen/ ‘harus’. Posisi tersebut dapat
menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ kan’.

Peran partikel orce /Ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas

predikat. Peran itu dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat gambar
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3.69). Pada panel itu dapat dilihat kalau pembicara dan lawan bicaranya berada
dalam mobil tahanan dan mereka ingin keluar dari tempat itu, namun bingung
tidak tahu apa yang harus dilakukan. Kemudian pembicara menanyakan kepada
lawan bicaranya apa yang harus dilakukan (lihat analisis 82). Namun tiba-tiba
timbul keyakinan pembicara bahwa pasti ada jalan keluarnya. Hal itu dapat dilihat
pada kalimat “Beds donrcen snce 6vime kaxoti-mo 6vixo0” /Ved’ dolzen Ze byt’
kakoj-to vyxod/ ‘Toh pasti kan ada jalan keluarnya’. Pada kalimat itu, pembicara
merasa yakin terhadap pendapatnya bahwa ada jalan keluar dari tempatnya
berada. Keyakinan tersebut juga ditegaskan dengan adanya partikel geods /ved’/
‘toh’ yang juga merupakan partikel penegas. Jadi peran partikel orce /ze/ ‘kan’
pada kalimat tersebut sebagai penegas predikat yang memberi tekanan pada

keyakinan untuk menyatakan pendapat yang tidak dapat dibantah.

80. Bom 0vs601-mo, na KaKom duce sA3blKe OHU 2060pAm?
Partk N1 Partkl Prep Pron Partk N6 Pron A%
KT (A 0) S P

/Vot d’javol-to, na kakom ze jazyke oni govarjat?/
‘Itulah setan, pada bahasa yang mana sih mereka berbicara?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat di
atas adalah kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat yaitu
Pron(N1)-Vf. Subjeknya adalah oumu /oni/ ‘mereka’ dan predikatnya adalah
eosopsam /govorjat/ ‘berbicara’. Kalimat itu juga tersusun dari anggota sekunder
kalimat yaitu kata tanya yang dijelaskan dengan atributif dan objek berupa na
Kkaxom dfce asvike /na kakom ze jazyke/ ‘pada bahasa yang mana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya karena
adanya sesuatu yang ditanyakan oleh pembicara dan ditandai dengan tanda tanya
di akhir kalimat. Pembicara bertanya tentang bahasa yang mana setan itu
berbicara. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /ze/

‘sih’.
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Posisi partikel orce /Ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce Ze/ ‘sih’ pada kalimat itu diletakan setelah
atributif yang pada kalimat itu termasuk rangkaian kata tanya. Posisi tersebut
dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/ ’sih’.

Peran partikel orce /ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
atributif. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
gambar 3.70) dan kalimat yang diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu ”Xezuno,
0y 10 cnuk unenuw? Ilapne ¢y gponce? Illnpexem 3u oouu?” /Xello, du ju spik
ingli§? Parle fu fronse? Sprexem zi doj¢?/ ‘Halo, apakah kamu berbicara bahasa
Inggris? Apakah kamu berbicara bahasa Prancis? Apakah kamu berbicara bahasa
Belanda?’. Pada panel itu dapat dilihat bahwa dua anak manusia sedang masuk ke
dalam gua. Di gua itu terdapat makhluk berbulu putih lebat. Kemudian makhluk
itu bertanya kepada dua anak itu dengan menggunakan bahasa Inggris. Dua anak
itu tidak menjawab karena mungkin tidak mengerti. Lalu makhluk itu bertanya
lagi kepada mereka dengan menggunakan bahasa Perancis dan bahasa Belanda.
Namun makhluk itu bingung karena tidak ada jawaban dari anak itu. Kemudian
makhluk itu berkata ”Bom 0wvs801-mo, na kaxom e azvike onu 2ogopsam?” [Vot
d’javol-to, na kakom Ze jazyke oni govarjat?/ ‘Itulah setan, pada bahasa yang
mana sih mereka berbicara?’. Pada kalimat tanya itu, makhluk berbulu
(pembicara) bermaksud menanyakan sesuatu secara spesifik dan ingin
mendapatkan jawaban yang lebih rinci dan spesifik dari lawan bicaranya. Oleh
karena itu, pembicara meletakan partikel orce /Ze/ ‘sih’ setelah atributif yaitu na
kaxom /na kakom/ ‘pada ... yang mana’. Jadi peran partikel orce /Ze/ ‘sih’ pada
kalimat itu adalaha sebagai penegas atributif dalam rangkaian kata tanya untuk

mendapatkan sesuatu yang lebih spesifik.
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81. Kaowcemces, s evruién uz 30nwl cés3u...
/KaZetsja, ja vySol iz zony svjazi.../
‘Nampaknya, saya keluar dari jangkauan...’

Ymo sce oenamsp?
Pron Partk Inf
KT p

/Cto ze delat’?/
’Apa dong yang (harus) dilakukan?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ *dong’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat
itu merupakan kalimat sederhana satu komponen. Kalimat itu hanya terdiri dari
kata tanya dan predikat. Kata tanya-nya adalah umo /Cto/ ‘apa’ dan predikatnya
adalah deramy /delat’/ ‘melakukan’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat tanya
karena pembicara bermaksud menanyakan sesuatu kepada lawan bicaranya dan
ditandai dengan tanda tanya di akhir kalimat. Pembicara menanyakan apa yang
harus dia lakukan. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas dengan penggunaan
partikel orce /ze/ ‘dong’.

Posisi partikel orce /ze/ *’dong’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel owce /Ze/ ‘dong’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orce /ze/
’dong’.

Peran partikel owce /Ze/ ’dong’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
kata tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang
diujarkan pembicara sebelumnya, yaitu “Kaowcemcs, a eviuén uz somvi céazu’
/nazetsja, ja vySol iz zony svjazi/ ‘nampaknya, saya keluar dari jangkauan’. Hal
itu menyatakan bahwa pembicara sudah keluar dari jangkauan yang seharusnya.
Oleh karena itu pembicara bingung karena tidak tahu apa yang harus dilakukan.
Kemudian pembicara mengatakan “Ymo orce oename?” /Cto Ze delat’?/ ‘apa dong
yang (harus) dilakukan?’. Pada kalimat itu pembicara bertanya dengan tegas

kepada lawan bicaranya karena kebingungan dan berharap lawan bicaranya
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menjawab pertanyaannya segera. Jadi dapat dikatakan bahwa partikel orce /Ze/
‘dong’ pada kalimat tersebut berperan sebagai penegas kata tanya dengan
memberikan tekanan pada kebingungan yang dirasakan pembicara melalui

pertanyaan.

OcmopoorcHo, svicokoe Hanpsidicerue!!!
/Ostorozno, vysokoe naprjazenie!!!/
‘Hati-hati, tegangan tinggi!!!’

Hy eom, s >ce npedynpexncoan!
Partk Partk Pron Partk \%3
S P

/Nu vot, ja ze preduprezdal!/
‘Kan kan, saya kan (sudah) peringatkan!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ *kan’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat di
atas merupakan kalimat sederhana dua komponen dengan skema subjek-predikat
yaitu Pron(N1)-Vf. Subjeknya adalah s /ja/ ‘saya’ dan predikatnya adalah
npeoynpesicoan /preduprezdal/ ’peringatkan’. Kalimat itu hanya terdiri dari
anggota utama kalimat dan tidak mempunyai anggota sekunder kalimat.

Jika dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu merupakan kalimat
berita. Berita itu berupa pemberitahuan bahwa pembicara sudah memperingatkan
lawan bicaranya. Kalimat berita itu menjadi lebih ekspresif karena adanya
penggunaan partikel #y eom /nu vot/ ‘kan kan’ dan lebih tegas dengan
penggunaaan partikel orce /Ze/ *kan’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’kan’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Zze/ ’kan’ pada kalimat tersebut diletakan
setelah subjek. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel orwce /Ze/
"kan’.

Peran partikel oce /ze/ ’kan’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas
subjek. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan kalimat yang

diujarkan pembicara sebelumnya. Pada kalimat sebelumnya pembicara
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mengatakan “Ocmopooicro, evicokoe nanpsicenue!!!” /Ostorozno, vysokoe
naprjazenie!!!/ ‘Hati-hati, tegangan tinggi!!!’. Itu berarti pembicra sudah
memperingatkan lawan bicaranya bahwa jika pada tubuh pembicara ada tegangan
tinggi, namun lawan bicaranya tidak mempercayainya dan lalu memegangnya.
Akibatnya dapat dilihat bahwa lawan bicaranya tersengat listrik bertegangan
tinggi. Melihat hal itu, pembicara berkata dengan tegas dan kesal “Hy som, s orce
npeoynpesicoan!” /Nu vot, ja ze preduprezdal!/ ’Kan kan, saya kan (sudah)
peringatkan!’. Maksud pembicara memberikan partikel owce /Ze/ ’kan’ pada
kalimat itu adalah bahwa pembicara kan sudah peringatkan (tidak percaya sih dan
lihat akibatnya). Jadi peran partikel owce /Ze/ "kan’ pada kalimat tersebut adalah

sebagai penegas subjek dengan memberikan tekanan pada kekesalan.

Yem snce ezo ucnyzams?
Pron Partk Pron Inf
KT ) P

/Cem Ze ego ispugat’/
‘Dengan apa sih menakut-nakuti dia?’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /ze/ *sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat di
atas merupakan kalimat satu komponen. Kalimat itu tersusun dari predikat yang
merupakan anggota utama kalimat dan objek serta kata tanya. Predikatnya adalah
ucnyeams /ispugat’/ ‘menakut-nakuti’, objeknya adalah eco /ego/ ‘dia’ dan kata
tanya-nya adalah uem /Cem/ ‘dengan apa’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya karena
pembicara bermaksud untuk menanyakan sesuatu kepada lawan bicaranya.
Pertanyaannya adalah dengan apa menakuti-nakuti dia (objeknya). Kalimat tanya
itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel orce /Ze/ *sih’.

Posisi partikel orce /ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu diletakan setelah

kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /ze/ *sih’.
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Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
gambar 3.72). Pada panel itu terlihat pembicara sedang memikirkan sesuatu. Lalu
dapat dilihat juga adanya kalimat yang diujarkan pembicara yaitu ”Yem oice eco
ucnyeams?” /Cem 7e ego ispugat’/ ‘Dengan apa sih menakut-nakuti dia?’. Pada
kalimat tanya itu, pembicara merasa bingung karena sudah tidak tahu atau tidak
ada ide lagi dengan apa menakut-nakuti makhluk yang mengganggunya itu. Oleh
karena itu dia meletakan partikel orce /Ze/ ’sih’ setelah kata uem /Cem/ ‘dengan
apa’. Jadi peran partikel pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata tanya yang

memberikan tekanan pada kebingungan pembicara.

Kyoa srce mut, sceneska?!
Adv Partkl Pron N1
KT S

/Kuda Ze ty, zelezka?!/
‘Kemana sih kamu, potongan besi?!’

Kalimat di atas adalah kalimat yang akan diteliti karena mengandung
partikel orce /Ze/ ’sih’, berdasarkan tipe kalimat dan anggota kalimat. Kalimat itu
merupakan kalimat satu komponen. Kalimat tersebut hanya terdiri dari satu
anggota utama kalimat yang berupa subjek dan kata tanya. Subjeknya adalah me:
/ty/ ’kamu’ yang diperjelas sebagai orcenesxa /Zelezka/ ‘potongan besi’, dan kata
tanya-nya adalah xyda /kuda/ ’kemana’.

Dilihat dari tujuan komunikasinya, kalimat itu adalah kalimat tanya karena
pembicara bermaksud menanyakan sesuatu dan ditandai dengan penggunaan
tanda tanya di akhir kalimat. Pembicara ingin mengetahui kemana subjek yang
dikejarnya itu pergi. Kalimat tanya itu menjadi lebih tegas dengan adanya partikel
arce /7e/ ’sih’.

Posisi partikel orce /Ze/ ’sih’ menentukan anggota kalimat apa yang ingin
ditegaskan pembicara. Partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu diletakan setelah

kata tanya. Posisi tersebut dapat menunjukkan peran dari partikel oce /Ze/ *sih’.
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Peran partikel orce /Ze/ ’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata
tanya. Peran itu akan dijelaskan dan dianalisis dengan bantuan panel (lihat
gambar 3.73). Pada panel itu dapat dilihat bahwa pembicara sedang mengejar
lawan bicaranya. Lalu pembicara mengujarkan “Kyoa osice moi, srcenesxa?!” /Kuda
ze ty, zelezka?!/ ‘Kemana sih kamu, potongan besi?!’. Dengan adanya partikel
ace /ze/ ’sih’ pada kalimat itu, pembicara menunjukkan kekesalannya atas
keingintahuannya akan kemana lawan bicaranya pergi. Jadi peran partikel orce /ze/
’sih’ pada kalimat itu adalah sebagai penegas kata tanya dengan memberikan

tekanan pada kekesalan yang dirasakan pembicara.
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BAB IV
KESIMPULAN

Partikel merupakan kelas kata bantu yang memberi nuansa emosi dan
ekspresi di dalam kalimat. Partikel biasanya digunakan dalam bahasa percakapan.
Berdasarkan hasil analisis data pada bab III, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan skema struktural, dari 84 kalimat sederhana, ditemukan 59
(70,27%) kalimat sederhana dua komponen dan 25 (29,76%) kalimat
sederhana satu komponen. (lihat tabel 4.1)

2. Berdasarkan tujuan komunikasi, terdapat 49 kalimat berita (58,33%), 30
kalimat tanya (35,71%), dan 5 kalimat perintah (5,95%). Kalimat berita
bertujuan untuk memberikan informasi kepada lawan pembicara, kalimat
tanya bertujuan untuk menanyakan sesuatu kepada lawan bicara, dan kalimat
perintah bertujuan untuk memberikan perintah kepada lawan bicara. (lihat
tabel 4.1)

3. Berdasarkan posisi partikel orce /ze/ di dalam kalimat,
a.Terdapat 40 yang diletakan setelah subjek, 9 yang diletakan setelah predikat,

3 yang diletakan setelah atributif, 1 yang diletakan setelah objek, 3 yang

diletakan setelah keterangan, dan 28 yang diletakan setelah kata tanya. (lihat

tabel 4.2).

b.Dari semua posisi itu dapat diketahui bahwa partikel owce /ze/ jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat berupa kata fatis yaitu

“kan” (biasanya setelah subjek dan objek, untuk menunjukkan pembuktian

dan penekanan), ”dong” (biasanya setelah predikat terutama dalam kalimat

perintah, untuk mempertegas), “sih” (biasanya jika setelah kata tanya,
namun ada juga setelah subjek, untuk menekankan pertanyaan), “lah”

(biasanya jika setelah keteangan) dan ”pun” (biasanya jika stelah atributif).

c.Dari 40 yang diletakan setelah subjek, 1 di antaranya membentuk frase yaitu

Haoo owce /nado Ze/ ’masa sih’ , namun perannya tetap sebagai penegas

subjek.
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d.Dari semua posisi itu dapat diketahui bahwa partikel orce /ze/ diletakan

setelah kata atau anggota kalimat yang ingin ditekankan di dalam kalimat.
Oleh karena itu, dengan menggunakan partikel owce /ze/, seseorang
(pembicara) ingin lawan bicaranya memperhatikan kata atau anggota

kalimat yang ditekankannya.

4. Berdasarkan peran partikel orce /Ze/ pada peletakan tersebut, diketahui bahwa:

a.

Terdapat 9 partikel owce /ze/ yang digunakan sebagai penegas untuk
menyatakan pendapat yang tidak dapat dibantah. (lihat tabel 4.2)

Terdapat 14 partikel orce /Ze/ yang digunakan sebagai penegas untuk
memberikan tekanan pada sebuah fakta yang tidak dapat dibantah dan
menyatakan kepastian. (lihat tabel 4.2)

Terdapat 26 partikel orce /Ze/ yang digunakan sebagai penegas untuk
memberikan tekanan pada emosi positif (kesetujuan, keterkejutan,
kegembiraan, kekaguman, dan lain-lain) dan emosi negatif
(ketidaksetujuan, kebingungan, kekecewaan, kemarahan, dan lain-lain).
(lihat tabel 4.2)

Terdapat 1 partikel orce /Ze/ yang digunakan sebagai penegas dalam
sebuah pertanyaan yang umum untuk memberikan pengaruh aktif kepada
pendengar ~dengan memberikan tekanan  ketidakmungkinan atau
ketidakterimaan. (lihat tabel 4.2)

Terdapat 28 partikel owce /ze/ yang digunakan sebagai penegas dalam
sebuah pertanyaan untuk menekankan pertanyaannya dan memberi nuansa
emosi yang baru, diantaranya:

1. Kekaguman, kebingungan, kejengkelan, keheranan, dan lain-lain.

2. Ketidaksetujuan atau ketidak-masuk-akalan.

3. Harapan untuk mendapatkan jawaban atau sesuatu yang lebih spesifik.
Terdapat 6 partikel oce /ze/ yang digunakan sebagai penegas untuk
memberikan ketegasan pada instruksi, perintah, arahan dan sebagainya.

(lihat tabel 4.2)
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Tabel 1.1 Skema Kalimat Sederhana dan Tujuan Komunikasi

136

Kalimat no.

Skema Kalimat Sederhana
Berdasarkan komponen dan Tu

uan Komunikasi
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Kalimat no.

Skema Kalimat Sederhana
Berdasarkan komponen dan Tu

uan Komunikasi

Satu
Komponen

Dua
Komponen

Kalimat
Berita

Kalimat
Tanya

Kalimat
Perintah

35

\/

36

\/

37

\/

38

\/

39

40

41

42

43

44

< <2

45

46

47

21212

48

49

50

2212

51

52

53

54

55

56

57

58

2Ll 2222|222 =2 22122112122 ] L2222

<212 224212 |

59

60

61

62

212

P p .

63

64

<=2

<=2

65

66

67

68

69

70

71

2l 2222

72

73

< 22|22 ]|=2]2]

<=2

Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia




138

Kalimat no.

Skema Kalimat Sederhana
Berdasarkan komponen dan Tu

uan Komunikasi

Satu Dua Kalimat Kalimat Kalimat
Komponen | Komponen Berita Tanya Perintah
74 \ \
75 \ \
76 \ \
77 \ \
78 V \
79 \ \
80 \ \
81 \ \
82 \ \
83 \ \
84 V \
Jumlah 25 59 49 30 5
Persentase 29,76% 70,27% 58,33% 35,71% 5,95%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tipe kalimat sederhana yang paling
banyak muncul adalah kalimat sederhana dua komponen dengan jumlah 59 kalimat
(70,27%) dan berdasarkan tujuan komunikasi yang paling banyak digunakan adalah
kalimat berita dengan jumlah 49 kalimat (58,33%).
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Tabel 1.2 Posisi dan Peran Partikel
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Kalimat

Posisi Partikel

Peran Partikel
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Kalimat

Posisi Partikel

Peran Partikel

no. S P

A

[0)

K

ii

iii

iv

vi

39

40

2|2 <

41 N

42 N

43

44

45

46

<=2

2|22

47

48

49

50

21212

2212

51

52

2212

53

54

55

56

57

21212 2|2l21=2]

58

59

60

<=2

<=2

61

2|2

62

63 N

64 N

65

66

67

68

69

70

2Ll 2 212

71

22212

72

73

74

<=2

75 N

76

77 N

78

79 N

Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia




141

No.

Kalimat Posisi Partikel Peran Partikel

S P | A|O| K |KT i ii iii | iv vi

80

\/

81

82

83

84

jumlah | 40 9 3 1 3 28 9 14 | 26 1

2
N
Rlad=zl |=2]=]«

Persentase

Y%

47,62 | 10,71 | 3,57 | 1,19 | 3,57 | 33,33 | 10,71 | 16,67 | 30,95 | 1,19 | 33,33 | 7,14

Keterangan:

S = Subjek
P = Predikat
A = Atributif
O = Objek

K = Keterangan
KT = Kata Tanya

Posisi dan...,

il.

1il.

1v.

V1.

Untuk menyatakan argument yang tidak dapat dibantah dan disangkal.

Untuk memberikan tekanan pada sebuah fakta yang tidak dapat dibantah dan
menyatakan kepastian.

Untuk memberikan tekanan pada emosi positif (kesetujuan, keterkejutan,
kegembiraan, kekaguman, dan lain-lain) dan emosi negative (ketidaksetujuan,
kebingungan, kekecewaan, kemarahan, dan lain-lain).

Digunakan dalam sebuah pertanyaan untuk memberikan pengaruh aktif
kepada pendengar, dengan memberikan tekanan ketidakmungkinan atau
ketidakterimaan.

Digunakan dalam sebuah pertanyaan untuk menekankan pertanyaan dan
memberi nuansa makna yang baru, diantaranya:

a. ekspresi kekaguman, kebingungan, kejengkelan, keheranan, dan lai-lain.
b. Ketidaksetujuan atau ketidak-masuk-akalan
c. Harapan untuk mendapakan jawaban atau sesuatu yang lebih spesifik.

Untuk memberikan ketegasan pada instruksi, perintah, arahan, dan
sebagainya.
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Hcemopuu uz Kusnu Ipunyeccor Knemenmunoi
/istorii iz Zizni princessy klementiny/
Sejarah dari Kehidupan Putri Klementin
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Gambar 2.1 Data 1

http://www.comics.aha.ru/rus/kle/23.html
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Hcemopuu uz Kusnu [punyeccor Knemenmunoi
/istorii iz Zizni princessy klementiny/
Sejarah dari Kehidupan Putri Klementin
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Oe, comics. 8 ha.re

Gambar 2.2 Data 2

http://www.comics.aha.ru/rus/kle/46.html
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Hcemopuu uz ZKusnu Ipunyeccor Knemenmunoi
/istorii iz zizni princessy klementiny/
Sejarah dari Kehidupan Putri Klementin
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520018, comics.a ha.ru

Gambar 2.3 Data 3

http://www.comics.aha.ru/rus/kle/56.html
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Mopckue Hemopuu uz Kusnu Ilpunyeccor Knemenmunwi
/morskie istorii iz Zizni princessy klementiny/
Sejarah Kelautan dari Kehidupan Putri Klementin
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Gambar 2.4 Data 4
http://www.comics.aha.ru/rus/cle2/3.html
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Mopckue Hemopuu uz Kusnu Ilpunyeccor Knemenmunwi
/morskie istorii iz Zizni princessy klementiny/
Sejarah Kelautan dari Kehidupan Putri Klementin
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Gambar 2.5 Data 5

http://www.comics.aha.ru/rus/cle2/10.html
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Mopckue Hemopuu uz Kusnu Ilpunyeccor Knemenmunwi
/morskie istorii iz Zizni princessy klementiny/
Sejarah Kelautan dari Kehidupan Putri Klementin
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Gambar 2.6 Data 6

http://www.comics.aha.ru/rus/cle2/14.html
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Ilepsas [lobeoa /pervaja pobeda/ Kemenangan Pertama

P! MWLE Eei TEEE
THSh HERGTHTE

2000, comica.aha.ru

Gambar 2.7 Data 7

http://www.comics.aha.ru/rus/nika/6.html

Ilepsas [lobeoa /pervaja pobeda/ Kemenangan Pertama
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Gambar 2.8 Data 8

http://www.comics.aha.ru/rus/nika/7.html
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eno I[Ipogpeccopa /delo professora/ Kewajiban Profesor
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2000, comics._ha.ry

Gambar 2.9 Data 9

http://www.comics.aha.ru/rus/nika3/5.html

Camoyuumenv no Maeuu /samoucitel’ po magii/ Tutorial Sihir
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Z2000, comica.ahe.m

Gambar 2.10 Data 10 dan 11

http://www.comics.aha.ru/rus/nika4/5.html
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Havunarowuii Mae /nac¢inajuscij mag/ Penyihir Pemula
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Gambar 2.11 Data 12

http://www.comics.aha.ru/rus/nika5/6.html

22001, comics.aha

Gambar 2.12 Data 13

http://www.comics.aha.ru/rus/nika6/4.html
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Paounoe /radinov/ Radinov
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S0, comles.aha.
Gambar 2.13 Data 14

http://www.comics.aha.ru/rus/nika7/6.html

Paounos /radinov/ Radinov

e |

A0, comics. aha.

Gambar 2.14 Data 15

http://www.comics.aha.ru/rus/nika7/7 html
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Omu onacuvie onadvu / &ti opasnye olad’i / Ini Pancake Berbahaya
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£2011, comice.aha.ru

Gambar 2.15 Data 16 dan 17

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal 1/4.html

Imu onacnele onadwu / &t opasnye olad’i / Ini Pancake Berbahaya
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2001, comics.aha.m

Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010

Gambar 2.16 Data 18

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal2/
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Omu onacuvie onadvu / &ti opasnye olad’i / Ini Pancake Berbahaya

2001, comics.aha.ry

Gambar 2.17 Data 19

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal2/2.html

Omu onacuwie orao

vu / &ti opasnye olad’i/ Ini Pancake Berbahaya
- ] ki T ;

Gambar 2.18 Data 20

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal2/3.html
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Omu onacuwvie onaovu-2 / &ti opasnye olad’i 2/ Ini Pancake Berbahaya
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Gambar 2.19 Data 21

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal3/2.html

Omu onacuvie onadvu / &ti opasnye olad’i / Ini Pancake Berbahaya
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E2001, camics.aha.

Gambar 2.20 Data 22

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal3/4.html
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Gambar 2.21 Data 23

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal4/
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Gambar 2.22 Data 24

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal5/13.html
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Texnuka “I'vt” /texnika “gy”/ Teknik “Gi

ISP LM

2001, comics.aha.r

Gambar 2.23 Data 25

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal5/13.html

Saxnunanue /zaklinanie/ Mantra

Gambar 2.24 Data 26

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal6/7.html

Posisi dan..., Nur Alam, FIB Ul, 2010
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Tu -I'u - umo smo? /gi-gi — ¢to €to/ Hi-hi — Apa itu?
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22001, comica.ahe,m

Gambar 2.25 Data 27 dan 28

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal7/24 .html
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22001, comica.aha.ru

Gambar 2.26 Data 29 dan 30

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal8/10.html
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Cmpawmnoe 3axnunanue /strasnoe zaklinanie/ Mantra Mengerikan
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£2001, eamlesaha.nu

Gambar 2.27 Data 31

http://www.comics.aha.ru/rus/nikal9/4.html

HER
ENEETLE MM TET
A RLDECEw o A AL TR NS
R0 EET MEA TOMLED 478
R ¥ NOETO
ACHET EENTE FPT.AN P4
B2 OT WA EWOMET
(EETLNTE EE OF¥3aTE
AT £ AL
FARLIERA S HOW WIERT
PRGN S OOSF0RCTEF D
*EA N P

g MaCE
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Gambar 2.28 Data 32

http://www.comics.aha.ru/rus/nika21/
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Cwedennvie dpaxonom /s’ edennye drakonom/ Dimakan Naga
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2001, somics.aha.m

Gambar 2.29 Data 33 dan 34

http://www.comics.aha.ru/rus/nika22/

5

Cvedennvie dpaxonom /s’ edennye drakonom/ Dimakan Naga

2001, comice.aharu

Gambar 2.30 Data 35

http://www.comics.aha.ru/rus/nika22/3.html
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=THIA T
IPE TAA ¥E

Gambar 2.31 Data 36

http://www.comics.aha.ru/rus/nika23/2.html
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Gambar 2.32 Data 37

http://www.comics.aha.ru/rus/nika23/3.html
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I'0e sooa?! /gde voda/ Dimana Air?!

Gambar 2.33 Data 38

http://www.comics.aha.ru/rus/nika25/

TI'oe 6ooa?! /gde voda/ Dimana Air?!
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%2001, comics.aha.ru

Gambar 2.34 Data 39

http://www.comics.aha.ru/rus/nika25/2.html
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I0e sooa?! /gde voda/ Dimana Air?!

E2001, comics.aha.ru

Gambar 2.35 Data 40
http://www.comics.aha.ru/rus/nika25/3.html

Map a Hopeon /mar a norgol/ Mar dan Norgol
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Gambar 2.36 Data 41 dan 42

http://www.comics.aha.ru/rus/nika28/2.html
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B senmomaxe /v ventomaxe/ Di Ventomah

v

Gambar 2.37 Data 43

http://www.comics.aha.ru/rus/nika29/2.html

B senmomaxe /v ventomaxe/ Di Ventomah
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Gambar 2.38 Data 44

http://www.comics.aha.ru/rus/nika29/3.html
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bpovicy?! /brys’/ Brys?!
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Gambar 2.39 Data 45

http://www.comics.aha.ru/rus/nika31/

bpoicy?! /brys’/ Brys?!
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Gambar 2.40 Data 46

http://www.comics.aha.ru/rus/nika31/3.html
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Ilecounvie uacwt /pesocnye ¢asy/ Jam Pasir
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Gambar 2.41 Data 47

http://www.comics.aha.ru/rus/nika33/2.html

Lvinnénox /cyplenok/ Anak Ayam
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Gambar 2.42 Data 48

http://www.comics.aha.ru/rus/nika34/4.html
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Ypaean /uragan/ Badai Petir
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Gambar 2.43 Data 49

http://www.comics.aha.ru/rus/nika35/3.html

Ypazan /uragan/ Badai Petir
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@300, comics. ahla.ry

Gambar 2.44 Data 50

http://www.comics.aha.ru/rus/nika35/6.html
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Ypaean /uragan/ Badai Petir

1}_:&.-*- ‘ﬁ{iﬁ'\

e
FPT i T B TR
© IXFR EAEPTHRIE Y
AT B’ FEIRTRPATA T

= T
[l ||" T a7
gl
/: ACCVTRII
! vt .?.|I1
BUrelL)

Gambar 2.45 Data 51
http://www.comics.aha.ru/rus/nika35/9.html

VYpaean /uragan/ Badai Petir
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3200, comica.aha,

Gambar 2.46 Data 52 dan 53

http://www.comics.aha.ru/rus/nika35/10.html
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Gambar 2.47 Data 54

http://www.comics.aha.ru/rus/nika35/11.html
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Gambar 2.48 Data 55

http://www.comics.aha.ru/rus/nika36/3.html
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bumea /bitva/ Pertempuran
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Gambar 2.49 Data 56

http://www.comics.aha.ru/rus/nika36/6.html

Gambar 2.50 Data 57
http://www.comics.aha.ru/rus/nika36/10.html
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bumea /bitva/ Pertempuran
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Gambar 2.51 Data 58

http://www.comics.aha.ru/rus/nika36/12.html
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Gambar 2.52 Data 59

http://www.comics.aha.ru/rus/nika37/7.html
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Gambar 2.53 Data 60

http://www.comics.aha.ru/rus/nika37/16.html

= aharu

Gambar 2.54 Data 61

http://www.comics.aha.ru/rus/nika37/20.html
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Gambar 2.55 Data 62

http://www.comics.aha.ru/rus/nika37/21 .html

Croea bumea /snova bitva/ Pertempuran Lagi
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Gambar 2.56 Data 63

http://www.comics.aha.ru/rus/nika38/8.html
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Cnosa bumea /snova bitva/ Pertempuran Lagi
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2001, comics.ana.m

Gambar 2.57 Data 64

http://www.comics.aha.ru/rus/nika38/9.html

Cnosa bumea /snova bitva/ Pertempuran Lagi

Gambar 2.58 Data 65

http://www.comics.aha.ru/rus/nika38/10.html
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Cnoesa bumea /snova bitva/ Pertempuran Lagi
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2001, camics.aha.ru

Gambar 2.59 Data 66

http://www.comics.aha.ru/rus/nika38/23 .html

0sa bumea /snova bitva/ Pertempuran Lagi
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Gambar 2.60 Data 67

http://www.comics.aha.ru/rus/nika38/27.html
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@004, eamics.aha.ru

Gambar 2.61 Data 68 dan 69

http://www.comics.aha.ru/rus/nika38/28.html
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Gambar 2.62 Data 70

http://www.comics.aha.ru/rus/nika39/
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Oname emecme /opjat’ vimeste/ Bersama-sama lagi
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Gambar 2.63 Data 71

http://www.comics.aha.ru/rus/nika39/2.html

Onsamw emecme /opjat’ vimeste/ Bersama-sama lagi
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2002, eamica.aha.

F2002, comics.aha. n

Gambar 2.64 Data 72

http://www.comics.aha.ru/rus/nika39/3.html
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Onamoe emecme /opjat’ vimeste/ Bersama-sama lagi
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Gambar 2.65 Data 73 dan 74

http://www.comics.aha.ru/rus/nika39/9.html

Jumory u Tumery: babywxa, Mapuxyana u 3enensviti Yati
/dimy¢ 1 timy¢: babuska, marixuana, 1 zelenyj cai/
Dimich dan Timich: Nenek, Mariyuana dan Teh Hijau
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Gambar 2.66 Data 75

http://www.comics.aha.ru/rus/dim/2.html
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%200, comics.aha.ru
Gambar 2.67 Data 76

http://www.comics.aha.ru/rus/dim/4.html
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Gambar 2.68 Data 77

http://www.comics.aha.ru/rus/dim/10.html
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CIEDD S, comicaaha. ri
Gambar 2.69 Data 78 dan 79

http://www.comics.aha.ru/rus/dim/15.html
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Gambar 2.70 Data 80

http://www.comics.aha.ru/rus/vik/7.html
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Bcmpeua na Opoume /vetre€a na orbite/ Bertemu di Orbit
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Gambar 2.71 Data 81

http://www.comics.aha.ru/rus/vik-vstr/7.html

Kmo Yezo boumcs /kto €ego boitsja/ Siapa Takut Apa
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Gambar 2.72 Data 82 dan 83

http://www.comics.aha.ru/rus/kar/7.html
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Gambar 2.73 Data 84

http://www.comics.aha.ru/rus/kar/8.html
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